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RINGKASAN

Profil Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dalam Implementas
Kurikulum 2013 KelasvVlil Di SMPN 3 Jember; Riska Yuli Setiarini,
110210101085; 2015; 63 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember.

Pemerintah berupaya untuk menyempurnakan pelaksanaan kurikulum di
Indonesia melalui Kurikulum 2013. Proses pembelgaran pada kurikulum 2013
menekankan pada materi pembelgjaran yang berbasis fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan penalaran tertentu. Proses pembel gjaran tersebut harus dapat
diterapkan dalam semua mata pelgjaran, salah satunya adalah Matematika.

Kurikulum 2013 mengembangkan standar proses pembelgaran yang
mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelgaran dan penilaian hasil
pembelgjaran. Perencanaan pembelgaran meliputi penyusunan RPP, penyiapan
media dan sumber belgar. Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi dari
RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Kegiatan inti menggunakan
langkah-langkahh pendekatan saintifik, media pembelgjaran, dan sumber belgjar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelgjaran. Penilaian
menggunakan penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta
didik, proses, dan hasil belgjar secara utuh.

Pelaksanaan Kurikulum 2013 secara bertahap menunjukkan bahwa perlu
dilakukan pengamatan, evaluasi dan uji coba sebelum melaksanakan Kurikulum
2013 secara menyeluruh, agar pelaksanaan Kurikulum 2013 berjalan tertib dan
sesuai dengan tujuan. Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan Kurikulum 2013
pada pembelgaran matematika yang berlangsung di SMPN 3 Jember kelas VII.
Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif yang menggunakan instrumen
penilitian lembar observasi, angket, dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Data yang

dianalisis adalah data hasil observasi, angket dan hasil wawancara secara mendalam.
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Berdasarkan hasil validasi terhadap angket, pedoman wawancara dan lembar
observasi, maka diperoleh instrumen penelitian yang valid dan dapat digunakan
dengan beberapa revisi sesuai dengan saran revisi yang telah diberikan validator.
Setelah dilakukan observas terhadap kegiatan belgjar mengajar, selanjtunya adalah
pengisian angket, dokumentass RPP dan melakukan wawancara kepada guru
matematika kelas V1 dan tiga peserta didik kelas V1.

Berdasarkan hasil analis data yang diperoleh, secara keseluruhan RPP yang
disusun oleh guru matematika kelas VI sudah sesuai dengan indikator Kurikulum
2103, namun masih terdapat indikator tujuan dan model pembelgaran yang
seharusnya tidak tercantum. Guru matematika telah menerapkan langkah-langkah
pendekatan saintifik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan mengamati
dilakukan peserta didik dengan melihat tampilan slide PPT dan mendengarkan
penjelasan guru. Kegiatan menanya dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan
peserta didik. Kegiatan mengumpulkan informasi dilakukan dengan mengerjakan
LKS dan latihan soal pada buku siswa. Kegiatan menalar dilakukan dengan
mengaitkan soal-soal yang telah dikerjakan untuk menemukan suatu konsep dan
menyelesaikan persoalan matematika. Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan
dengan menyampaikan hasil diskusi dan pekerjaan peserta didik baik secara lisan
maupun presentasi.

Penilaian yang dilakukan oleh guru matematika adalah penilaian autentik.
Penilaian sikap yang diperoleh dengan melakukan observasi dan penilaian teman
sebaya, penilaian pengetahuan yang diperoleh melalui pemberian soal dan ulangan
dan penilaian keterampilan yang diperoleh melaui penugasan untuk membuat project
atau produk. Kendala yang dialami guru matematika kelas V11 adalah pengumpulan
informasi untuk penilaian sikap dan keterampilan yang memerlukan banyak waktu
dan tenaga. Selain itu juga buku kurikulum 2013 edisi terbaru belum tersalurkan di
sekolah, sehingga guru harus menyediakan sendiri sumber belgjar yang digunakan.
Guru juga mengalami kendala pada perangkat kurikulum 2013 yang tidak terperinci.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,

sehingga skripsi yang berjudul “Profil Pelaksanaan Pembelgjaran Matematika Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 Kelas VII Di SMPN 3 Jember” dapat terselesaikan.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan
strata satu (S1) pada Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pedidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena

itu, rasa terima kasih disampaikan kepada:

1.
2. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Jember;

3.

4. Para Dosen Program Studi Pendidikan Matematika yang telah memberikan ilmu

©

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember;

Ketua Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Jember;

dan bimbingan yang berguna sebagai bekal kehidupan;

Dosen Pembimbing Akademik, Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing |1,
Dosen Penguji |, dan Dosen Penguji 11 yang telah memberikan ilmu, bimbingan,
dan nasehat dalam penulisan skripsi ini;

Bapak Erfan Yudianto, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Leoni AnkaM., S.Pd., M.Pd., yang
telah memberikan bantuan dalam proses validasi instrumen penelitian;

Keluarga Besar SMPN 3 Jember, khususnya Bapak Udik, Ibu Kusna’u, Ibu
Rahayu, Ayu, Thareg, dan Nada yang telah bersedia menjadi subjek penelitian;
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

Penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi

kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat.

Jember, Mei 2015


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Xi

Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTARIS

Halaman
HALAMAN JUDUL ...ttt e s e e e i
HALAMAN PERSEMBAHAN ...oooiiieetseeese et i
HALAMAN MOTTO .ottt et seeneas i
HALAMAN PERNYATAAN ottt v
HALAMAN PEMBIMBINGAN ..ot \
HALAMAN PENGAJUAN ..ottt Vi
HALAMAN PENGESAHAN ..ot vii
RINGRESSAN ... S0 .. F...........ccdeeeieeerenceec oo S0 UREROEEE........... ot g, . viii
PRAKEGIFA ... N ... . ... B A R, i X
DAFTAR IS . ... L. e I W . .......... Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt et Xiv
DAFTAR LAMPIRAN oottt e e e e ennae e XV
BAB 1. PENDAHULUAN ..ot e e e 1
LlLatar BEakang ... 1
1.2 Rumusan Masalah ........cccoceeeiniiiiieneceee e 4
1.3 Tujuan Penelitian ......cccocvireriinieeieesese e 4
LA Manfaat Penelitian .......cccceeoevieeiieieseeseceseere e 5
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ottt 6
2.1 Pengertian Kurikulum 2013 .........ccoooieiieiieeceee e 6
2.2 Pengembangan Kurikulum 2013 ... 6
2.3 Karakteristik Kurikulum 2013 ........cccoooeiieeceee e 7
2.3.1 Perencanaan Pembel gjaran Berdasarkan Kurikulum 2013 . 8
2.3.2 Pelaksanaan Pembel gjaran Berdasarkan Kurikulum 2013 10

2.3.3 Penilaian Hasil Pembelgjaran Berdasarkan Kurikulum
2003 .o e 12

Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3.

BAB 4.

BAB 5.

2.4 Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 ............
2.5 Profil Pembelajaran Matematika Berbasis Kurikulum 2013
METODE PENELITIAN ...iiiiiiieiiiiieeicoisricssnstcssnnsscsnes
3.1JeniSPenelitian .....cccooveiiiieeee e
3.2 Daerah dan Subjek Penélitian ...........cccooevviieiienicce e
3.3 Definis Operasional c.ceeeeeeeieeieeeeeenieneeeeeecrenceacescnsansen
3.4 Prosedur Penelitian ......cccceveeiiieenieie e
3.5 Teknik Pengumpulan Data .........cccceveieienininiieeeiesesieene
3.5. 1 OBSEIVAS ...ocvviiiiiiiieiiciee e
S5.2 ANGKEL ..o e e
3.5.3WaWaNCAra ....coouveeieiiieeiee et
3.5.4 DOKUMENEAS] ...ccuveeieniieiicieesieeee et
3.6 Instrumen Penelitian ........cccoceverieieiinesese e
3.6.1 Lembar ODSEIVAS ......ccccvverierierieriesiesiesieses e
3.6.2Lembar ANGKEL ......ccoiieiiieeeere e
3.6.3 Pedoman WawWanCara ..........cceeeeeereereeseesienseeseeseesenseeenes

3.6.4 Lembar Andlisis Kesesuaian Rencana Pel aksanaan

3.7.2Penydian Dala ........ccceecueeeeiieeie e

3.7.3 Penarikan Kesimpulan ...........cccccceeveeveceesecce e
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ....ccccccvetiiennenn.
4.1 Pelaksanaan Pendlitian ....cceeveiiiieininiieirnineiaeninececncnenn
4.2 Hasil ANaliSiSData .ouveeenerniiniieniirniinriecnrenieaseesssnsssnn
4.3 Pembahasan ...cceeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiienrtee e aaee
KESIMPULAN DAN SARAN .iiiiiiiiiiineiiiteinetecnccansenne.
5.1 KESIMPUIAN 1eitiiniiniieiniiniintieeeeetsncsasescnsansossessnssnsnses

Xii

14
16
20
20
20
21
22
25
25
25
25
26
26
26
26
27

27
27
27
27
28
29
29
29
49
56
56


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

5.2 Saran

DAFTAR PUSTAKA s

LAMPIRAN ........

Xiii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Halaman
2.1 Skema Proses Pembelgjaran ...........cccooeieieniniieeieiesescse e 17
3.1 Prosedur PENElitian ......cocooeviiinieieee e 24
A1LKS AW ... o I | om. ..o P T 34
4.2 Kegiatan pembelgjaran di Kelas VI F ..o 35
4.3 Kegiatan pembelgjaran di kelas VI C ... 35
4.4 Kegiatan guru menyusun rangkuman bersama pesertadidik ................. 37
4.5 Laboratorium matematika di SMPN 3 Jember ........ccccevvviiiiencienenne 38
4.6 Media pembelgjaran di laboratorium matematika ...........ccceceevvrveneennnns 39

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I ogmmOoOOoOw>

DAFTAR LAMPIRAN

MALTTKS PENEITTIAN ... meeemennmnmnmnnnn

Lembar Observasi Kegiatan Belgjar Mengajar .........cccoceveveiinenennene

Angket Respon Guru dan Peserta DidiK..........ccccoeveiieiicie e
Validasi Angket Respon Guru dan Peserta DidiK .........ccceecvvieeieneee.

PeOOMEAN WaWENCAIQ. ... seenesnnenenennnnnnns

Validas Pedoman WaWanCalral ......ceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees

Lembar Analisis Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelgaran ........

Halaman

62
64
90
100
106
111
117

Validas Lembar Analisis Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran 121

TransSkKipSl WaWANCAIA .......cceeeeeeieriesiesiesiesiesieeee e e s

Surat Perijinan

XV

124
146


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan nasiona merupakan salah satu upaya pemerintah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui proses pendidikan tersebut diharapkan
dapat membentuk warga negara Indonesia menjadi manusia yang berkualitas yang
berguna untuk menjawab tantangan zaman. Makna manusia yang berkualitas,
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga hegara yang demokratis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan
nasional harus berfungsi secara optimal sebagai wahana utama dalam pembangunan
bangsa dan karakter (Kemendikbud, 2012:1).

Pendidikan Nasional mengatur bahwa kurikulum, peserta didik, dan tenaga
kependidikan terutama guru, dosen atau tenaga pengajar, merupakan tiga unsur yang
tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan belgjar menggjar (Mudyahardjo, 2001:200).
Dari berbagai unsur pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang bisa
memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya
kualitas potensi peserta didik. Kurikulum adalah seperangkat rencana yang mengatur
mengenai isi dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belgjar mengagjar. Isi kurikulum merupakan susunan,
bahan kagjian, dan pelgaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan
pendidikan yang bersangkutan, dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional (Hamalik, 2005:18).

Kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat
diperlukan sebaga instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi manusia
berkualitas, manusia terdidik, warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah
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satu strategi pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pemerintah berupaya untuk menyempurnakan pelaksanaan kurikulum di
Indonesia melalui Kurikulum 2013. Orientasi kurikulum 2013 adalah tercapainya
kompetensi yang berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, disamping
cara pembelgarannya yang holistik dan menyenangkan (Poerwanti dan Amri,
2013:6). Proses pembelajaran menjadi peran utama dalam keberhasilan pelaksanaan
kurikulum 2013. Proses pembelgjaran merupakan tahapan-tahapan yang dilalui
dalam mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang,
dalam hal ini adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik (Amri,
2013:19).

Dasar kegiatan pembelgjaran pada kurikulum 2013 adalah pendekatan ilmiah
(scientific approach). Proses pembelgjaran pada kurikulum 2013 menekankan pada
materi pembelgaran yang berbasis fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan penaaran tertentu. Melalui proses pembelajaran tersebut, dapat mendorong
peserta didik berpikir secara kritis, analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi
permasal ahan.

Salah satu mata pelgjaran yang wajib digjarkan di sekolah adalah matematika.
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau
pernyataan diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sehingga
kaitan antara konsep atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten (Sunardi,
2009:1). Untuk meningkatkan kualitas pembelgaran matematika maka perlu
dilakukan perbaikan semua unsur yang berkaitan dengan proses pembelgaran,
misalnya pada pelaksanaan kegiatan belgar menggjar. Calon pendidik harus selalu
meningkatkan kualitas pada pel aksanaan kegiatan belgjar mengagjar demi tercapainya
tujuan pembelgaran. Peningkatan kualitas dalam kegiatan belgjar mengajar dapat
dilakukan dengan melaksanakan rencana pembelgjaran sesuai dengan kurikulum
yang ditetapkan pemerintah.
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Penerapan kurikulum 2013 yang dilaksanakan di sekolah  ditemukan
beberapa permasalahan, terkait dengan pengembangan materi pelgaran yang
kontekstual, penerapan strategi/metode pembelgjaran yang berbasis saintifik dan
penerapan teknik penilaian autentik, terutama dialami oleh guru-guru mata pelgjaran
yang saat ini belum tersentuh langsung oleh Kebijakan Pendidikan Nasional. Selain
itu, masih ada juga sekolah yang belum sanggup mengembangkan pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi Informatika untuk mengoptimalkan hasil belgar
peserta didik, baik karena faktor kompetensi guru itu sendiri maupun terbatasnya
sarana dan prasarana. Oleh karena itu, upaya perbaikan yang berkelanjutan dalam
pengelolaan kurikulum di sekolah dan praktik pembelgaran di kelas menjadi
penting.

Kegiatan pengembangan pengetahuan dan keterampilan guru matematika
dalam mengimplemantasikan Kurikulum 2013 juga terus dilakukan, baik yang
difasilitasi oleh sekolah, dinas pendidikan, dan terutama pemerintah pusat. Supervisi
pembelgaran seyogyanya menjadi kebutuhan setiap guru dalam rangka perbaikan
proses pembelgaran yang dilakukannya dan untuk memastikan diri sebagal seorang
pembelgjar yang terus berusaha belgjar mengasah kemampuan diri. Pemerintah juga
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013 melalui “Pelaksanaan
Kurikulum 2013 secara Bertahap”. Hal ini disampaikan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Anies Baswedan dalam rapat kerja dengan Komisi x DPR RI (selasa,
27 Januari 2015).

Pelaksanaan Kurikulum 2013 secara bertahap menunjukkan bahwa perlu
dilakukan pengamatan, evaluasi dan uji coba sebelum melaksanakan Kurikulum
2013 secara menyeluruh, agar pelaksanaan Kurikulum 2013 berjalan tertib dan
sesuai dengan tujuan. Sehingga diperlukan pengamatan pelaksanaan pembelgjaran
matematika untuk menijau pelaksanaan kurikulum 2013 di lapangan. Hasil
pengamatan diharapkan dapat membantu mengevaluasi pelaksanaan kurikulum

2013, agar dapat mewujudkan kurikulum 2013 yang sesuai dengan harapan.
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Penelitian ini akan mendiskripsikan pelaksanaan Kurikulum 2013 pada

pembelgaran matematika yang berlangsung di SMPN 3 Jember kelas VII.

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dilaksanakan penelitian dengan judul “Profil
Pelaksanaan Pembelgaran Matematika dalam Implementasi Kurikukulum 2013
Kelas VII di SMPN 3 Jember”.

1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

13

1)

2)

3)

Bagaimanakah profil pelaksanaan pembelgaran matematika kelas VII di
SMPN 3 Jember dalam implementasi kurikulum 2013?

Apakah kendala—kendala yang dihadapi oleh guru matematika SMPN 3 Jember
pada pelaksanaan pembelgaran matematika kelas VII dalam implementasi
Kurikulum 2013 ?

Bagaimanakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala—kendala yang
dihadapi oleh guru matematika SMPN 3 Jember pada pelaksanaan

pembelgjaran matematika kelas V1l dalam implementasi Kurikulum 2013 ?

Tujuan Penélitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Untuk menelaah pelaksanaan pembelajaran matematika kelas VII di SMPN 3
Jember dalam implementasi kurikulum 2013;
Untuk menelaah kendala-kendala yang dihadapi oleh guru SMPN 3 Jember
pada pelaksanaan pembelgaran matematika kelas VII dalam implementasi
Kurikulum 2013;
Untuk menelaah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang
dihadapi oleh SMPN 3 Jember pada pelaksanaan pembelgaran matematika
kelas VII dalam implementasi Kurikulum 2013.
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1.4
1y

2)

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis: sebagai sumbangan informasi yang diharapkan dapat
memperkaya pendlitian dan pemahaman kajian studi Pendidikan Matematika di
Universitas Jember, khususnya untuk memberikan informasi mengenai
pelaksanaan Kurikulum 2013 pada mata pelgjaran matematika di SMPN 3

jember
Manfaat Praktis:
Guru :Membantu guru untuk merancang kegiatan belajar mengajar

yang sesuai dengan Kurikulum 2013;

Peserta didik :Membantu peserta didik lebih aktif dan mempersiapkan diri
dalam pembelgaran matematika berdasarkan Kurikulum 2013
di sekolah tersebut;

Sekolah :Sekolah dapat mengevaluasi pembelgjaran matematika dalam
implementasi Kurikulum 2013, serta meningkatkan kualitas
profesionalisme tenaga pendidiknya;

Peneliti :Sebagai bekal wawasan dan pengetahuan serta pengalaman
sebagai calon guru.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang dicetuskan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk menggantikan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang
mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, peserta didik dituntut
untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan
santun disiplin yang tinggi.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU nomor 20
tahun 2003; PP nomor 19 tahun 2005). Kompetens adalah kemampuan seseorang
untuk bersikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan
suatu tugas di sekolah, masyarakat, dan lingkungan dimana yang bersangkutan
berinteraksi. Kurikulum berbasis kompetensi adalah kurikulum yang dirancang baik
dalam bentuk dokumen, proses, maupun penilaian didasarkan pada pencapaian
tujuan, konten dan bahan pelgaran serta penyelenggaraan pembelgaran yang
didasarkan pada Standar Kompetensi Lulusan (Kemendikbud, 2012:5).

2.2  Pengembangan Kurikulum 2013

Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan standar
pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan berdasarkan standar adalah pendidikan
yang menetapkan standar nasional sebagai kuaitas minimal hasil begar yang
berlaku untuk setigp kurikulum. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagai
Standar Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi Lulusan tersebut adalah kualitas
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minimal lulusan suatu jenjang atau satuan pendidikan. Standar Kompetensi Lulusan
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (PP nomor 19 tahun 2005).

Kurikulum dalam dimens proses adalah realisas ide dan rancangan
kurikulum menjadi suatu proses pembelgaran. Guru adalah tenaga kependidikan
utama yang mengembangkan ide dan rancangan tersebut menjadi proses
pembelgjaran. Karena ha tersebut pemahaman guru tentang kurikulum akan
menentukan Rencana Program Pembelgaran (RPP) dan diterjemahkan ke dalam
bentuk kegiatan pembelgjaran. Peserta didik berhubungan langsung dengan apa yang
dilakukan guru dalam kegiatan pembelgjaran dan menjadi pengalaman langsung
peserta didik. Segala sesuatu yang dialami peserta didik akan menjadi hasil belgar
pada dirinya dan menjadi hasil kurikulum. Oleh karena itu proses pembelajaran
harus memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi dirinya menjadi hasil belgjar yang sama atau lebih tinggi
dari yang dinyatakan dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) (Kemendikbud,
2012:6).

2.3 Karakteristik Kurikulum 2013

Karakteristik kurikulum berbasis kompetensi adalah sebagai berikut.

a. s kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti
(K1) dan dirinci Iebih lanjut ke dalam Kompetensi Dasar (KD).

b. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengena
kompetensi yang harus dipelgari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah,
kelas, dan mata pelgjaran.

c. Kompetenss Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelgari peserta didik
untuk mata pelgjaran di kelas tertentu.

d. Penekanan kompetensi ranah sikap, kognitif, dan psikomotorik untuk suatu
satuan pendidikan dan mata pelgjaran ditandai oleh banyaknya KD.

e. Kompetens Inti  menjadi unsur organisatoris kompetensi  bukan konsep,

generaisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari pendekatan.
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f. Kompetenss Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat dan memperkaya antar mata pelgjaran.

0. Proses pembelgaran didasarkan dalam upaya penguasaan kompetens pada
tingkat yang memuaskan dengan memperhatikan karakteristik konten
kompetens.

h. Penilaian hasil belgjar mencakup seluruh aspek kompetensi, bersifat formatif dan
hasilnya diikuti dengan pembelgjaran remedial untuk memastikan penguasaan
kompetensi pada tingkat memuaskan, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dapat
dijadikan tingkat memuaskan (Kemendikbud, 2012:7).

Kurikumlum 2013 mempunyai ciri-ciri tertentu, yaitu mewujudkan
pendidikan berkarakter, menciptakan pendidikan berwawasan loka dan menciptakan
pendidikan yang menyenangkan dan berkompeten (Ali, 2013). Kurikulum 2013
mengembangkan standar proses pembelgaran yang mencakup perencanaan

pembel gjaran, pelaksanaan pembel ajaran dan penilaian hasil pembel gjaran.

2.3.1 Perencanaan Pembel gjaran Berdasarkan Kurikulum 2013

Perencanaan pembelgjaran dilakukan untuk menciptakan pembelgaran yang
efektif dan sesuai dengan tujuan pembelgjaran. Perencanaan pembelgjaran dirancang
dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang mengacu
pada Standar Isi. Perencanaan pembelgjaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelgaran, penyigpan media dan sumber belgjar, serta perangkat
penilaian pembelgaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan dengan
pendekatan pembelgjaran yang digunakan.

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelgaran untuk setiap
bahan kgjian mata pelgjaran. Silabus terdiri dari identitas mata pelgaran dan sekolah,
kompetens inti, kompetens dasar, tema, materi pokok, kegiatan belajar menggar,
penilaian, alokas waktu, dan sumber belgar. Silabus digunakan sebagai acuan dalam

mengembangkan rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP).
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Rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) adalah rencana kegiatan

pembelgjaran tatap muka. Setiap guru berkewajiban untuk menyusun RPP secara

lengkap dan sistematis. Tujuan menyusun RPP adalah agar dapat melangsungkan

pembelgaran yang interaktif, efektif, dan menyenangkan. Komponen RPP yang
disebutkan dalam Permendikbud nomor 103 (Permendikbud, 2014:8) adalah sebagai

berikut.

1) identitas sekolah dan mata pelgjaran;

2) kelas/semester;

3) aokas waktu yang sudah ditentukan dan disesuaikan dengan SKL;

4) kompetens inti (KI), terdiri dari 4 aspek yaitu sikap sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan keterampilan;

5) kompetens dasar, merupakan penjabaran dari KI-1, Kl-2, KI-3, dan KI-4;

6) indikator pencapaian kompetensi, merupakan pedoman untuk pecapaian
penguasaan kompetensi;

7)  materi pembelgjaran;

8) kegiatan pembelgjaran (kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup), kegiatan inti
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik yang mencakup kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan;

9) penilaian hasil belgar, dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian
antar peserta didik, ulangan, tugas praktik dan portofolio;

10) pembelgaran remedial dan pengayaan dilakukan segera setelah penilaian;

11) media pembelgaran, berupa alat bantu proses pembelgaran untuk
menyampaikan materi pembelgjaran;

12) sumber belgjar, dapat berupa buku ataupun sumber belgar lainya yang relevan.

Komponen-komponen tersebut yang dijadikan sebagai indikator dalam

perencanaan yang dilakukan oleh guru matematika di sekolah.
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2.3.2 Pelaksanaan Pembel gjaran Berdasarkan Kurikulum 2013

Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementas dari RPP, meliputi

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

1)

2)

3)

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut.

a
b.

€.

mengkondisikan suasana belgjar yang menyenangkan;

mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelgjari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelgari dan
dikembangkan;

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari;

menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
dilakukan; dan

menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik, media pembelgaran, dan

sumber belgjar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata

pelgaran.

Kegiatan Penutup yang dilakukan oleh guru bersama peserta didik untuk

mengevaluasi kegiatan pembel gjaran adalah sebagai berikut.

a

b
c
d.
e

membuat rangkuman pel gjaran;

. melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan;

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelagjaran;
melakukan penilaian;

melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelgjaran remidi,
program pengayaan, layanan konseling, ataupun memberi tugas secara
individu atau kel ompok;

menginformasikan rencana kegiatan pembelgaran untuk pertemuan
berikutnya (Permendikbud no 103, 2014:10).
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Pendekatan saintifik merupakan indikator

11

utama dalam Kkegiatan

pembelgjaran Kurikulum 2013. Pendekatan saintifik dideskripsikan dalam tabel 2.1.
Tabel 2.1 Deskripsi langkah pempelgjaran dalam pendekatan saintifik

Langkah Deskrips Kegiatan Bentuk Hasil Belajar
Pembelajaran

Mengamati Mengamati dengan indra Perhatian pada proses
(observing) (membaca, mendengar, mengamati suatu objek,

menyimak, dan melihat) baik
menggunakan alat atau tidak.

Menanya Membuat dan mengajukan

(question) pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi yang
belum dipahami, informasi
tambahan yang ingin diketahui,
atau sebagai klarifikasi.

Mengumpulkan  Mengeksplorasi, mencoba,

informasi/ berdiskusi, mendemonstrasikan,

Mencoba meniru bentuk/gerak, melakukan

(experimenting)  eksperimen, membaca sumber lain
selain buku teks, mengumpulkan
data dari nara sumber.

Menalar / Mengolah informasi yang sudah

mengasosias dikumpulkan, menganalisis data

(associating) dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi, atau
menghubungkan fenomena/
informasi yang terkait dalam
rangka menemukan suatu pola,
dan menyimpulkan.

Mengkomunika Menyagjikan laporan dalam bentuk
sikan bagan, diagram, atau grafik;
menyusun laporan tertulis; dan

membaca suatu tulisan,
mendengar suatu
penjelasan, atau catatan
yang dibuat oleh peserta
didik tentang hal yang
diamati

Jenis, kualitas, dan
jumlah pertanyaan yang
digjukan peserta didik.

Jumlah dan kualitas
sumber yang digunakan,
kelengkapan informasi,
validitas informasi yang
dikumpulkan, dan alat
yang digunakan untuk
mengumpulkan data.

Mengembangkan
interpretasi, argumentasi,
dan kesimpulan
mengenai keterkaitan
informasi dari dua
fakta/konsep.

Menyagjikan hasil kgjian
(dari mengamati sampai
mengasosisasi) dalam



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Langkah Deskrips Kegiatan Bentuk Hasil Belajar

Pembelajaran

(communiating) menyajikan laporan meliputi bentuk tulisan, grafis,
proses, hasil, dan kesimpulan media elektronik, multi
secaralisan. media dan lain-lain.

Sumber: Permendikbud nomor 103 tahun 2014

2.3.3 Penilaian Hasil Pembelgjaran Berdasarkan Kurikulum 2013

Penilaian proses pembelgaran menggunakan pendekatan penilaian otentik
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belgjar
secara utuh. Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan
program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling
(Permendikbud, 2013:11).

Implementasi Kurikulum 2013 menghendaki agar penilaian hasil belgar
peserta didik mencakup penilaian kompetensi ranah sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Bentuk Penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 2013 (permendikbud,
2014:12) adalah sebagai berikut.

1) Penilaian Kompetensi Ranah Sikap dalam Pembel gjaran M atematika

Penilaian kompetensi sikap yang dilakukan pendidik adalah sebagai berikut.
a  Observas merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan menggunakan

pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

b.  Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks
pencapaian kompetensi.

c. Penilaian teman sebaya merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.

d. Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang beris
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik

yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.
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Peserta didik diamati sikap dan tingkah lakunya selama berlangsungnya
pembelgjaran kompetens ranah pengetahuan dan ranah keterampilan. Instrumen
yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik
adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan
padajurna berupa catatan pendidik.

2) Penilaian Kompetensi Ranah Pengetahuan dalam Pembelgjaran Matematika

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, observas
terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan; dan penugasan. Instrumen tes tulis
berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan
uraian. Instrumen observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan berupa
lembar observasi yang mencakup fakta, konsep dan prosedur. Instrumen penugasan
berupa pekerjaan rumah atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok
sesuai dengan karakteristik tugas.

Kompetensi ranah pengetahuan dalam pembel gjaran matematika dapat dilihat
dalam tabel 2.2.

Tabel 2.2 Kompetensi ranah pengetahuan

Kompetenss  ranah Kemampuan peserta didik yang dinilai

pengetahuan

Pemahaman mendeskripsikan konsep, menentukan hasil operasi
matematika, mengidentifikas sifat-sifat operasi dalam
matematika

Penyagjian dan membaca dan menafsirkan berbaga bentuk penyajian,

seperti tabel dan grafik; menyajikan data dan informasi

SEEICL dalam berbagai bentuk tabel dan grafik, melukiskan
bangun-bangun geometri, menyajikan/ menafsirkan
berbagai representasi konsep dan prosedur, menyusun
model matematika suatu keadaan

Penalaran dan mengidentifikasi contoh dan bukancontoh, menduga dan

. memeriksa kebenaran suatu pernyataan, mendapatkan atau
pembuktian

memeriksa kebenaran dengan penaaran induksi, menyusun
algoritma proses pemecahan masalah matematika,
menurunkan atau membuktikan rumus dengan penalaran
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Kompetenss  ranah Kemampuan peserta didik yang dinilai
pengetahuan

deduksi.
3) Penilaian Kompetensi Ranah Keterampilan dalam Pembelgjaran Matematika

Penilaian kompetensi keterampilan yang dilakukan oleh pendidik melaui

penilaian kinerja adalah sebagai berikut.

a

2.4

Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
mel akukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.
Proyek adalah tugas-tugas belgar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam
waktu tertentu.

Produk adalah penilaian kemampuan peserta didik membuat produk-produk,
teknologi, dan seni.

Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, atau
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu.

Tertulis adalah penilaian menulis karangan, laporan, dan surat.

Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
yang dilengkapi rubrik.

Peran Guru dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di Sekolah

Menurut Rachman (dalam Kompasiana:2013), perbedaan antara Kurikulum

2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebagai berikuit.
1) pada kurikulum KTSP, pemisshan antara mata pelgaran pembentuk sikap,

keterampilan, dan pengetahuan (fokus pada pengetahuan), sedangkan pada

kurikulum 2013 semua mata pelgaran harus berkontribus terhadap
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pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan (fokus pada
afektif/karakter);

2) kompetens diturunkan dari mata pelgaran (parsia pada KTSP), sedangkan
pada kurikulum 2013 mata pelgaran diturunkan dari kompetensi yang ingin
dicapai (holistik antar mata pelgjaran);

3) pada KTSP terjadi individual teacher, dan pada kurikulum 2013 terjadi team
teaching;

4) evaluas bersifat kuantitatif pada KTSP, sedangkan pada kurikulum 2013
evaluas (proses) bersifat kuantitatif dan kualitatif.

Keunggulan etika harus diutamakan dari logika, guru menjadi pemimpin di
kelas yang memiliki karakter kuat untuk pembentukan karakter peserta didik. Guru
yang kuat adalah guru yang mempunyai jiwa kepemimpinan yang kuat. Guru juga
mempunyai tanggung jawab besar yang dapat mengubah abstrak menjadi nyata.
Mengelola waktu dengan baik dan konsentrasi yang tinggi, memiliki gaya tersendiri,
dan mau berubah. Guru harus menjadi tangguh dan banyak berlatih serta memiliki
keberanian yang tinggi dalam perjuangannya sebagai seorang pendidik.

Kegiatan yang harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan team teaching
adalah merencanakan program bersama, membagi tugas dengan jelas dan seimbang,
memahami materi/kompetensi secara menyeluruh dan bekerja dalam satu tim yang
solid. Guru juga harus dapat menilai peserta didiknya dengan evaluasi yang tepat.
Evaluas pembelgaran harus mampu mengukur pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Guru yang bertanggung jawab untuk membuat penilaian tersebut.

Beberagpa hal yang diperlukan guru dalam mendukung implementas
Kurikulum 2013 menurut Mulyasa (Mulyasa, 2014:44) adalah sebagai berikuit.

1) menguasai dan memahami kompetens inti dalam penentuan kompetens
lulusan;

2) profesional terhadap materi dan pekerjaannya;

3) memahami pesertadidik;
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4)  menggunakan metode dan media pembelgjaran yang bervariasi;

5) memodifikasi bahan gjar;

6) mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan;

7)  menyiapkan proses pembelgaran;

8) mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil yang maksimal;

9) menghubungkan pengalaman yang dimiliki peserta didik dengan kompetensi
dan karakter yang akan dibentuk.

Peran guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 sangatlah penting. Guru harus
mampu memberikan penekanan yang berbeda dari kurikulum KTSP. Fokus pada
karakter peserta didik dan menjadi guru yang mempunyai jiwa kepemimpinan yang
kuat. Hal yang terpenting, guru harus mampu bekerjasama dengan guru lainnya
sehingga mampu menciptakan pembelgjaran yang mengundang peserta didik untuk
aktif.

25  Profil Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kurikulum 2013

Pembelgjaran matematika dalam implementasi Kurikulum 2013 merupakan
kegiatan pembelgjaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan penilaian yang
sesuai dengan indikator kurikulum 2013 yang telah disebutkan dalam perangkat
kurikulum 2013. Perencanaan pembelgaran adalah kegiatan menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP), menyiapkan media dan materi pembelgaran.
Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi hasil perencanaan dalam bentuk
kegiatan belgar yang diwujudkan dalam pendekatan saintifik. Penilaian yang
digunakan dalam pelaksanaan pembelgaran matematika adalah penilaian autentik
yang mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Dasar kegiatan pembelgjaran pada kurikulum 2013 adalah pendekatan ilmiah
(scientific approach). Ciri-ciri umumnya adalah kegiatan pembelgaran yang

mengedepankan kegiatan-kegiatan proses yaitu : mengamati, menanya, mencoba,
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menganalisis, dan mengkomunikasikan. Proses pembelgjaran menyentuh tiga ranah,

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan seperti digambarkan dalam gambar 2.1.

Sikap
(Tahu Mengapa)

Peoduktif
Inovatif
Kreatif
Afektif

Keterampilan
{Tahu Bagaimana)

Pengetahuan
(Tahu Apa)

Hazsil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi

Gambar 2.1. Skema proses pembelgjaran
Sumber : www.ibnufajar75.wordpress.com
Karakteristik pembelgjaran matematika memiliki ciri-ciri khas, yang berbeda
dengan pembelgjaran lainnya. Menurut Suherman (2003) karaktersitik pembelgaran
matematika di sekolah adalah sebagal berikut.
D Pembel gjaran matematika langsung (bertahap)
Materi pembelgjaran digarkan secara bertahap yaitu dari ha konkrit ke
abstrak, hal yang sederhana ke kompleks atau konsep mudah ke konsep yang
lebih sukar.
2 Pembel gjaran matematika mengikuti metode spiral
Setiap mempelgjari konsep baru perlu memperhatikan konsep yang telah
dipelgari sebelumnya. Pengulangan konsep dalam bahan gar dengan cara
memperluas dan memperdalam adalah perlu dalam pembelgjaran matematika
(spiral melebar dan naik).
(©)) Pembel gjaran matematika menekankan pola pikir deduktif
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Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif,
aksiomatik. Namun demikian harus dapat dipilihkan pendekatan yang cocok
dengan kondisi peserta didik. Dalam pembelgaran belum sepenuhnya
menggunakan pendekatan tetapi masih campur dengan deduktif.

4 Pembel gjaran matematika mengganti kebenaran konsistensi
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan
kebenaran konsistensi, tidak bertentangan antara kebenaran suatu konsep
dengan yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkan atas
pernyataan-pernyataan yang terdahulu yang telah diterima kebenarannya.
Berdasarkan karakteristik pembelgaran matematika tersebut, diperlukan

adanya penguatan proses pembelgaran melalui pendekatan yang digunakan dalam
pembelgaran. Pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adaah
pendekatan saintifik. Penguatan proses pembelgaran Matematika melalui
pendekatan saintifik, mendorong peserta didik lebih mampu dalam mengamati,
menanya, mengeksplorasi/mencoba, menalar, dan mengomunikasikan atau
mempresentasi kan.

Instrumen Pembelgjaran Matematika harus merefleksikan kompetensi sikap
ilmiah, berfikir ilmiah, dan keterampilan kerja ilmiah. Oleh karena itu, pendekatan
saintifik harus mampu merangkum dan memunculkan karakteristik pembelgaran
matematika. Kaitan antara kegiatan inti dalam pendekatan saintifik dan karakterisitik
pembel gjaran matematika dijabarkan dalam bentuk berikut ini.

1) Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelgjaran berkaitan erat dengan
konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan karakteristik matematika yang bersifat abstrak dan pembelgaran
bertahap. Proses mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi,
melihat, mendengar, membaca, dan atau menyimak.

2) Kegiatan menanya sebagai salah satu proses membangun pengetahuan peserta
didik dalam bentuk konsep, prisnsip, prosedur, hukum dan terori, hingga
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berpikir metakognitif. Kegiatan menanya disesuaikan dengan metode spiral
dalam pembelgaran matematika. Tujuannnya agar peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi (critical thingking skill) secara kritis, logis,
dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui kegiatan kerja kelompok
sertadiskus kelas.

Kegiatan mencoba dilakukan untuk memperkuat pemahaman konsep dan
prinsip/prosedur dengan mengumpulkan data, mengembangkan kreatifitas, dan
keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan ini dapat menekankan pola pikir deduktif
matematika. Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan
mel aksanakan eksperimen, serta memperol eh, menyajikan, dan mengolah data.
Kegiatan menalar bertujuan untuk membangun kemampuan berpikir dan
bersikap ilmiah. Data yang diperoleh dibuat klasifikasi, diolah, dan ditemukan
hubungan-hubungan yang spesifik. Hasil kegiatan mencoba dan mengasosiasi
memungkinkan peserta didik berpikir kritis tingkat tinggi (higher order
thinking skills) hingga berpikir metakognitif.

Kegiatan mengomunikasikan merupakan sarana untuk menyampaikan hasil
konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau
grafik. Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik mampu mengomunikasikan
pengetahuan, keterampilan, dan penerapannya, serta kreasi peserta didik
melalui presentasi, membuat laporan, dan unjuk karya.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat
(Sukardi, 2004:157).

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian dimana peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan
teknik-teknik observasi, wawancara atau interview, andisis isi, dan metode
pengumpul data lainya untuk menyajikan respon dan perilaku subjek (Setyosari,
2013:50). Pendlitian ini dilakukan dengan mengamati dan mendiskripsikan
pelaksanaan pembelgjaran matematika kelas VII dalam implementasi Kurikulum
2013 di SMPN 3 Jember.

3.2 Daerah dan Subjek Pendlitian

Daerah pendlitian adalah tempat atau lokasi penelitian dilakukan. Daerah
penelitian dalam penelitian ini adalah SMPN 3 Jember. Subjek penelitian ini adalah
guru matematika kelas VII SMPN 3 Jember dan peserta didik kelas VII SMPN 3
Jember. Guru matematika yang dipilih sebagai subjek penelitian adalah guru
matematika yang mengajar kelas V11 dan akan dipilih tiga peserta didik yang akan
mewakili peserta didik kelas VII pada kegiatan wawancara. Subjek penelitian ini
diambil berdasarkan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Menurut
Sugiyono, purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu(Sugiyono, 2013:124).

Sekolah yang digunakan dalam penelitian adalah sekolah yang menerapkan
kurikulum 2013. SMPN 3 Jember adal ah salah satu sekolah yang masih menerapkan
Kurikulum 2013. Guru matematika yang dipilih adalah guru yang menggjar kelas
VII. Pesertadidik dipilih secara acak dari beberapa kelas yang berbeda.

20
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Adapun ha yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan daerah dan subjek

penelitian adalah sebagai berikut.

1)
2)
3)
4)

3.3

ketersediaan sekolah dan subjek untuk terlibat dalam penelitian;

sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013;

kesanggupan subjek dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan peneliti;
pertimbangan untuk mendapatkan data yang selengkap mungkin untuk
mengetahui keterlaksanaan Kurikulum 2013.

Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan perseps dan kesalahtafsiran maka perlu

adanya definisi operasional. Adapun beberapa istilah yang perlu didefinisikan dalam
penelitian ini adalah:

a

Profil merupakan gambaran secara keseluruhan kegiatan pembelgaran yang
dilakukan oleh guru matematika dan peserta didik.

Pembelgjaran matematika adalah serangkaian kegiatan yang terdiri dari
perencanaan pembelgaran, kegiatan pembelgaran dan penilaian autentik
pada kegiatan belajar mengajar mata pelgjaran matematika.

Perencanaan pembelgjaran adalah merancang kegiatan pembelgaran yang
akan dilakukan oleh seorang guru meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP), penyiapan media dan sumber belgjar, serta penyusunan
perangkat penilaian.

Kegiatan pembelgaran adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru
dalam kegiatan belgjar mengajar meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup.

Langkah-langkah pendekatan saintifik merupakan langkah-langkah kegiatan
yang dilakukan guru pada kegiatan inti, meliputi mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.
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Penilaian autentik adalah penilaian terhadap kesiapan peserta didik, proses
dan hasil belgar secara utuh yang mencakup penilaian sikap, pengetahuan

dan keterampilan.

Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilalui dan

dilaksanakan dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini prosedur penelitian yang
dilakukan sebagai berikut.

a

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan
rumusan masalah, menentukan tempat penelitian, dan mencari informasi

mengenai tempat penelitian tersebut.

Studi Pustaka
Studi pustaka terkait dengan rumusan kurikulum 2013 dan pembelgaran
matematika berdasarkan Kurikulum 2013 dilakukan dengan mencari refrensi

melalui sumber bacaan cetak maupun online.

Menyusun Instrumen Penelitian

Menyusun instrumen penelitian dilakukan dengan pembuatan |embar
observasi, angket, pedoman wawancara dan lembar observas kesesuaian
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) berdasarkan indikator Kurikulum
2013. Lembar observas digunakan untuk pedoman pengamatan pada
pembelgaran matematika dikelas. Angket digunakan untuk memperoleh
informasi  yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pedoman
wawancara digunakan untuk menulis garis besar pertanyaan yang akan
digukan dalam kegiatan wawancara. Lembar observas kesesuaian RPP
berdasarkan indikator Kurikulum 2013 digunakan untuk mengetahui
kesesuaian RPP yang disusun guru matematika dengan indikator RPP
Kurikulum 2013.
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d. Validas Instrumen
Setelah menyusun instrumen penelitian, dilakukan validasi terhadap angket,
pedoman wawancara dan lembar observasi kesesuaian Rencana RPP
berdasarkan indikator Kurikulum 2013 yang akan diberikan pada guru dan
peserta didik. Lembar validas tersebut diberikan kepada dua dosen ahli
dalam bidang kurikulum. Bila memenuhi kriteria valid maka dilanjutkan pada

tahap selanjutnya. Jika tidak, maka akan direvisi dan uji validitas kembali.

e Mengumpulkan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian lembar observasi oleh
peneliti. Selanjutnya mengumpulkan informasi dari data angket yang diisi
oleh guru dan peserta didik serta mengobservasi kesesuaian perangkat
pembelgjaran. Setelah itu melakukan wawancara terhadap peserta didik dan

guru untuk memperol eh data secara lengkap.

f. Menganalisis Data
Dari selurun data yang sudah diperoleh akan dianalisis. Andlisis ini
digunakan untuk memenuhi tujuan utama penelitian, yaitu untuk
mendiskripsikan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar matematika kelas VI
dalam implementasi Kurikulum 2013 di SMPN 3 Jember dan kendaa yang
dihadapi serta upaya mengatasi kendala tersebuit.

g Kesimpulan
Tahap akhir yang dilakukan adalah menarik kesimpulan terhadap hasil
analisis data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.
Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini secara ringkas
diperlihatkan pada gambar 3.1.
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Kegiatan Pendahuluan
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Studi Pustaka Rumusan Kurikulum 2013
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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35 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut.

35.1 Observas

Observas atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
belangsung (Sukmadinata, 2005:220). Observasi dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pelaksanaan pembelgaran matematika kelas VII berdasarkan
Kurikulum 2013 di SMPN 3 Jember. Observasi dilakukan dengan menggunakan
lembar observasi yang berbentuk check list. Observasi dilakukan dengan meminta

bantuan dua mahasiswa sebagai observer.

3.5.2 Angket

Angket atau kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan
cara menyampaikan sgjumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara terulis pula
oleh responden (Hadi dan Haryono, 2005: 137). Angket dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh informasi bagaimana pelaksanaan pembelgaran
matematika dalam implementasi kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru dan
pesertadidik kelas VII di SMPN 3 Jember.

3.5.3 Wawancara

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moelong, 2002:135). Jenis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara sistematik.
Wawancara sistematik adalah wawancara yang dilakukan dengan mempersiapkan
pedoman tertulis tentang semua yang hendak ditanyakan kepada responden (Bungin,
2013:134).
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Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pemahaman
guru matematika tentang Kurikulum 2013, perencanaan, pelaksanaan dan penilaian
pembelgjaran matematik berdasarkan Kurikulum 2013, serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan Kurikulum 2013 pada pembelgjaran matematika kelas Vi
di SMPN 3 Jember. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang
telah disusun. Wawancara dilakukan kepada Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum, Guru Matematika Kelas V11 dan 3 Pesertadidik Kelas VI1I.

3.5.4 Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya
(Arikunto, 2006:231). Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang
perencanaan pembel g aran matematika berdasarkan Kurikulum 2013 yaitu perangkat
pembelgaran yang disusun guru matematika, dadlam hal ini adalah rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

3.6  Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.6.1 Lembar Observasi

Lembar observass merupakan lembar yang beris pedoman daam
mel aksanakan pengamatan kegiatan pembelgjaran matematika dikelas. Penelitian ini

menggunakan lembar observasi kegiatan belgjar mengajar yang berbentuk check list.

3.6.2 Lembar Angket

Lembar angket dalam penelitian ini beriskan pertanyaan-pertanyaan yang
akan dijawab oleh guru dan peserta didik. Jenis angket yang digunakan adalah
angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket yang jumlah pertanyaan dan
aternatif jawaban maupun responnya sudah ditentukan, responden hanya memilih

jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya (Widoyoko, 2013:36).
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3.6.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi tentang uraian data yang akan diungkap dalam
bentuk pertanyaan agar proses wawancara berjalan dengan bak (Widoyoko,
2013:41). Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi pertanyaan wawancara
kepada guru yang digunakan untuk mengetahui pemahaman guru matematika
tentang Kurikulum 2013, perencanaan, pelaksanan, dan penialaian dalam
pembelgjaran matematika berdasarkan Kurikulum 2013, serta faktor pendukung dan
faktor penghambat pelaksanaan Kurikulum 2013 pada pembelgaran matematika
kelasVII di SMPN 3 Jember.
3.6.4 Lembar Observasi Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

berdasarkan Indikator Kurikulum 2013

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian perangkat
pembelgaran yang disusun guru matematika yaitu rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) dengan indikator RPP Kurikulum 2013. Instrumen disusun
sesual dengan kisi-kisi instrumen berdasarkan pada kajian teoritis yang ada. Untuk
menentukan validitas instrumen dilakukan dengan meminta pendapat dari ahli,
daam hal ini digunakan pendapat dari dua dosen Program Studi Pendidikan

Matematika Universitas Jember.

3.7  Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal
berikut.
3.7.1 Reduks Data

Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merangkum
hasil observasi, wawancara, dan hasil analisis dokumen yang masih bersifat acak ke

dalam bentuk yang mudah dipahami.

3.7.2 Penygjian Data
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Penygjian data dapat dilakukan setelah data direduksi. Penygjian data
dilakukan dalam bentuk uraian sesuai dengan aspek yang diamati sehingga lebih
mudah dipahami.

3.7.3 Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan setelah penygian data, maka langkah

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penarikan kesimpulan
dilakukan sesuai masalah yang diangkat dalam penelitian. Berikut ini analisis data
yang digunakan.
a  Analisisdataobservas

Data observasi terhadap pembelgjaran dianalisis secara deskriptif. Data hasil
observasi dianalisis dengan cara mengatur dan mengelompokkan sesuai dengan
aspek yang diamati untuk mengetahui pelaksanaan pembelgjaran matematika
berdasarkan Kurikulum 2013.
b. Analisisdataangket

Data angket yang diperoleh dari guru dan peserta didik akan dianalisis dalam
bentuk narasi. Daftar jawaban dari angket akan dianalisis dengan mengelompokkan
berdasarkan aspek yang digjukan dalam pertanyaan untuk mengetahui respon guru
dan peserta didik terhadap pembelgjaran.
c. Anaisisdatawawancara

Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk melengkapi data dari

hasil observasi dan angket, yaitu dengan cara mengatur dan mengelompokkan sesuai
dengan aspek yang diamati.
d. Andisis data kesesuasian Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)

berdasarkan Kurikulum 2013

Pada penelitian ini RPP dari guru matematika kelas VII SMPN 3 Jember akan
dianalisis. RPP tersebut akan dianalisis kesesuaiannya berdasarkan kriteria pada

rumusan Kurikulum 2013.
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BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan membuat instrumen lembar observasi,
angket respon peserta didik, pedoman wawancara dan lembar observasi kesesuaian
RPP berdasarkan indikator Kurikulum 2013. Kemudian dilakukan validasi terhadap
instrumen tersebut. Validas dilakukan dengan memberikan instrumen dan lembar
validasi kepada dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika. Hasil validas dari
seluruh instrumen penilitian dapat dilihat pada lampiran D1, F1 dan H1. Setelah
melakukan validasi, diperoleh instrumen penelitian yang valid dan dapat digunakan.

Pengambilan data dilakukan pada bulan Maret hingga April 2015. Sebelum
mengambil data penelitian, peneliti menyigpkan instrumen penelitian dan
perlengkapan yang dibutuhkan. Perlengkapan yang dibutuhkan antara lain adalah
alat tulis, kamera, dan handphone. Selanjutnya peneliti melakukan pengarahan
terhadap observer yang terlibat dalam penelitian. Observer yang terlibat dalam
penelitian ini adalah dua mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Matematika.
Observasi pada penelitian ini dilakukan di kelas VII F dengan materi Transformasi
dan kelas VII C dengan materi Statistika. Observasi dilakukan dengan mengamati
pelaksanaan pembelgjaran yang berlangsung dan mencatat hasil pengamatan pada
lembar observasi. Wawancara untuk guru dilakukan di sekolah ketika guru sedang
tidak mengajar. Sedangkan wawancara untuk peserta didik dilakukan pada saat
istirahat dan pulang sekolah agar peserta didik lebih santai dan tidak canggung ketika

wawancara.

4.2 Hasl AnalissData
4.2.1 Pelaksanaan Pembelgjaran Matematika Kelas VII di SMPN 3 Jember
Dalam Implementasi Kurikulum 2013
Kuriukulum 2013 adalah kurikulum baru yang dicetuskan sebagai
penyempurna kurikulum KTSP. Berdasarkan putusan Menteri Pendidikan dalam

29
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rapat kerja dengan Komis X DPR RI, Kurikulum 2013 dilaksanakan secara
bertahap. Oleh sebab itu, tidak semua sekolah di Indonesia melaksanakan kurikulum
tersebut secara bersamaan. Hanya beberapa sekolah yang ditunjuk sebagai sekolah
sasaran yang melaksanakan kurikulum tersebut. Salah satu sekolah yang menjadi
sekolah sasaran Kurikulum 2103 di Jember adadah SMPN 3 Jember, yang
diberlakukan sgjak awal tahun gjaran baru 2013/2014.

a. Persiapan Sekolah dalam Melaksanakan Kurikulum 2013

Persigpan yang dilakukan sekolah sebelum melaksanakan Kurikulum 2013
adalah melakukan sosialisasi kepada tenaga pendidik. Kegiatan tersebut bertujuan
untuk mempersigpkan guru dan kepala sekolah dalam menghadapi perubahan
kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013. Sebelum tahun gjaran baru, sekolah
mengikuti kegiatan pelatihan kepala sekolah dan guru mata pelgjaran yang diadakan
di beberapa kota di Jawa Timur. Guru juga mengikuti kegiatan pelatihan guru yang
diselenggarakan oleh dinas pendidikan setempat. Selain itu, SMPN 3 jember
mengadakan kegiatan workshop disekolah dan melakukan pertemuan dengan empat
Sekolah Menengah Pertama yang menjadi sekolah sasaran Kurikulum 2013.

SMPN 3 Jember tidak melakukan persiagpan khusus terhadap peserta didik.
Hal ini dikarenakan sekolah menerapkan Kurikulum 2013 kepada peserta didik baru.
Tidak ada sosialisas secara resmi yang dilakukan sekiolah kepada peserta didik.
Sosidlisasi dilakukan dengan cara guru menyampaikan uraian kegiatan, proses
pembelgjaran, dan prosedur penilaian.Meskipun sekolah tidak mensosialisasikan
pelaksanaan Kurikulum 2013 secara formal kepada peserta didik, namun guru di
kelas telah mempersiapkan siswa agar siswa mampu mengikuti kegiatan belgar
mengajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Guru menyampaikan uraian
kegiatan dan cara penilaian pada pembelgjaran awal pokok bahasan materi pelgaran.
Sehingga peserta didik mengetahui sikap dan perilaku yang dilakukan pada saat

pembel g aran berlangsung.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa sekolah
telah mempersiapkan tenaga pendidik untuk melaksanakan Kurikulum 2013 dengan
baik. Tenaga pendidik juga telah mempersiapkan peserta didik agar mampu dalam
mengikuti kegiatan pembelgjaran yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.

b. Perencanaan Pembelgaran

Pembelgjaran yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan tujuan
pendidikan harus memiliki perencanaan pembelgaran yang terkonsep dengan baik.
Guru melakukan beberapa kegiatan dalam perencanaan pembelgaran yang
terkonsep, diantaranya adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
menyiapkan materi pelgaran, dan media pembelgjaran. RPP disusun oleh guru mata
pelgjaran berdasarkan silabus, materi pada buku guru dan buku siswa, serta melihat
perbedaan kemampuan peserta didik. Silabus merupakan pedoman utama dalam
penyusunan RPP. Silabus Kurikulum 2013 dibuat oleh pemerintah, didalamnya
terdapat KI dan KD yang dijadikan pedoman untuk menentukan kompetensi yang
akan diacapal siswa. Semua mata pelgjaran memiliki empat K| yang sama.

RPP disusun secaraindividual oleh masing-masing guru untuk melaksanakan
perencanaan proses pembelgjaran pada 1 pokok bahasan. Meskipun guru membuat
RPP secara individual, namun dalam kegiatan MGMPS guru selalu bermusyawarah
mengenai format pembuatan RPP, strategi pembelgaran dan berdiskusi dalam
pembuatan tugas untuk penilaian. Sehingga diperoleh RPP yang sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013.

Selain menyusun RPP, guru juga harus menyiapkan materi yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat
memahami materi dengan mudah. Beberapa pokok bahasan pada pelgaran
matematika banyak memerlukan media pembelgaran, untuk itu guru dituntut lebih
kreatif dalam menyediakan media pembelgaran. Media belgjar yang digunakan
bukan hanya menggunakan alat peraga, Lembar Kerja Siswa dan tampilan Power
point (PPT) juga dapat dijadikan sebagai media belgjar.
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Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa guru matematika kelas VII
SMPN 3 Jember menyusun RPP dengan berpedoman pada silabus. Selain itu materi
pelgaran juga harus diperhatikan. Musyawarah antar guru mata pelgaran perlu
dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelgaran yang sesuai dengan indikator
Kurikulum 2013, sehingga dapat menciptakan kegiatan pembelgjaran yang
berkualitas dan lebih baik.

Berdasarkan hasil observasi, RPP yang disusun oleh guru matematika kelas
VIl SMPN 3 Jember memuat komponen-kompenen yang sesuai dengan indikator
Kurikulum 2103. K| dan KD yang terdapat pada RPP sesuai dengan Silabus. Uraian
kegiatan inti pada RPP memaparkan proses pendekatan saintifik dengan jelas.
Prosedur penilaian peserta didik dilengkapi dengan instrumen yang jelas. Namun
masih terdapat tujuan dan metode pembelgaran yang seharusnya sudah tidak
dicantumkan berdasarkan Permendikbud no 103. Berdasarkan hasil analis pada RPP
yang disusun oleh guru matematika kelas VII SMPN 3 Jember belum sepenuhnya
sesuai dengan indikator Kurikulum 2013, masih terdapat beberapa ha yang perlu
diperbaiki dan disesuaikan dengan indikator Kurikulum 2013 terbaru.

c. Kegiatan Belgjar Mengajar

Kegiatan pembelgaran yang menjadi ciri utama Kurikulum 2013 adalah
menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik menekankan proses
pembelgjaran yang dapat mendorong peserta didik berpikir kritis, analistis, dan tepat
dalam mengidentifikasi masalah melalui materi pembelgjaran yang berbasis fakta.
Guru memiliki peran penting dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menerapkan pendekatan saintifik. Pada pembelgaran matematika terdapat materi
yang mengacu pada penemuan suatu konsep dan menerapkannya dalam
memecahkan persoalan nyata.

Pada kurikulum sebelumnya, guru yang menggarkan suatu konsep pada
peserta didik. Pada Kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif dalam
menemukan sendiri suatu konsep tersebut. Proses peserta didik menemukan konsep
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inilah yang membuat guru bekerja lebih keras untuk menciptakan kegiatan belgjar
yang efektif. Pembelgjaran menggunakan pendekatan saintifik ini juga memerlukan
waktu yang lebih lama.

Perbedaan antara Kurikulum 2013 dan KTSP menyebabkan terjadinya
perubahan pada proses pembelgaran matematika. Kurikulum 2013 menuntut
keaktifan peserta didik untuk menemukan sendiri konsep materi yang dipelgari.
Pembelgjaran matematika yang biasanya disampaikan guru dengan menjelaskan
konsep, latihan soal dan memberi permasalahan kongret harus diubah. Peserta didik
diminta mengamati peristiwa yang terjadi pada kehidupan nyata kemudian
diarahkan untuk menemukan konsep materi pada permasalahan tersebut, dengan
demikian peserta didik mampu memahami konsep tersebut.

Pelaksanaan pembelgjaran tersebut terkonsep dalam pendekatan saintifik
yang digunakan dalam Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara, menurut
guru matematika ada beberapa pokok bahasan pada pelajaran matematika yang tidak
perlu menggunakan pendekatan saintifik pada kegiatan belgjarnya.

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan belgjar matematika di kelas VII F
dan VII C, sebelum dilaksanakan kegiatan belajar guru menyiapkan peserta didik
dalam keadaan tertib. Kondisi kelas dan peserta didik yang tertib sangat berpengaruh
penting untuk membuat peserta didik lebih fokus. Selain itu, guru juga memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan menginformasikan manfaat dan aplikasi materi
yang dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mempelgjari materi transformasi
dan statistika, diperlukan pengetahuan mengenai materi sebelumnya yaitu bidang
koordinat dan pengolahan data. Oleh sebab itu, sebelum menjelaskan materi guru
mengaitkan pengetahuan siswa yang sebelumnya dan materi yang akan dipelagjari.

Dari hasil pengamatan dikelas, guru sudah menerapkan pendekatan saintifik
pada materi transformasi dan statistika. Kelas VII F melakukan kegiatan belgjar
secara berkelompok, sedangkan kelas VII C belgar secara individu. Kegiatan
mengameati dilakukan dengan menampilkan slide pada PPT dan memberikan contoh-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

contoh yang berkaitan dengan materi. Kegiatan menanya dilakukan dengan
melakukan tanya jawab antara guru dan peserta didik. Kegiatan mengumpulkan
informasi dilakukan dengan mengerjakan latihan soal pada buku siswa dan LKS
yang diberikan oleh guru secara berkelompok. LKS yang dikerjakan oleh peserta
didik dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 LKS
Kegiatan menaar dilakukan dengan mengaitkan soal-soal yang sudah
dikerjakan untuk menemukan sifat-sifat pencerminan dan konsep pengolahan data
maemuk. Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan dengan menyampaikan hasil
pekerjaan peserta didik. Kegiatan pembelgaran dapat dilihat pada gambar 4.2 dan
4.3.
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Gambar 4.2 Kegiatan pembelgjaran dikelas VII F

Pada gambar diatas terlihat guru sedang menjukkan silde yang menjelaskan
salah satu contoh refleksi dan peserta didik sedang mengamati dengan seksama.

Gambar 4.3 K egiatan pembelgjaran di kelas Vi1 C
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Di kelas VII C, peserta didik mengamati dan mendengarkan penjelasan guru
yang sedang menulis di papan tulis. Pada kegiatan belgar tersebut sebagian besar
peserta didik sudah mulai aktif dalam pembelgaran, misanya dengan diskusi.
Meskipun kegiatan belgjar terlihat lebih lama dan tidak efektif, namun pada kegiatan
belgar ini peserta didik dapat menemukan konsep sendiri. Guru juga berkeliling
kelas untuk melihat pekerjaan peserta didik dan mengarahkan peserta didik jika
mengalami  kesulitan atau kesalahan. Penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelgjaran harus dilakukan dengan memberikan banyak kesempatan kepada
peserta didik untuk berpendapat. Dengan banyaknya pendapat peserta didik akan
membantu mendapatkan kompetensi yang diharapkan.

Observasi juga menunjukkan, guru memanfaatkan peserta didik sebagai
sumber belgjar. Hal ini terlihat ketika peserta didik saling mengajari satu sama lain,
ini menunjukkan adanya tutor sebaya. Pembelajaran Kurikulum 2013 yang terjadi di
kelas harus terjalin kerjasama antara guru dan peserta didik untuk mewujudkan
kompetens peserta didik seperti yang telah ditetapkan. Di dalam kegiatan belgjar
terlihat adanya interaksi positif antara peserta didik dan antara guru dengan peserta
didik. Guru menjadi fasilitator bagi peserta didik dan peserta didik aktif dalam
pembelgjaran, sehingga adainteraksi dan timbal balik antara guru dan peserta didik.

Diakhir kegiatan belgjar, guru menyusun rangkuman dan melakukan refleksi
dengan melibatkan peserta didik. Menyusun rangkuman dilakukan agar guru
mengetahui sgjauh mana peserta didik memahami materi. Kegiatan refleks
merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh guru, melalui kegiatan refleksi guru
dapat mengetahui respon siswa mengenai kegiatan belgjar yang sudah berlangsung.
Sehingga guru dapat memperbaiki strategi belgjar agar kegiatan belgar pada
pertemuan berikutnya berlangsung lebih baik. Kegiatan diakhir pelgjaran dapat
dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Kegiatan guru menyusun rangkuman bersama peserta didik
Berdasarkan uraian hasil penelitian diketahui bahwa guru matematika kelas
VIl SMPN 3 Jember sudah melaksanakan kegiatan belgjar yang sesuai dengan
indikator kegiatan pembelgjaran Kurikulum 2013. Kegiatan belgjar yag dilakukan
mencakup kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Guru juga sudah menerapkan
semua langkah-langkah pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.

d. MediaPembelgaran dan Sumber Belgjar

Media pembelgaran merupakan salah satu alat bantu dalam proses
pembelgjaran yang dapat digunakan untuk mempermudah menyampaikan materi
pelgaran. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memudahkan peserta
didik memahami materi pelgjaran. Media pembelgjaran banyak yang sudah disiapkan
oleh pihak sekolah, namun guru juga dapat membuat media pembelajaran sendiri
sesua dengan kebutuhannya. SMPN 3 Jember telah berupaya menyediakan
laboratorium untuk semua mata pelgjaran. Laboratorium matematika juga sudah
tersedia di sekolah ini. Beberapa media dalam laboratorium matematika disediakan
oleh pihak sekolah dan beberapa lainya adalah hasil karya peserta didik.

Guru matematika di SMPN 3 Jember sering menggunakan media LCD dan
LKS yang dibuat oleh guru. Menurut Bapak Udik, media pemebelgaran yang
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menarik dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Media pembelgjaran yang
menarik salah satunya adalah dengan memanfaatkan Teknologi Informatika.
Laboratorium matematika yang terdapat di SMPN 3 Jember dapat dilihat pada
gambar 4.5 dan 4.6 berikut ini.

Gambar 4.5 Laboratorium matematika di SMPN 3 Jember
Laboratorium matematika di SMPN 3 jember memiliki fasilitas yang lengkap,

seperti gambar diatas terlihat bahwa terdapat proyektor, ruangan ber-ac, serta
terdapat kursi dan karpet, sehingga peserta didik dapat mengikuti kegiatan belajar
dengan leluasa. Media pembelgjaran yang terdapat di laboratorium juga sangat
beragam, diataranya adalah hasil karya peserta didik. Peserta didik dapat
memanfaatkan media yang tersedia di laboratorium untuk menunjang kegiatan

belgjar menggjar.
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Gambar 4.6 Media pembelgjaran di laboratorium matematika

Sumber belgar merupakan bagian yang paling mendukung dalam
optimalisasi hasil belgar. Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa
sekolah menfasilitasi pengadaan sumber belgjar, seperti buku pada perpustakaan,
wifi yang dapat digunakan untuk mencari sumber belgar dengan internet, dan
pengadaan LCD pada ruang kelas. Sumber belgjar yang paling banyak digunakan
oleh guru adalah buku dan internet. Guru juga melibatkan peserta didik dalam
mencari sumber belgar lain dalam bentuk penugasan. Buku yang digunakan guru
matematika adalah buku guru dan buku siswa yang sudah disediakan di
perpustakaan.

e. Penilaian

Penilaian pada Kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik yang
menilai kesiapan peserta didik, proses dan hasil belgjar secara utuh. Hasil penilaian
dapat digunakan untuk merencanakan program remidial, pengayaan, atau pelayanan
konseling. Penilaian mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Berdasarkan hasil wawancara, penilaian sikap dilakukan dengan observasi dan
penilaian teman sejahwat. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan memberikan soa

yang berkaitan dengan materi pelgjaran, sedangkan nilai keterampilan dilakukan
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dengan penugasan yang dikerjakan secara berkelompok yang dikerjakan disekolah
atau rumah.

Penilaian sikap terbagi menjadi sikap spiritual dan sikap sosia. Pada
penilaian sikap tersebut terdapat beberapa indikator sikap yang sudah ditetapkan.
Karena banyak penilaian yang harus dilakukan, maka tidak semua penilaian
dilaksanakan dalam satu pertemuan. Penilaian sikap diambil 1 indikator tiap pokok
bahasan, misalnya pada materi transformasi menilai sikap tanggung jawab. Namun
pada penilaian pengetahuan dilakukan tiap pertemuan. Pada penilaian teman sebaya,
seluruh peserta didik diberi lembar penilaian dan diminta untuk menilai antar teman.
Hasilnya akan diserahkan kepada guru dan guru yang merekap hasil penilaian
tersebut.

Berdasarkan hasil observas pada kegiatan belgar yang dilakukan di kelas
VIl C dan VII F, penilaian yang dilakukan pada pertemuan saat itu hanya penilaian
pengetahuan. Guru menjelaskan bahwa peserta didik harus lebih fokus pada materi
pelgaran karena merupakan materi baru. Kegiatan pembelgjaran pada pertemuan
tersebut terfokus pada materi pelgjaran, penilaian sikap dan keterampilan dilakukan
pada pertemuan berikutnya. Hal ini dikarenakan untuk melakukan penilaian sikap

dan keterampilan diperlukan waktu dan kosentrasi agar hasilnya objektif.

Meskipun guru tidak melakukan penilaian sikap dan keterampilan pada
pertemuan saat itu, namun guru telah melakukan standar penilaian yang sesual
dengan indikator penilaian autentik. Hal ini dapat dilihat pada RPP yang telah
disusun terdapat instrumen penilaian sikap dan keterampilan. Selain itu juga dalam
permendikbud nomor 104 tentang penilaian hasil belgjar tidak menyebutkan bahwa

penilaian autentik harus dilakukan setiap pertemuan.
f. Program Remidial dan Pengayaan

Program remidial dan pengayaan merupakan tindak lanjut dari penilaian yang
dilakukan oleh guru.
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Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa remidial dilakukan untuk
memperbaiki nilai peserta didik yang mendapat nilai dibawah standar yang sudah
ditetukan. Remidial dilakukan dengan mengulas materi dan memberikan beberapa
soal dengan tujuan peserta didik dapat memahami dan memperbaiki nilai yang sudah
diperoleh.

Program remidi dilaksanakan setelah memperoleh hasil ulangan harian dan
dilakukan sepulang sekolah. Sedangkan kegiatan pengayaan dilakukan dengan
memberikan beberapa soal yang lebih sulit dan memberikan materi baru yang tidak
ada pada buku pelajaran. Namun sasaran program pengayaan ini berbeda-beda. Ada
guru yang melaksankan program pengayaan kepada peserta didik yang pandai sgja,
ada juga yang melaksanakan program pengayaan pada seluruh peserta didik tanpa
membedakan tingkat kemampuannya. Program pengayaan ini juga bertujuan untuk
menemukan peserta didik yang dapat dilatih utnuk mengikuti kegiatan olimpiade

atau perlombaan lainya.

Selain program remidial dan pengayaan, juga terdapat pelayanan konseling.
Pelayanan konseling merupakan program pelayanan individu yang diberikan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar. Pelayanan konseling ini adalah
bentuk dari pengajaran yang bersifat melayani perbedaan individual. Hasil observasi
juga membuktikan bahwa guru matematika di SMPN 3 Jember memberikan
pengajaran yang bersifat melayani perbedaan kemampuan individual. Guru tidak
mengeluh sedikitpun saat ada beberapa peserta didik yang datang kepada beliau dan
meminta untuk mengulangi penjelasan yang sudah diberikan. Hal ini dapat dilihat

dari hasil wawancara padalampiran I.

g. Dukungan Orang Tua

Keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasi tidak lepas dari dukungan
orang tua. Dukungan yang diberikan orang tua kepada peserta didik dapat berupa
perhatian, fasilitas dan memberikan kepercayaan kepada peserta didik. Pada
pembelgjaran Kurikulum 2013 banyak kegiatan yang dilakukan di luar jam sekolah,
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misalnya mengharuskan kerja kelompok untuk mengerjakan suatu produk. Kegiatan
tersebut akan mengurangi waktu untuk bersama keluarga sehingga tanpa izin orang
tua kegiatan tersebut sulit dilakukan dan menyebabkan kegiatan pembelgaran
pesertadidik pun tertunda.

Berdasarkan hasil wawancara bersama peserta didik, mereka mengaku bahwa
mereka mendapat dukungan penuh dari orang tua dalam kegiatan belgjar, mereka
memberikan bantuan dana jika diperlukan dan memberikan waktu kepada peserta
didik untuk menyelesaikan kewgjibannya mengerjakan tugas. Selain itu, ada
beberapa orang tua yang mengikut sertakan putra putri mereka mengikuti les
tambahan di lembaga bimbingan belgjar. Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat
mengikuti kegiatan belgjar disekolah dengan baik dan dapat meningkatkan prestasi
mereka. Pernyataan ini didukung oleh bidang kurikulum yang menyatakan bahwa
terdapat dukungan penuh dari orang tua kepada sekolah mengenai kegiatan yang
bermanfaat bagi peserta didik.

Pihak sekolah mensosialisasikan mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013
kepada wali murid pada awa tahun garan baru. Kegiatan ini dilakukan bertujuan
agar orang tua memahami dan memberikan kepercayaan kepada sekolah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Sekolah juga menjelaskan adanya perbedaan
proses belgjar dan penilaian. Ketika pembagian rapor, sekolah menjelaskan bentuk
penilaian terbaru, sehingga terjalin komunikas yang baik antara wali murid dan
sekolah. Pihak sekolah dan wali murid berusaha menjalin kerja sama yang baik
untuk meningkatkan prestasi peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari keterbukaan
sekolah terhadap orang tua dan kepercayaan orang tua terhadap sekolah.

Sekolah menyampaikan tujuan sekolah kepada peserta didik dan yang akan
dilakukan kepada peserta didik. Sedangkan orang tua memberikan kepercayaan
kepada sekolah untuk mengurus putra-putrinya. Selain itu, orang tua juga
memberikan pendapat kepada sekolah mengena kebaikan peserta didik dan orang
tuajuga sering ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan disekolah.
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4.2.2 Kendaakendala yang Dihadapi Oleh Guru Matematika SMPN 3 Jember
Pada Pel aksanaan Pembelgjaran Matematika Kelas VI dalam Implementasi
Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum vyang baru diterbitkan dan
dilaksanakan pada dunia pendidikan di Indonesia. Terdapat beberapa perubahan
yang terjadi pada proses pembelajaran dan penilaian. Oleh sebab itu ada beberapa
kendala yang dihadapi tenaga pendidik dalam melaksanakan kurikulum tersebui.

a. Kendalayang berkaitan dengan persiapan pel aksanaan Kurikulum 2013

Terdapat karakteristik tertentu yang membedakan Kurikulum 2013 dengan
kurikulum sebelumnya. Terjadi perubahan pada proses pembelgjaran dan prosedur
penilaian mengharuskan pendidik bekerja lebih ekstra untuk menanggapi perubahan
tersebut. Kendala yang dihadapi sekolah adalah mengubah pola pikir guru dan
peserta didik. Mengubah pola pikir guru dari cara lama menjadi cara baru
memerlukan proses dan waktu yang cukup, demikian juga dengan peserta didik. Hal
ini membuat proses pembelgaran yang berlangsung membutuhkan waktu yang lama
karena belum terbiasa.

Ketika Kurikulum 2013 ini diberlakukan, dokumen-dokumen dan perangkat
yang mengatur kurikulum ini masih belum lengkap serta sering terjadi perubahan
didalamnya. Hal ini menimbulkan berbagai pertanyaan bagi guru. Sehingga guru
selalu melakukan perubahan pada perangkat pembelgjaran dan strategi mengajar.
Guru yang seharusnya fokus dengan menyiapkan perangkat pembelgjaran dan
kegiatan belgar, kenyataannya guru harus fokus memperbaiki sesuai dengan
perubahan-perubahan yang terjadi. Pernyataan ini dikemukakan oleh bidang
kurikulum berdasarkan hasil wawancara padalampiran I.

b. Kendaayang berkaitan dengan sumber belgar
Sumber belgar yang selalu digunakan guru adalah buku guru dan buku
siswa. Buku yang digunakan pada Kurikulum 2013 ini adalah buku yang dikeluarkan
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oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku mengalami beberapa revisi
sgjak awal diterbitkan. Namun sampai saat ini, buku revisi terbaru belum disalurkan
kesekolah, guru hanya menerima dalam bentuk sotf copy. Hal ini menyebabkan guru
harus menyediakan sumber belgjar sendiri. Terkadang juga guru meminta peserta
didik mencari sumber belgjar lain melaui internet.

Selain itu, salah satu guru mengungkapkan bahwa pada silabus tidak ada
pedoman untuk penugasan keterampilan dan menyebabkan guru harus kreatif dalam
membuat penugasan. Bertukar pendapat dengan guru matematika yang mengajar
kelas lain merupakan hal yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Berdasarkan hasil observass di Kelas VII F, guru matematika tidak
menggunakan buku teks pada kegiatan tersebut. Beliau menyampaikan materi
meggunakan slide PPT dan memberikan Lembar Kerja Siswa kepada Peserta didik.
Di Kelas VII C, guru matematika masih menggunakan buku kurikulum 2013 yang
lama (bukan edisi terbaru). Namun tidak semua kegiatan pada buku tersebut
dilakukan, guru hanya mengambil materi dari buku dan menyesuaikan dengan

kegiatan belgjar yang dilakukan.

c. Kendalayang berkaitan dengan peserta didik

Kendala yang dialami oleh guru yang berkaitan dengan peserta didik adalah
mengubah pola pikir peserta didik. Peserta didik belum terbiasa menggunakan
pendekatan saintifik. Mereka lebih suka dengan menerima materi yang diberikan
guru dengan berceramah. Sehingga sebagian besar peserta didik mengaku bahwa
materi yang diberikan sulit karena mereka harus menemukan konsep sendiri. Oleh
sebab itu guru harus lebih sabar untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
kegiatan belgar.

Salah satu guru mengungkapkan bahwa tidak semua peserta didik suka
dengan pelgaran matematika, dan ini dapat menghambat proses pembelgaran
didalam kelas. Kondisi peserta didik juga berpengaruh terhadap kosentrasi belgjar.
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Kondisi fisik yang panas dan berkeringat membuat peserta didik tidak nyaman untuk
belgar. Tentu sgja hal ini akan menyebabkan peserta didik tidak bisa fokus pada
pembelgjaran dan menjadi pasif dikelas.

Selain itu dengan menerapkan pendekatan saintifik, guru akan semakin
banyak mendapatkan pertanyaan dari peserta didik yang berkaitan dengan penemuan
konsep ataupun mengerjakan latihan soal. Berdasarkan observasi yang dilakukan
dilakukan di kelas VII F, hampir tiap kelompok selalu bertanya kepada guru karena
tidak memahami ketika mengerjakan LKS.

d. Kendalayang berkaitan dengan penilaian

Penilaian pada Kurikulum 2013 berbeda dengan penilaian pada kurikulum
KTSP. Standar penilaian pada Kurikulum 2013 menggunakan penilaian autentik,
yaitu mengukur semua kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan berdasarkan
proses dan hasil belgjar. Pada KTSP penilaian ditekankan pada aspek pengetahuan
berdasarkan hasil belgjar. Penilaian yang dilakukan oleh seorang guru adalah proses
pengumpulan informasi atau bukti tentang pencapaian pembelgaran peserta didik
dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan
selama pembel gjaran.

Kendala yang dialami oleh guru dalam melaksanakan penilaian adalah guru
dituntut untuk memahami karakteristik tiap individu peserta didik dengan waktu
yang terbatas dan jumlah peserta didik yang banyak. Guru harus fokus dalam banyak
hal ketika menggjar dikelas. Guru matematika mengungkapkan bahwa matematika
merupakan pelgjaran yang dianggap sulit oleh beberapa peserta didik, sehingga
menyebabkan guru harus lebih fokus terhadap penyampaian materi akan memenuhi
kompetensi yang sudah ditentukan.

Guru matematika kelas VII di SMPN 3 Jember ada dua guru, sedangkan
kelas VII di SMPN 3 Jember berjumlah tiga kelas. Oleh karena itu, sistem penilaian
autententik akan menyebabkan guru kesulitan jika harus dikerjakan seorang diri
dengan jumlah peserta didik yang banyak.
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4.2.3 Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Kendala-kendala yang Dihadapi
Oleh Guru Matematika SMPN 3 Jember Pada Pelaksanaan Pembelgjaran
Matematika Kelas V11 Dalam Implementasi Kurikulum 2013

Kendala yang dihadapi oleh guru matematika tidak boleh dijadikan aasan
untuk tidak melaksanakan Kurikulum 2013. Sebaga tenaga pendidik, peraturan
pemerintah menyangkut kemajuan pendidikan nasional harus tetap dilaksanakan.
Guru yang profesional adalah guru yang berupaya menghadapi dan mengatasi
kendala yang dialami saat mengajar, agar kegiatan belgjar tetap berjalan sesual
dengan tujuan yang diharapkan. Berikut ini adalah usaha yang dilakukan guru
matematika dan sekolah untuk mengatasi kendala yang dialami.

a. Upaya mengatas kendala yang berkaitan dengan persigpan pelaksanaan
Kurikulum 2013

Upaya yang dilakukan sekolah untuk mengatasi perubahan pola pikir guru
adalah dengan melakukan pemantapan dan musyawarah pada kegiatan MGMP.
Melaui kegiatan MGMP guru dapat membahas kesulitan yang dialami dilapangan
dan mencari solusinya. Guru mata pelgjaran dapat saling bertukar pendapat
mengenai perencanaan kegiatan belgjar yang efektif. Sedangkan untuk dokumen
Kurikulum 2013 yang masih belum lengkap dan sering terjadi perubahan, sekolah
berupaya untuk melakukan pertemuan antar kepala sekolah dan bidang kurikulum
bersama sekol ah sasaran lainya untuk membedah dan melengkapi dokumen tersebut.
Sekolah berharap apapun kendala yang terjadi sekolah harus tetap melaksanakan
kegiatan pembel gjaran berdasarkan indikator Kurikulum 2013.

Selain berusaha untuk memantapkan persiapan guru dan dokumen Kurikulum
2013, ada usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi persiapan peserta didik.
Guru berupaya dengan sabar membiasakan melakukan kegiatan belgar dengan
pendekatan saintifik. Guru selalu memberi motivasi kepada peserta didik di awal
kegiatan belgjar agar peserta didik bersemangat dan tertarik untuk mengikuti
kegiatan belgjar. Meskipun peserta didik mengeluh dan memerlukan waktu yang
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lama, guru yakin bahwa peserta didik SMPN 3 Jember akan cepat beradaptasi dan
terbiasa dengan pendekatan saintifik dalam kegiatan belgjar.

b. Upayamengatasi kendala yang berkaitan dengan sumber belgjar

Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi buku gar yang belum ada, guru
memberikan soft copy kepada peserta didik dengan harapan peserta didik
mempelgjarinya sebelum kegiatan belgjar. Guru juga menyediakan LKS untuk
dijadikan sebagai sumber belgjar. LKS tersebut dibuat dengan indikator yang sama
pada buku dan memuat materi yang sesuai dengan buku gar. LKS tersebut di
fotocopy sebanyak jumlah peserta didik dan dibagikan kepada peserta didik. Selain
itu guru menggunakan LCD untuk menyagjikan materi yang dipelgari. Guru juga
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari sumber belgjar melalui
internet. Melalui tugas tersebut peserta didik dapat mengikuti kegiatan belgjar secara
aktif. Peseta didik juga mengatakan adanya wifi di sekolah sangat memudahkan
mereka menyelesaikan tugas.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII F, pada kegiatan belgjar guru
menggunakan LCD untuk menygjikan materi yang akan dipelgari peserta didik.
Kemudian guru meminta peserta didik untuk mencari di internet dan menyebutkan
contoh pencerminan dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan LKS
kepada peserta didik dan dikerjakan secara berkelompok. LKS tersebut memuat
permasalahan yang mengarah pada penemuan sifat-sifat pencerminan. Melaui
pengerjaan LK S tersebut diharapkan pesertadidik dapat menemukan kembali konsep
sifat-sifat pencerminan.

c. Upayamengatasi kendala yang berkaitan dengan pesertadidik

Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
adalah dengan menyiapkan media pembelgaran yang menarik dan inovatif. Melalui
media pembelgjaran tersebut diharapkan peserta didik tertarik serta bersemangat
dalam mengikuti pelgjaran. Semangat itulah yang membuat peserta didik Iebih fokus
pada kegiatan belgar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

Selain itu, Ibu Kusnau mengungkapkan bahwa penampilan guru juga
mempengaruhi keberanian peserta didik. Hal ini disebabkan karena matematika
merupakan pelgjaran yang dianggap sulit, sehingga beliau tidak ingin peserta didik
menjadi lebih takut karena gurunya yang tidak ramah. Beliau juga mengungkapkan
bahwa dengan bersikap sabar akan membuat peserta didik Iebih nyaman dan berani
mengungkapkan pendapat mereka. Pelayanan individual yang diberikan guru kepada
peserta didik juga merupakan upaya yang dilakukan guru untuk membantu peserta
didik memahami materi. Peserta didik mengaku bahwa jika kesulitan dan tidak
paham dengan materi ataupun LKS yang dikerjakan, maka akan bertanya kepada

teman ataupun guru.

d. Upaya Guru mengatasi kendala yang berkaitan dengan penilaian

Penilaian yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan memerlukan
waktu lama dan berbagai macam cara. Pada penilaian sikap terdapat beberapa
indikator sikap yang harus dinilai, antara lain adalah jujur, disiplin, tanggung jawab,
percayadiri dan gotong royong. Setiap guru harus menilai semua sikap tersebut pada
semua peserta didik. Maka upaya yang dilakukan guru agar dapat melaksanakan
semua penilaian dan tidak mengganggu kegiatan belgjar adalah dengan mengatur
tiap pokok bahasan/sub bahasan menilai satu indikator.

Kebijakan ini diputuskan oleh Kepala Sekolah untuk memudahkan guru
dalam melakukan penilaian dan tetap memenuhi semua indikator penilaian
Kurikulum 2013. Mengenai indikator yang dinilai pada satu pertemuan, semuanya
diserahkan kepada guru mata pelgaran untuk melakukan penilaian tersebut.
Penilaian pengetahuan dilakukan setiap pertemuan dengan memberikan soal kepada
peserta didik. Nilai dari pekerjaan peserta didik tersebut akan direkap oleh guru dan
menjadi nilai pengetahuan akhir. Upaya untuk mengatasi penilaian keterampilan,
dilakukan guru dengan memberikan tugas membuat project yang dikerjakan dirumah

secara individu ataupun kel ompok.
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4.3  Pembahasan

Pelaksanaan pembelgjaran matematika dalam implementasi Kurikulum 2013
bertujuan untuk membentuk sikap ilmiah pada peserta didik dalam menemukan
konsep matematika. Pembentukan sikap ilmiah ini diwujudkan dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam kegiatan belgar. Sikap ilmiah dapat terbentuk jika
peserta didik dapat mempelgjari matematika dari konkret menuju abstrak dan peserta
didik mampu menemukan sendiri konsep matematika, serta menggunakan konsep
tersebut untuk menyel esaikan persoalan nyata.

Pelaksanaan pembelgjaran matematika dalam implentasi Kurikulum 2013
yang dilakukan oleh SMPN 3 Jember dapat dilihat dari aktifitas yang dilakukan oleh
guru dan peserta didik dalam proses pelaksanaan pembelgjaran. Guru matematika
telah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) berdasarkan indikator
Kurikulum 2013, namun ada beberapa komponen yang masih perlu diperbaiki.
Komponen-komponen RPP yang disusun oleh guru meliputi identitias sekolah, Kl,
KD, indikator, tujuan, materi, metode, media, langkah pembelgjaran, dan penilaian.
K1 dan KD yang tercantum dalam RPP sudah sesuai dengan Silabus.

Guru matematika melaksanakan kegiatan belgjar menggunakan pendekatan
saintifik. Langkah-langkah pada pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Kegiatan mengamati
dilakukan guru dengan memberikan penjelasan mengenai contoh aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik mengamati dengan mendengarkan dan
menyimak penjelasan guru. Kegiatan menanya dilakukan dengan tanya jawab antara
guru dan peserta didik. Kegiatan mengumpulkan informas dilakukan dengan
mengerjakan LKS yang disediakan oleh guru dan latihan soal pada buku siswa.
Kegiatan menadar pada pembelgaran transformasi dilakukan dengan menganalisis
hasil pekerjaan LKS untuk menemukan konsep sifat-sifat refleksi, sedangkan pada
pembelgjaran statistika dilakukan dengan mengaitkan soal-soal yang dikerjakan dan
pengetahuan sebelumnya yang berkaitan dengan pengolahan data. Kegiatan
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mengkomunikasikan dilakukan dengan menyampaikan hasil pekerjaan kepada guru
secara lisan maupun presentasi.

Guru juga memanfaatkan LCD sebagai media pembelgjaran dan LK'S sebagai
sumber belgjar peserta didik. Guru dan peserta didik juga termasuk sumber belajar
melalui pelayanan individual dan tutor sebaya. Guru juga mampu melaksanakan
penilaian yang sudah ditentukan dalam indikator penilaian Kurikulum 2013, yaitu
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian pengetahuan dilakukan
tiap pertemuan, sedangkan penilaian sikap dan keterampilan tidak dilakukan setiap
pertemuan. Penilaian sikap dan keterampilan dilakukan dengan mengatur penilaian
tiap indikator pada beberapa pertemuan.

Guru juga menginformasikan kepada peserta didik mengenai uraian kegiatan
pembelgjaran yang akan dilakukan di awal kegiatan belgar agar peserta didik
mampu mempersiapkan diri mengkuti kegiatan belgjar dengan baik. Kemudian guru
melakukan kegiatan refleksi diakhir jam pelgaran untuk mengevaluasi kegiatan
belgjar agar kegiatan berikutnya berjalan lebih baik.

Guru, peserta didik dan sekolah juga mengalami beberapa kendala dalam
pelaksanaan Kurikulum 2103, namun mereka berupaya mengatasi kendala tersebut
agar kegiatan belgjar tetap berlangsung sesuai dengan tujuan. Sekolah mengatasi
perubahan pola pikir guru melalui kegiatan pelatihan, MGMP, workshop dan
pertemuan dengan sekolah sasaran lain untuk memantapkan kemampuan guru dan
membahas serta mengupas dokumen Kurikulum 2013, serta membahas kesulitan
yang dihadapi di lapangan dan mencari solusinya.

Sekolah juga berupaya menyediakan laboratorium, lcd, dan wifi untuk
menfasilitasi media dan sumber belgjar. Mengenai kendala yang dialami guru dalam
penilaian, sekolah mengatasinya dengan memberikan kebijakan kepada guru untuk
melakukan penilaian dengan menilai satu indikator pada satu pokok bahasan. Hal ini
dilakukan untuk mempermudah kerja guru dan agar semua penilaian dapat dilakukan
dengan maksimal.
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Upaya yang dilakukan guru matematika untuk mengatasi kendala yang
berkaitan dengan persiapan peserta didik adalah dengan memberikan informasi
uraian kegiatan di awa pelgaran, memberikan motivasi dengan memberikan
informasi  manfaat materi pelgaran, melakukan kegiatan belgar dengan
menggunakan pendekatan saintifik untuk membentuk sikap imiah peserta didik.
Meskipun buku yang dijadikan sumber belgjar utama belum ada, namun guru sudah
menyiapkan materi dengan menggunakan softcopy dan menyediakan media
pembelgaran untuk membantu peserta didik memahami materi pelgaran, selain itu
juga guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk menambah wawasan dan
pemahaman peserta didik.

Media pembelgaran yang menarik juga dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam kegiatan belgjar. Guru matematika juga berusaha bersikap ramah
dan sabar agar peserta didik berani berpendapat dan tidak menyerah ketika
mengalami kesulitan. Penilaian dilakukan guru tidak pada satu pertemuan secara
langsung, melainkan dengan mengatur penilaian tiap indikator. Penilaian
pengetahuan dilakukan tiap pertemuan dengan memberikan tes soal pada peserta
didik. Penilaian sikap dilakukan tiap pokok bahasan menilai satu indikator dengan
melakukan observass dan penilaian teman sgahwat. Sedangkan penilaian
keterampilan dilakukan dengan memberikan tugas membuat project secara individu
maupun kelompok dan dikerjakan diluar jam pelgjaran agar tidak mengganggu atau
mengurangi jam pelajaran.

Peserta didik berupaya memanfaatkan sarana wifi yang disediakan sekolah
untuk mencari informasi diinternet yang berkaitan dengan materi pelgjaran. Jika
peserta didik belum memahami materi yang sudah dipelgjari, peserta didik akan
bertanya kepada temannya sudah mengerti. Kegiatan secara berkelompok akan
memudahkan peserta didik berdiskusi dengan temanya. Peserta didik juga akan

bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan. Selain itu peserta didik berupaya
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meningkatkan prestasinya melalui kegiatan belgjar tambahan di lembaga bimbingan
belgjar.

Penjabaran pelaksanaan pembelgaran matematika dalam implementasi
kurikulum 2013 yang dilaksanakan di SMPN 3 Jember dan kaitannya dengan
indikator pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut. Langkah awal yang
dilakukan sekolah dalam melaksanakan pembelgjaran Kurikulum 2013 adalah
melakukan sosidlisas tentang Kurikulum 2103. Berdasarkan hasil penelitian, guru
matematika dan peserta didik kelas VII di SMPN 3 Jember sudah mengerti dan
memahami tentang Kurikulum 2103.

Bentuk sosidlisas untuk tenaga pendidik dilakukan dengan mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh dinas pendidikan setempat, workshop dan kegiatan
MGMP. Kegiatan tersebut membahas mengenai karakterisrik, komponen, dan
penilaian dalam Kurikulum 2103. Melalui kegiatan MGMP, guru bermusyawarah
dalam membuat perencanaan pebelgjaran serta membahas kesulitan yang dihadapi di
lapangan. Salah satu hasil dari kegiatan tersebut adalah pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). RPP sangat berperan dalam mendesain kegiatan
pembelgjaran yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. RPP juga mencakup
Kompetensi dan indikator yang seharusnya dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan
belgjar. Oleh sebab itu, kegiatan belgjar yang dilakukan diharapkan sesuai dengan
RPP yang telah disusun. Berdasarkan hasil penelitian, RPP yang disusun oleh guru
matematika belum sepenuhnya sesuai dengan indikator Kurikulum 2013 masih ada
beberapa komponen kurikulum yang harus diperbaiki dan disesuaikan dengan
indikator terbaru.

Sosialisas tentang Kurikulum 2013 juga perlu diberikan kepada peserta didik.
Sosialisas dapat dilaksanakan di awal tahun gjaran baru ataupun pada saat kegiatan
belgjar. Berdasarkan hasil penelitian, sekolah tidak melakukan sosialisas dalam
bentuk formal. Sosialisas dilakukan dengan guru menyampaikan uaraian kegiatan
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belgar pada awal pertemuan. Dengan begitu peserta didik akan mengetahui dan
pesertadidik siap untuk mengikuti kegiatan belgjar dengan baik.

Langkah berikutnya adalah menerapkan pendekatan saintifik dalam kegiatan
belgjar. Hal tersebut erat kaitannya dengan pembentukan sikap ilmiah kepada peserta
didik. Melalui sikap ilmiah tersebut, peserta didik mampu mencapai kompetensi
yang sudah ditentukan. Meskipun guru mengatakan bahwa tidak menyampaikan
semua materi menggunakan pendekatan saintifik, namun guru selalu berupaya
mendesain kegiatan belajar menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini dapat terlihat
dari hasil observasi kegiatan belgjar yang dilakukan pada materi yang berbeda. Pada
materi transformasi dan statistika semua guru menyampaikan materi menggunakan
pendekatan saintifik, hanya saja terdapat perbedaan media pembelajaran dan bentuk
kegiatan.

Pada materi transformasi guru menggunakan LKS untuk membantu peserta
didik mengikuti langkah-langkah dalam pendekatan saintifik. Sedangkan pada materi
statistika guru hanya menggunakan buku siswa, karena materi statistika sebelumnya
sudah digjarkan disekolah dasar. Kegiatan mengamati pada materi transformasi
dilakukan peserta didik dengan melihat slide PPT yang ditampilkan oleh guru,
sedangkan pada materi statistika peserta didik mendengarkan dan menyimak
penjelasan guru. Kegiatan menanya sama-sama dilakukan dengan melakukan tanya
jawab antara peserta didik dan guru mengenai hasil pengamatan yang sudah
dilakukan.

Kegiatan mengumpulkan informasi pada materi transformasi dilakukan
dengan mengerjakan LKS secara berkelompok, sedangkan pada materi statistika
dilakukan dengan mengerjakan latihan soal yang sudah tersedia di buku siswa.
Kegiatan menalar pada materi trasformas dilakukan dengan menganalisis soal-sodl
yang telah dikerjakan untuk menemukan sifat-sifat pencerminan, sedangkan pada
materi statistika dilakukan dengan mengaitkan soal-soal pengolahan data tunggal
untuk mengerjakan pengolahan data jamak. Kegiatan mengkomunikasikan pada
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materi transformasi dilakukan dengan mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok
didepan kelas, sedangkan pada materi statistika dilakukan peserta didik dengan
menyampaikan hasil pekerjaannya secaralisan kepada guru.

Menerapkan langkah-langkah pada pendekatan saintifik, dapat mewujudkan
pembelgjaran matematika dari kongkret menuju abstrak serta dapat mengarahkan
peserta didik dalam menemukan sendiri konsep matematika. Sehingga peserta didik
dapat menerapkan konsep matematika dalam menyel esaikan persoalan nyata.

Penilaian pada Kurikulum 2013 mencakup tiga aspek yaitu, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam kurikulum 2013 juga terdapat program
remidial, pengayaan dan pelayanan konseling individual. Program remidial
merupakan upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik yang belum
memahami materi dan memperbaiki nilai yang dibawah KKM. Pengayaan dilakukan
untuk menambah pengetahuan dan memperdalam kemampuan peserta didik dalam
pelgjaran matematika. Pengayaan dilaksanakan dengan memberikan soal-soal yang
lebih sulit. Melalui program pengayaan guru akan mendapatkan peserta didik yang
berkompeten mengikuti perlombaan atau olimpiade. Pelayanan individual diberikan
oleh guru kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar. Peserta didik juga
tidak malu untuk langsung bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil penelitian, guru sudah melakukan penilaian yang sesuai
dengan tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian pengetahuan diketahui dari tugas yang
diberikan kepada peserta didik dan ulangan harian. Penilaian sikap dan keterampilan
diketahui dari instrumen yang telah dibuat oleh guru matematika. Program remidi
dilakukan oleh guru setelah memperoleh hasil ulangan harian. Program pengayaan
dilakukan secara bervariasi, salah satu guru menggunakan program tersebut untuk
mendapatkan peserta didik yang berkompeten mengikuti kegiatan olimpiade. Guru
juga memberikan pelayanan individual kepada peserta didik yang mengaami

kesulitan dalam kegiatan belgjar.
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Langkah selanjutnya adalah evaluasi terhadap pelaksanaan Kurikulum 2013.
Evaluas dilakukan oleh sekolah dan guru terhadap pelaksanaan pembelajaran
disekolah yang berkaitan dengan kesiapan guru, peserta didik, media dan sember
belgar, serta sarana prasarana yang mendukung. Sekolah melakukan evaluas
bersama guru dengan membahas kegiatan belgjar yang sudah dilakukan kepada
peserta didik pada rapat bersama kepala sekolah. Sedangkan guru melakukan evalusi
bersama peserta didik dengan melakukan refleks adi akhir pelgjaran. Berdasarkan
hasil pendlitian, diketahui bahwa guru matematika kelas VII di SMPN 3 Jember
dapat mengikuti perubahan kurikulum dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
kesiapan guru dalam mengajar serta berusaha semaksimal mungkin untuk memenuhi
tuntutan Kurikulum 2013. Peserta didik SMPN 3 Jember juga merupakan peserta
didik yang berprestasi, hal ini dapat diihat dari seleks peserta didik baru yang ketat
dan hasil keluaran (output) sekolah yang bagus. Oleh karena itu, peserta didik
mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.

Langkah yang terakhir adalah pemenuhan sarana prasarana yang mendukung
kegiatan belgjar. SMPN 3 Jember telah memberikan fasilitas yang memadai. Sekolah
menyediakan laboratorium matematika yang didaamnya terdapat media
pembelgjaran, LCD, karya peserta didik dan ruangan yang berAC serta jangkauan
wifi. Fasilitas yang sangat nyaman tersebut membuat peserta didik sangat nyaman
dalam belgjar dan memudahkan guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik.
Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam melakukan inovas
dalam pembelgjaran.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1) Profil pelaksanaan pembelgaran matematika kelas VII dalam implementas
Kurikulum 2013 di SMPN 3 Jember

Profil pelaksanaan pembelajaran matematika kelas V11 dalam implementasi
Kurikulum 2013 di SMPN 3 Jember diuralkan berdasarkan perencanaan
pembelgaran, kegiatan pembelgaran dan penilaian autentik yang dilakukan.
Persigpan yang dilakukan oleh guru matematika sebelum mengajar adalah
menyusun RPP, menyiapkan materi pelgaran dan media pembelgaran. RPP
yang telah disusun oleh guru matematika kelas VII SMPN 3 Jember belum
sepenuhnya sesuai dengan indikator penyusunan RPP Kurikulum 2013, masih
ada beberapa komponen yang perlu diperbaiki.

Guru telah melaksanakan kegiatan belgar dengan menerapkan langkah-
langkah pendekatan saintifik. Kegiatan mengamati dilakukan peserta didik
dengan melihat, mendengarkan dan menyimak penjelasan guru. Kegiatan
menanya dilakukan dengan tanya jawab antara guru dan peserta didik. Kegiatan
mengumpulkan informasi dilakukan dengan mengerjakan LKS dan latihan soal
pada buku siswa. Kegiatan menalar dilakukan dengan mengaitkan soal-soal yang
telah dikerjakan untuk menemukan suatu konsep dan menyelesaikan persoaan
matematika. Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan dengan menyampaikan
hasil diskus dan pekerjaan peserta didik baik secara lisan maupun presentasi.
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik tersebut telah
sesuai dengan indikator langkah kegiatan pendekatan saintifik.

Kesigpan dan kreativitas guru sudah telihat dari cara mengagjar dan guru

berupaya meningkatkan keaktifan peserta didik melalui pemberian motivas,
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpendapat, dan pelayanan
individual kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belgjar.

Guru sudah melakukan penilaian yang sesuai dengan indikator penilaian
Kurikulum 2013, yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian
sikap diperoleh dengan melakukan observasi dan penilaian teman sebaya yang
dilakukan pada pertemuan tertentu berdasarkan indikator penilaian sikap.
Penilaian pengetahuan diperoleh melalui pemberian soal dan ulangan, penilaian
pengetahuan dilakukan setiap pertemuan kecuali ulangan. Penilaian keterampilan
diperoleh melaui penugasan untuk membuat project atau produk secara individu
maupun secara berkelompok. Guru juga mengadakan program remidial bagi
peserta didik yang mendapat nilai dibawah KKM dan mengadakan progran
pengayaan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Teknik penilaian yang
dilakukan guru tersebut sudah sesuai dengan standar penilaian autentik.

Sumber belgjar dan media pembelgaran yang digunakan guru sudah
bervariasi. Sumber belgjar tidak hanya melalui buku, melainkan melalui internet,
lingkungan, dan peserta didik. Media pembelgjaran juga sering menggunakan
teknologi informatika. Orang tua juga memberikan peranan dalam meningktkan
prestasi peserta didik. Dukungan yang diberikan orang tua antara lain adalah
perhatian, motivasi, fasilitas dan kepercayaan kepada sekolah dan peserta didik.
Kendala yang dialami guru matematika dalam pembelgaran matematika
berdasarkan Kurikulum 2013 mata pelgjaran matematika.

Kendala yang diadami oleh guru matematika dalam implementasi
Kurikulum 2013 yaitu persigpan pelaksanaan Kurikulum 2013, sumber belgar,
kesigpan peserta didik, dan penilaian. Kendala yang dialami dalam persiapan
pelaksanaan Kurikulum 2013 adalah dokumen dan perangkat yang mengatur
kurikulum ini masih belum lengkap dan sering terjadi perubahan didalamnya
Kendala dalam sumber belgjar adalah buku guru dan buku siswa revisi terbaru
belum tersalurkan ke sekolah sampai saat ini.
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5.2

1)

58

Selain itu kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran
juga menjadi kendala dalam pembelgjaran. Peserta didik belum terbiasa
mengikuti kegiatan dengan pendekatan saintifik, sehingga kegiatan berlangsung
lebih lama. Guru juga mengalami kendala dalam proses penilaian sikap dan
keterampilan yang memerlukan banyak waktu dan tenaga.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan Kurikulum
2013 adalah sebagai berikut.

Kendala yang berkaitan dengan persiapan pelaksanaan Kurikulum 2013 di
atas dengan melakukan pertemuan, pelatihan dan MGMP untuk membahas
dokumen kurikulum dan rencana pembelgaran. Kendala yang berkaitan dengan
sumber belgjar diatasi dengan pemanfaatan teknologi informasi dan internet yang
sudah difasilitasi sekolah. Kendala yang berkaitan dengan kesiapan peserta didik
diatasi dengan memberikan motivasi, kegiatan kelompok untuk berdiskusi dan
pengajaran yang bersifat individu.

Kendala yang berkaitan dengan penilaian diatas dengan menerapkan
kebijakan yang diberikan oleh Kepala Sekolah. Kebijakan yang diberikan oleh
kepala sekolah adalah mengatur tiap pokok bahasan/sub bahasan dengan menilai
satu indikator penilaian sikap.

Saran
Saran bagi guru: guru hendaknya menambah refrensi yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelgjaran agar dapat mendesain dan melaksanakan kegiatan
belgjar yang aktif, efektif, kreativ, inovatif dan menyenangkan , sehingga dapat
melakukan kegiatan pembelgjaran dan penilaian yang sesuai dengan indikator

Kurikulum 2013 secara utuh.

2) Saran bagi peserta didik: peserta didik diharapkan lebih mempersiapkan materi

pembelgjaran dengan mempelgari materi dirumah agar pada saat melaksanakan
pembelgaran dapat mengikuti dengan bailk dan mudah memahami mater

pelgaran.
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3) Saran bagi Sekolah: sekolah diharapkan dapat membentuk team teaching dalam
kegiatan belgar agar mempermudah dalam melakukan penilaian dan
menghasilkan kegiatan belgjar yang berkualitas.

4) Saran bagi peneliti lain: subjek dalam penelitian ini masih terbatas, sehingga hasil
dan manfaatnya belum sempurna, diharapkan ada penelitian lebih lanjut
berkaitan dengan pelaksanaan pembelgjaran matematika dalam implementasi
Kurikulum 2013.
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Lampiran A
(Matriks Penelitian)

MATRIKSPENELITIAN

Nama : Riska Yuli Setiarini
NIM : 110210101085
Prodi : Pendidikan M atematika
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Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penélitian
Profil 1. Bagaimanakah Implementasi Rencana Guru, Wakil 1. Jenispendlitian:
Pel aksanaan pel aksanaan Kurikulum Pel aksanaan Kepaa Sekolah Deskriptif
Pembelgjaran kegiatan belgjar 2013 Pembelgjaran Bidang Kurikulum kualitatif
Matematika mengajar (RPP), dan Peserta didik
Daam matematika kelas Pendekatan 2. Metode
Implementasi VIl dalam saintifik (5M), pengumpulan
Kurikulum implementasi dan Penilaian datac Wawancara,
2013 Kelas VII kurikulum 2013 Autentik observasi, dan
Di SMPN 3| di SMPN3 angket
Jember Jember?

3. Responden:

2. Apakah kendala— Guru matematika
kendala yang kelas VI, wakil
dihadapi oleh kepala sekolah
guru matematika bidang kurikulum
SMPN 3 Jember dan pesertadidik
daam kelas VII
mel aksanakan

Kurikulum 2013

4. Metode andlisis
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Lampiran A
(Matriks Penelitian)

Judul Rumusan Masalah Variabd Indikator Sumber Data M etode Penedlitian

pada kegiatan data: Analisis
belgjar mengajar deskriptif
matematika ? kualitatif

3. Bagaimanakah
upayayang
dilakukan untuk
mengatasi
kendala-kendala
yang dihadapi
oleh guru
matematika
SMPN 3 Jember
dalam
melaksanakan
Kurikulum 2013
pada kegiatan
belgjar mengajar
matematika ?
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Lampiran B
(lembar Observas KBM)

LEMBAR OBSERVASI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

A. Lembar Observas Aktivitas Guru

Nama Guru P Sy
MataPelgaran : Matematika
Hari/Tanggd T B N

Petunjuk:
Berilah tanda checklist (N ) pada lajur yang tersedia sesuai dengan hasil

pengamatan dan indikator yang diberikan.

No | Indikator Aspek yang diamati Hasll Catatan
Pengamatan

Sudah | Belum

1. | Kegiatan | Memeriksa kesiapan peserta
pendahul | didik

uan Menyampaikan kompetensi
dasar yang akan dicapai
Memberikan motivasi belgjar
kepada peserta didik
Mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi
yang akan dipel gjari
Menyampaikan cakupan
materi atau uraian kegiatan

pembelgjaran
2. | Kegiatan | Mengagak pesertadidik untuk
inti mengamati (observing)

Mengajak pesertadidik untuk
menanya (question)
Mengajak pesertadidik untuk
mengumpulkan informasi
(experimenting)

Mengajak peserta didik untuk
menalar (associating)
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Hasll
Pengamatan

Catatan

Mengajak peserta didik untuk
mengkomunikasikan
(communicating)

Sudah | Belum

Kegiatan
penutup

Melakukan penilaian
kompetensi ranah sikap

Melakukan penilaian
kompetensi ranah pengetahuan

Melakukan penilaian
kompetens ranah keterampilan

Melakukan refleksi
pembelgjaran dengan
melibatkan peserta didik

Menyusun rangkuman dengan
melibatkan peserta didik

M el aksanakan tindak lanjut

Menginformasikan rencana
kegiatan pelgaran untuk

Hari/Tanggal

Nama Pengamat

Tandatangan

Indikator aspek yang diamati pada lembar observasi aktivitas guru adalah

sebagal berikut.

1. Guru sudah memeriksa kesiapan peserta didik jika guru sudah bertanya kesiapan

pertemuan berikutnya

pesertadidik dan melihat kondisi kelas dalam keadaan tertib.

Guru belum memeriksa kesiapan peserta didik jika guru langsung memulai

pelgaran tanpa bertanya atau memastikan kelas dalam keadaan tertib.

2. Guru sudah menyampaikan kompetensi dasar (KD) jika guru menyampaikan KD

baik secaralangsung atau tersirat.

Guru belum menyampaikan KD jika guru tidak menyampaikan KD baik secara

langsung atau tersirat.
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3. Guru sudah memberi motivas belgar kepada peserta didik jika guru
menyampaikan manfaat atau aplikasi materi dalam realitas kehidupan.

Guru belum memberi motivasi belgar kepada peserta didik jika guru tidak
menyampaikan manfaat atau aplikasi materi dalam realitas kehidupan.

4. Guru sudah mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelgari jika guru mengulas pengetahuan sebelumnya yang terkait dengan
materi yang akan dipelgjari.

Guru belum mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelgari jika guru tidak mengulas pengetahuan sebelumnya yang terkait dengan
materi yang akan dipelgjari.

5. Guru sudah menyampaikan cakupan materi atau uraian kegiatan jika guru
menjelaskan apa sgja yang akan dipelgjari ataupun kegiatan yang akan dilakukan
selama pembel gjaran.

Guru belum menyampaikan cakupan materi atau uraian kegiatan jika guru tidak
menjelaskan apa sgja yang akan dipelgjari ataupun kegiatan yang akan dilakukan
selama pembel gjaran.

6. Guru sudah mengajak peserta didik mengamati (observing) jika guru meminta
peserta didik mengamati dengan membaca, mendengar, menyimak, atau melihat.
Guru belum mengajak peserta didik mengamati (observing) jika guru tidak
meminta peserta didik mengamati dengan membaca, mendengar, menyimak, atau
melihat.

7. Guru sudah menggak peserta didik menanya (question) jika guru meminta
peserta didik membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, atau berdiskusi
tentang informasi yang belum dipahami, informas tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai klarifikasi.

Guru belum mengajak peserta didik menanya (question) jika guru tidak meminta

peserta didik membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab, atau berdiskusi
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tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang ingin
diketahui, atau sebagai klarifikasi.

8. Guru sudah mengajak peserta didik mengumpulkan informas (experimenting)

jika guru meminta peserta didik mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, atau mengumpulkan data dari nara sumber.
Guru belum mengajak peserta didik mengumpulkan informasi (experimenting)
jika guru tidak meminta peserta didik mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, atau mengumpulkan data dari nara sumber.

9. Guru sudah mengajak peserta didik menalar (associating) jika guru meminta
peserta didik mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data
dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi, atau menghubungkan fenomena/
informasi yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.
Guru belum mengaak peserta didik menalar (associating) jika guru tidak
meminta peserta didik mengolah informas yang sudah dikumpulkan,
menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi, atau
menghubungkan fenomena/ informasi yang terkait dalam rangka menemukan
suatu pola, dan menyimpulkan.

10. Guru sudah mengajak peserta didik mengkomunikasikan (communicating) jika
guru meminta peserta didik menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram,
atau grafik; menyusun laporan tertulis; atau menyajikan laporan meliputi proses,
hasil, dan kesimpulan secaralisan.

Guru belum mengajak peserta didik mengkomunikasikan (communicating) jika
guru tidak meminta peserta didik menygjikan laporan dalam bentuk bagan,
diagram, atau grafik; menyusun laporan tertulis; atau menyajikan laporan

meliputi proses, hasil, dan kesimpulan secaralisan.
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11.

12.

13.

14.

15.

Guru sudah melakukan penilaian kompetensi ranah sikap jika guru melakukan
observas pada peserta didik, meminta peserta didik menilai diri sendiri, meminta
peserta didik untuk saling menilai,atau mencatat infromasi menganai sikap
pesertadidik baik diluar ataupun didalam kelas.

Guru belum melakukan penilaian penilaian kompetensi ranah sikap jika guru
tidak melakukan observasi pada peserta didik, meminta peserta didik menilai diri
sendiri, meminta peserta didik untuk saling menilai,atau mencatat infromasi
menganai sikap pesertadidik baik diluar ataupun didalam kelas.

Guru sudah melakukan penilaian kompetensi ranah pengetahuan jika guru
menilai kompetensi melalui tes tulis (soa), tes lisan (daftar pertanyaan), atau penugasan
(pekerjaan rumah atau projek).

Guru belum melakukan penilaian penilaian kompetens ranah pengetahuan jika
guru tidak menilai kompetensi melalui tes tulis (soal), tes lisan (daftar pertanyaan), atau
penugasan (pekerjaan rumah atau projek).

Guru sudah melakukan penilaian kompetensi ranah keterampilan jika guru
melakukan tes praktik, memberi proyek, atau menilai portofolio.

Guru belum melakukan penilaian kompetensi ranah keterampilan jika guru tidak
melakukan tes praktik, memberi proyek, atau menilai portofolio.

Guru sudah melakukan refleksi pembelgjaran dengan melibatkan peserta didik
jika guru bertanya komentar atau kesan peserta didik tentang pembel gjaran yang
sudah berlangsung.

Guru belum melakukan refleksi pembelgjaran dengan melibatkan peserta didik
jika guru tidak bertanya komentar atau kesan peserta didik tentang pembelgaran
yang sudah berlangsung.

Guru sudah menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik jika guru
bertanya tentang materi apa sgja yang sudah dipelgari atau menuliskan materi
apa sgja yang sudah dipelgjari dengan melibatkan peserta didik.
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16.

17.

B.

Guru belum menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik jika guru
tidak bertanya tentang materi apa sgja yang sudah dipelgari atau menuliskan
materi apa saja yang sudah dipelgari dengan melibatkan pesertadidik.

Guru sudah melaksanakan tindak lanjut jika guru memberikan tugas kepada
peserta didik, melakukan pembel gjaran remedi, program pengayaan, atau layanan
konseling.

Guru belum melaksanakan tindak lanjut jika guru tidak memberikan tugas
kepada peserta didik, melakukan pembelgjaran remedi, program pengayaan, atau
layanan konseling.

Guru sudah menginformasikan rencana kegiatan pelgaran untuk pertemuan
berikutnya jika guru memberitahu peserta didik materi yang akan dipelgari atau
yang harus disiapkan dipertemuan berikutnya.

Guru belum menginformasikan rencana kegiatan pelgjaran untuk pertemuan
berikutnya jika guru tidak memberitahu peserta didik materi yang akan dipel gjari

atau yang harus disiapkan dipertemuan berikutnya.

Lembar Observas Aktivitas Peserta didik

Petunjuk:

Berilah tanda checklist (\ ) pada lajur yang tersedia sesuai dengan hasil

pengamatan dan indikator yang diberikan.

No | Indikator Aspek yang diamati Hasil Catatan

Pengamatan

Sudah | Belum

1. | Kegiatan Peserta didik siap mengikuti

pendahulua | pembelgjaran

n Mendengarkan secara
seksama saat dijelaskan
kompetenss yang hendak
dicapai

Peserta didik termotivas
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No | Indikator Aspek yang diamati Hasll Catatan
Pengamatan

daam mengikuti proses

pembelgaran
2. | Kegiatan Peserta didik mengamati
inti Peserta didik menanya
Peserta didik

mengumpulkan informasi
Peserta didik menalar /
mengasosi asi
Pesertadidik
mengkomunikasikan

Ada | Tidak

Adanya interaksi  positif
antar pesertadidik

Adanya interaksi  positif
antara peserta didik dan
guru

Sudah | Belum

3. | Kegiatan Peserta didik melakukan
penutup penilaian antar teman
Peserta didik secara aktif
memberikan rangkuman
Peserta didik menerima
tugas tindak lanjut dengan
Senang

Hari/Tanggal e, oS VO A ot ol AR

Nama Pengamat . WSS ..
Tandatangan P, AT ... ...

Indikator aspek yang diamati pada lembar observas aktivitas peserta didik
adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik sudah siagp mengikuti pembelgjaran jika mereka dalam keadaan
tertib (tidak gaduh) dan memperhatikan guru saat pelgjaran akan dimulai. Peserta
didik belum siap mengikuti pembelgjaran jika mereka dalam keadaan tidak tertib
(gaduh) dan tidak memperhatikan guru saat pelgjaran akan dimulai.
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2. Peserta didik sudah mendengarkan secara seksama saat dijelaskan kompetens
yang hendak dicapal jika sebagian besar peserta didik fokus mendengarkan atau
memperhatikan.

Peserta didik belum mendengarkan secara seksama saat dijelaskan kompetensi
yang hendak dicapai jika sebagian besar peserta didik tidak memperhatikan guru
dan masih bergurau dengan temannya.

3. Peserta didik sudah termotivass dalam mengikuti proses pembelgaran jika
mereka antusias dalam menerima pel gjaran dan memperhatikan penjelasan guru.
Peserta didik belum termotivas dalam mengikuti proses pembelgjaran jika
mereka malas dalam menerima pelgjaran dan tidak memperhatikan penjelasan
guru.

4. Peserta didik sudah mengamati jika peserta didik mengamati suatu objek,
membaca suatu tulisan, mendengar suatu penjelasan, atau membuat catatan
tentang hal yang diamati.

Peserta didik belum mengamati jika peserta didik tidak mengamati suatu objek,
membaca suatu tulisan, mendengar suatu penjelasan, atau membuat catatan
tentang hal yang diamati.

5. Peserta didik sudah menanya jika peserta didik membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab, atau berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami.
Peserta didik belum menanya jika peserta didik tidak membuat dan mengajukan
pertanyaan, tanya jawab, atau berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami.

6. Pesertadidik sudah mengumpulkan informasi jika peserta didik mengeksplorasi,
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan
eksperimen, membaca sumber lain, atau mengumpulkan data dari nara sumber.
Peserta didik belum mengumpulkan informas jika peserta didik tidak
mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak,
melakukan eksperimen, membaca sumber lain, atau mengumpulkan data dari

nara sumber.
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10.

11.

Peserta didik sudah menalar/mengasosiasi jika peserta didik mengolah informasi
yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori,
mengasosiasi, atau menghubungkan informasi yang terkait. Peserta didik belum
menaar/mengasosias jika peserta didik tidak mengolah informasi yang sudah
dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk membuat kategori, mengasosiasi,
atau menghubungkan informasi yang terkait.

Peserta didik sudah mengkomunikasikan jika peserta didik menyajikan hasil dari
mengamati sampal mengasosisasi dalam bentuk tulisan, grafis, media elektronik,
atau secaralisan.

Peserta didik belum mengkomunikasikan jika peserta didik tidak menyajikan
hasil dari mengamati sampai mengasosisasi dalam bentuk tulisan, grafis, media
elektronik, atau secara lisan.

Ada interaks positif antara peserta didik jika selama pembelagjaran terjadi tanya
jawab, diskusi pendapat, atau kerja sama antar peserta didik mengenai pelgjaran
yang sedang berlangsung.

Tidak ada interaks positif antara peserta didik jika selama pembelgaran tidak
terjadi tanya jawab, diskusi pendapat, atau kerja sama antar peserta didik
mengenai pelgjaran yang sedang berlangsung.

Ada interaksi positif antara peserta didik dan guru jika selama pembelgaran
terjadi tanya jawab antara peserta didik dan guru atau peserta didik
mengemukakan pendapat dan guru menanggapi pendapat mengenai pelgaran
yang sedang berlangsung.

Tidak ada interaks positif antara peserta didik dan guru jika selama
pembelgjaran tidak terjadi tanya jawab antara peserta didik dan guru atau peserta
didik mengemukakan pendapat dan guru menanggapi pendapat mengenai
pelgaran yang sedang berlangsung.

Peserta didik sudah melakukan penilaian antar teman jika peserta didik saling

menila terkait dengan pencapaian kompetensi yang disampaikan guru. Peserta
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didik belum melakukan penilaian antar teman jika peserta didik tidak saling
menilal terkait dengan pencapaian kompetensi yang disampaikan guru.
12. Peserta didik sudah secara aktif memberi rangkuman jika peserta didik mencatat
hal-hal penting yang disampaikan oleh guru mengena materi pelgjaran.
Peserta didik belum secara aktif memberi rangkuman jika peserta didik tidak
mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru mengena materi pelgjaran.
13. Peserta didik sudah menerima tugas tindak lanjut dengan senang jika peserta
didik bertanya apa tugas yang diberikan guru, kapan tugas dikumpulkan, atau
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami berkaitan dengan tugas. Peserta
didik belum menerimatugas tindak lanjut dengan senang jika peserta didik tidak
bertanya apa tugas yang diberikan guru, kapan tugas dikumpulkan, atau bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami berkaitan dengan tugas.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran B1
(Hasil Observasi Kegiatan Belgjar Mengajar)

LEMBAR OBSERVASE
KEGIATAN BEELAJAR MERCGATAR

A, Lembar Obscrvasi Aktivitas Gurn
Neme Gurn S Kum.q'u \ ahada }n C hurbﬁ

Mata Polajaran : Maremuacka i

: ‘.59:‘?}.."”.; .‘)E.&P\ ‘.‘ a0

HzrTanggal

Fenu i.""! i

Beridah tanca ofieadiizt [+ ) pady Gner yimse teeseshs sevin dengan has !

557 Sudah | Belum |

L | Memeriksn

LULU fnemn b SO M-

wesiapan pesocta N/ fuiepEan alck fulic
didik ‘
Z. | Menvampaikan Lusu  helumn  weagam pev.
Sompetensi dasa Ean wanapetenct
v @ shan Jdicapa: )
2| Memberikan Tucws  Menberiban, C0n -
snotivast bulaja o [ o a?hl{a;l hotére
.(emnhl preecly V' | 4 $:1\l‘ -’Jl alam (&hdth?
didik ‘ Celrza L - fari
1| Mangwlsar ; ™ DAERG IRa atEan  LIT-2q
peretibui Xz e 393

seheluraye dengan
HE.LI VARG Akl
thpeligan

(are whengmey Mean
Lhar d O

2L

Senyampaikan
ke maler alua
usaian kegiatun
scxaai RPP

Fru  paen Q'mpatt'«."
ot 40 Fec_:;{n pan peeda
Per tamuan +erdzbut

6, | Mengajak peswa
dirdik waruk
el
(obsaring) ™

T Mempuak pessia
didik uatuk
mcaanya {gwestion|)

' 56!"). l-.whs_-jufuh A=Y
memperharoban pen Jel P
| (an Guru 2

' s ——
Cucs  brrganad poda
lSJ?\:’a fanye p

& | Meagaiak rescen

74


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran B1

(Hasil Observasi Kegiatan Belgjar Mengajar)

d
’- 'l‘be "

e 1= --ﬂw
“Nas s ﬂ\Ry‘l

dhik antuk
menaupulkan
mfomtasi V4
) (experimaniing)
9| Mungajak peserta

E.O.W« Me.mml'o- SO IR
PN Jz?akﬂ*‘ n’rdr-aﬂ

Loal a hayu GuUws
|

tuw. vzt Cl{wa ema, - |

ik voiak meralar ot Cool :
ll‘li:b““m ] ¢ dlt("" akans U‘#U er A
10 Viengujake peserla , Lurl ber‘l'a.v T s
didik unwuk W Pelet (gan dlwA  goova
nenzke nunikasiks W
1I< QAT anrg‘t |
Lol it Sudah | Belum
T Mclakeikan (gé;m hdale kn akal @ | |
renilaian ¢ &L AN
ionl[mcnsi ranah : e YQ’*W et
sikip
12 Melakukan : Eura  mMemperican ve b
panilzian V4 vapa feel Pa;in AV ]
| kEompctanai ranus
pengetahuan
23| Melaxukan /| Euru Adar MmelakaEan
penluiin pen|lmarn Jeefeiamfilan
kuzpetenst runal
keteumpilun
| ndelakuian “eficksi ./ | Bosw hdaE beromen -
pembeljaran V4 tar moena Perrbela -
dengan melihatkan Jaran Lael e
peserty didix
18] Menyusun GuIu  pren wlar Meders |
ranckuman dengan |/ Oan Mem m;'-( Glguie
me! harkan pesera A el beperafs
didik Harfanytian guw
16, Melaksanakan \/f S0t MEMp 2riEan
sindak lanjut !
17. Merginlorinazikan : Han p))e,ngin(‘ormmllczm
m]:l:?tua kegir:l:n X / Keg ol bezyar 4 -
pelyjaran vl
il Pey fesuan berikta Y
Rorikutryva 2 .)l
Hari7 1 anggal ‘apﬂ h.c - Aes:.d.....‘-.?.9.!.5............ i
Nama Pengimal SR (o LD
Tuodatagan - / 1-

75


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

76
Lampiran B1
(Hasil Observasi Kegiatan Belgjar Mengajar)

LEMBAR OBSERVASI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
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[ EMBAR OBSERVASI
KEGIATAN BELAJAR MENCAJAR
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LLEMBAR OBSiRRVANI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
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B. Lembar Ohserviasi Aldivites Peserta didik
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B. Lembar Ohservasi Aktivicas Peserea didik

Leiimint:

Berlah maada sheckiisr 4 ) pasda tpur vace tersedtn sesun dergan el

pengamatan dan indikatee vaag diberikan.

RS o
i [ e, Sudal  Belum 5

| Pesenna didik iz f2. b ars el diewa
wengiuli v tudan  tetils
nerabelajsran 4

2. | Mencenzzskun Eadru ndaks  pengarm precen
seaitin seksama saal g e pelen Sy
di elaskan (V4 2l
Lumpelensi yErg
Lemdila daenpa .. |

1| Peserrs didik SITLA Yoo | ek t,h‘-gfxr‘.
rermotivasi - delam ./ cUrmEnaas mensilcuh
mengihall aress Playarzn

| pembelajesan

4. | Peserta ddik G (cwa wendergar
| menganat v Eura .

S Psan | ddk ) poEs BN Juolo
| menanyn ey Auh 7

fi. | Pesenra didik p Ltz meznceko lankan
L mengumpallean [V L oal
Linfarmas Dy :

7. Peserma didik o CSlwa menderjaEFen ool
| memalae ! ! Qtn n 'r,):m-'MOV: lafynan
meneasngiasi DAL bec IFUtUa

8. | Peserta cidik v Titwd  HRNUam paan
rmengkonaibaa ks (ﬂ('l\ V¥ ef \ Ao aund P(xiﬁ
n A L

R g B s Tidak ,

9. Adanyn  intzraksi o Gowd foling herkwear

| pUsTiT antar pesertiz ndaick
___ duk - S

10, Adanyn  intzraksi / -;Lt;ux). dar. Q,uru §'0t|.|nj
pasinig anlae e agaly 3
peserts  vidik dan v toos? .

S utah | Belam



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran B1

(Hasil Observasi Kegiatan Belgjar Mengajar)

s |

Ll

Peacila g

melekinkar
penilaicn ariar
ILinsn |

12, Paacrtz d dik secara

ahial membenkan
| rrekumen

fifea Aok mMelapakan
W [’Qm\man anlae tema

J fitwa hdar  mefcalat
nard pemeelajqean

17, Puseis chickk:
nenerima ngas
tiadak lanjui

dengrn senang

[lurs Tangye)
Neama Poagamat

Tadalangin

7.

; CICWwaA bertanis ha"\')ol
W 0G loelum el @b

on PE

- Cavte, ar Aped 2ol

Do €.

- —

85


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran B1

(Hasil Observasi Kegiatan Belgjar Mengajar)

B. Lembar Obscrvasi Aktivitas Pescrtn didik
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B. Tembiae Observasi Aktivitas Pescrta didik
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ANGKET RESPON GURU DAN PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

A. Angket Respon Guru

NamaSekolah: ..o,
NamaGuru ...
Mata Pelgjaran: Matematika

Hari/Tanggal :......ccoooiiiiiiiiiiiin,
Petunjuk:
Berilah tanda checklist (\ ) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapat
Bapak/1bu.
No Aspek Komentar
Sudah | Belum
1. | Apakah Bapak/lbu sudah mengetahui dan
memahami Kurikulum 2013?
2. | Apakah peserta didik siap melaksanakan
pembel gjaran berdasarkan Kurikulum 2013?
3. | Apakah sekolah menyediakan media pembelgaran
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar?
4. | Apakah sumber belgjar yang disediakan sekolah
dirasa cukup memenuhi kebutuhan pembel ajaran?
Ada Tidak
ada
5. | Apakah terdapat perbedaan karakteristik antara
Kurikulum 2013 dengan KTSP?
6. | Apakah terdapat program remidial?
7. | Apakah terdapat program pengayaan?
8. | Apakah Bapak/lbu mengalami kendala dalam
melaksanakan pembelgjaran berdasarkan Kurikulum
2013?
9. | Apakah Bapak/lbu mengadami kendala dalam
menyusun RPP?
Ya Tidak
10. | Apakah Bapak/Ibu seldu melakukan persiapan
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No Aspek Komentar
sebelum melaksanakan pembelgjaran?

11. | Apakah Bapak/lbu selau menyusun rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP)?

12. | Apakah Bapak/Ibu menggunakan pendekatan
saintifik pada semua materi matematika?

13. | Apakah Bapak/lbu memberikan pengagaran yang
bersifat melayani perbedaan kemampuan individual ?

14. | Apakah Bapak/lbu seladu menilai semua aspek
meliputi sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan?

15. | Apakah Bapak/lbu mengalami kendala dalam
melaksanakan penilaian berdasarkan Kurikulum
2013?

16. | Apakah Bapak/lbu selalu memberi tugas di akhir
pelajaran?

17. | Apakah Bapak/lbu menggunakan referensi selain
yang telah disediakan sekolah?

18. | Apakah Bapak/Ibu memberikan tugas kepada
peserta didik untuk mencari sumber lain (buku di
perpustakaan daerah atau internet)?

19. | Apakah Bapak/lbu mengalami kendala dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik?

B. Angket Respon Peserta didik

NamaPesertadidik: ......ooooee e

Kelas Ll oo o maran oo g A
MataPelgaran  : Matematika

Hari/Tangga R,

Petunjuk:

Berilah tanda checklist (¥ ) pada lajur yang tersedia sesuai dengan pendapat

andal
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No Aspek Komentar
Sudah | Belum
1. | Apakah anda sudah mengetahui Kurikulum 20137
2. | Apakah sekolah sudah menerapkan Kurikulum
2013?
3. | Apakah sekolah pernah mengadakan sosialisasi
tentang Kurikulum 20137
4. | Apakah sumber belgjar yang disediakan sekolah
dirasa cukup memenuhi kebutuhan pembel ajaran?
Ada Tidak
ada
5. | Apakah terdapat tugas di akhir pembelgjaran?
6. | Apakah tedapat pelayanan individual yang diberikan
Bapak/Ibu guru?
Ya Tidak
7. | Apakah Bapak/lIbu guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai di awal pembelgjaran?
8. | Apakah Bapak/Ibu guru menyediakan alat peraga?
9. | Apakah Bapak/lbu guru menggunakan alat peraga
ketika mengajar?
10. | Apakah Bapak/lbu guru memanfaatkan Teknologi
Informatika untuk media belgjar?
11. | Apakah Bapak/lbu guru pernah mengatakan untuk
mencari sumber belgjar melalui internet?
12. | Apakah sekolah memberikan fasilitas mengenal
sumber belgjar tersebut?
13. | Apakah anda mengalami kendala dalam mengikuti
pembelgjaran berdasarkan Kurikulum 2013?
14. | Apakah anda mengalami kendala dalam mencari

referensi atau sumber belgjar yang lain?
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Lampiran C1
(Respon Guru dan Peserta didik dari Subjek)

Al

ANGKET RESPON GURLU DAN PESERTA IDIK TERHADAY

PEMBELAJARAN MATEMATIRKA DALAM
IMPLEMENTASI KURIKTLUM 2013

Angket Respon Guru

Naran Scholeh; & 2004 =2 6‘4"
Naria Ciury ‘,-“,//(fé“ IL /‘/"7{‘ ‘“—’2“1):9 ek

blata Pelajacan: Mawmattka
Hari: langzal . Robede 2.5 3. 2018

Hetonind:

Rerlah wanda efieckiise 19 pada lgjur yang erszale sesual denpan peadagi.

DapakTbu.
AND ::j::r_::Q'~j -\alu' ."' i SR B --Wmﬁlml-‘ '
e “‘."': g .'I, KR _.'. A .""‘-T o T Y s % Sudah  Belum
1 .\p;.knh Dupax llm ...u:-h mengetahui  dan | g
' rnemahami Kurikulum 2ul3
2. | Apuknh  pesera 1|u!|L s mel: nLunrl::m o
| pemazlaiaran herdasar<an hunkulum 2015 o
3. t Apukoh sekoldh menyedisian wedia pwubul;tjauw b
| untuk menunjar g kegiatsn belajar maengaiar? A
4. i \pskah sumber belajar vang <disedikan sekoish i
u :a S cukur memen. iy hohlmhm pcml\.Iamm o
gt s SR R ada Tidak
AR : ;";:: ";_:":.;_‘:':_:'1:.',:.: XL ada
S0 \p. l..;h u:rdapat perbedacn kasaktsrstic antsra J
Kurizulum 2013 dezpan XTSI? '
&, Apekel lendapal prosiz emidial? | ;
7. | Apakeh terdapat program pengayaan’! f R, 5
4 | Apsksh  Bopakilon  mengalemi  kendaln  dowm |
meliksonukan pembelygan bendazarkan Kuocikulim | S/
214 3Y a |
L% Apekeh DapuloTou esgakani kendala  Jalam o/
menyusae RPP? i s |
s e e N SRR Ya Tidak
CnL Apsksh Bapakilha selaly melukolon  persizpan o
'  3cbelim _l_‘ll.\:llffh nakan pembelajaran?
15, Anskuh  DBopadlbu  selulu menvusun rencena J‘

pelaksanaan pembelajaran (RPM?
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B et St i

i e

QG 3 R N R - g - R AT
\Or' -+ :'-c:.'ty.o’u . :' . :n ' uA‘Et;( -'-":'v"t'."-‘-'-» v > ‘e cLu an :Iﬁ’mbn‘dr \ '

1, Apakah .apa\. l*..x :m.g;_.-.n.mlmu ee::Jel.ml

sainthiCk sanda semug coater i materestika?

15, [ Apakah  Bupukelsn seluly meagganukan maodel J
pembelajaan sesual dengan Kurikulum 20157

14, | Apakah DapaluTbu memberiken pcngdj.u"r. NEng

bers:fat melayani serbeduan kemempaan nciv idual?

15. | Agakah  Rapak: Th'u selalu mepilal semwa aspek

m.hpul aakap spitilial, sosial pengetthuan, an Vi

eleraupilan?

.

1¢. | Apakah  Szpaklm mengalami kendala  dalam
rmelaksanakan  pentzian herdasaran Xoockulom
2N037

18. \r'al\ah Fmp.ak T renggunasan elaonst seliin S
vang 12lah discdiakan sekolah?

—

Apakah -.’-apskl\u mamberikar Toas kc;:adal
| peserty digik ustck menear’ sumber lain (s di
- parpusta<aan decsrsh arau inremeri? '
Al Apskah Sapasdibe mengaemt heacala dJadun '
emingicibon beekiion pesentn didik

J
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ANGKET RESPON GURLU DAN PESERTA DIDIK TERHADAT
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DALAM
[MPLEMENTASI KURIKULUNM 2013

A, Anghet Respun Guru

Nama Seiecdah: SWP Aser] 2 jesbes
Numa Gury -, ey Wnanon Blurba
Mg Pelijoran: Mateminalag

o
g Lempel © 9%, Sprit ans
Pasgnivas

crilah rarda eleckisr 140 ) vada lajur varg wersedia seavan dersan peadazar

Bapek bu.

"~ Nn i Aspek Komenlar
i 1 . : 7 Sudalt | Belum
I.  Apukah Bapak’lbu  sudah  mengetahui dan &
mwmehurm Xankulum 2015
2. Apakah peacita didik slkp melaksanckan o7
sembelajzran berdazwkan Kurikulum 26157 D
L Apalah sekelzh mervadinkar madic peedwljace )
antek drcnanjang kegiatn b aja e g 7

4. Apakab swnzer beliner wang disectkan sekelaa e
dicasa eo'cp mercennle kebdaban peribelaaran?

Ada Tidak

‘. ada

S, Apaxsh terdapat perbedaan karskteristik antara S

Kurkulur: 2012 dengan XISP? 3
S0 Anaxsh terdipa prosiane remnbal? W

_ T Apasalh erdupi proLiun penu il }

% Asacah BapekS b omengalami keadae  dalam

melasanakur perthelajuran Feedasarcan Kariku'um -

20157 P .
9. | Amaksh Bapakha  meapalanm keadala Salam o

mervusur RFP?

Ya Tidalk

‘ T | Anakah Bapak:lbu  sclzle melamkar pasiapan
| sebelumn melaksanukan perehelajara?

Ll.. Anakah Hapekdhe  solehe menvosim rencans i
pelaksanaan cambelagaaan iIRPPS
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Aspel

1.

Komenrtar

Apicah Bapako by wengaunacan serdvhalin
s ntiak sada sencva mater matersanks?

Anekah Bepaki by memberiaan periiasan g 7

besa it grelovien parsedace Kenaraaan individ o, !

¥4

Aomkale Bapakolzo selala menilai semue espek
meliputi zikap spivitwl, seaal peogeilom, dan
Lelern i

Apokah BaskThu  mergalan: kendele  daan
acleksanciian  peniivin heniscokan Kaihulon
L)

Apakit Bopa’claa selalu membert tigas o akoer
el ozan®’

-4

Apalais apesedbae mengeunokar: etcocasi seloin
yang telah disediakan sehuolah™

e

Apakek  Bapalwlza  ronembenikan tugas Xepada
peseily Sidik unrek mervuzi sumser linn thuko
peray zekunn dier:k ki ntesneld?!

1

Appsah  Lapala T mengalani kerdala  dalam
mzningkatkin heaklitin prserts ik
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B, Aoglet Respon Peserta didik

lt
Kilas ‘L ST ANy ISs MRS ARR P AYS? 6 T Aag Y
Wl elggarar L Maten:bika
‘. ’ .
HeiToagzal o024 B 20
Fehaion:

BRerilab v cteniding (3] ki Dgure s ersednn sesm degsim sondisel

anda!

komcntn :
s s : 3 ‘.udqh Relitny
.-\pakah anda sudah nc: 13(::1..1*: :<u:| cuhu. 20! 37 o
Zo | Apukah sekolah swdich meoeepian Kasikelun: o
I015% A
1 Apukah seka'uh pemanh meagadnlian stk . ;
tenter i Kesiholen 20137 -
<. Apnknh stmber delujur yang disedivan sebolab
q e ""l" v n| 'rhnr 'mn ~m~h~|-'. 7
: Lidak
ada

1 lageas e asber nanbelagaian!

'\pakuh 1endizi: v
6, Apnkab tedenet pr.n-'mun ivdividual vang d'berikar "

: B. t".k.TJll s’

pal.ah S.m. l2a £ar 'ncav npaikan ompc'cmn 2
yanig wean deepa di gwal peobelajesan?
S, Apikab DepokcTaa suromenveshiohan ol peraga® |

%o Apmkal Bapak/Thu zuvro mengmonkan slat prroie

ketiku mengmiu” oo
10, Apsksh Bepekibu core meenunlacdkan Debacelog 5
{ Innmatika anck u_x.\_lla Iszlgjiat ? ¥
1L Aprkab h;\\k. Tau g pemmak vrempalalam ok
_memeyr surihes beldjar melalei intemet? ;
12, Apckab sckelah membevikan fazlitns mengovai v

swber aclsjar rerscbnt?
12, Apskah anda mengelam: keadalz dalam meagikan %4
prembelzjaran badasarkan Kusikulum 201357

14, Apakah arcla mengalami keneizlz dndam mencari
referensi ot sumbes belajar vung Juin?
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B, Anglet Respon Peserta didik
”'l i) L'P
NamaPesatadidic '-.'.-.l.'.a'eq "'i A '.‘.".m\"“!
Mata Pelajasan \'r- tematika
it f 25 M L0eS
Har ' Tangeal "“N"' A2 Marol | A0
Perimnk:
Bervilab temde ede®fioe (00 peala Looe vang teisedia sxsuai dengan tendapel
.m-Lc!_ :
Sﬂ : :il:.“lv 0 -l"-:
.‘. " LA v"o \- At A e W
S R s | Sudah | Belum
1. | Apakah amdio s ul\ttn l:’lls-'t".i'llll Kit k.t|u'n ‘I’J ’s" Limi??
2. | Apakah saxoleh  sudan meneraphor bl W
20137
5. | Apukaa sekual perean mengadaken snsialiszsi o 4
tentare, Korikulus 20137 i
4, .'\rnk'n sumcher Belcas vong  disediazan ﬁ.kﬁlsh ¢

& ||3.<J sukus wameruhi .(s.hlllllh.L'l pcmb‘-hmr

s T Tilnk
T2 a5 S CRRRX LRI FY anila
S, | Apakaa t.,rdmu tu-"< d. .b.lul p“r. :-:'hnunr,.
5. Apcka edapat “w:l.n_mnu.n ndivadual vang derilan i
UapoL Al gura!
o e RS D e e Y Tidak
7. Ageksh Banaklba s.ur.x TRy ‘rrpmk.m Lomp~ len W
s akint dheapin Sl g agn
& Arakeh Bapskibu coro rlmr,;_r,un.lk.n.l rrstinde ving o
berbesca-beds st nenvin paikan matei? 5
D, Acaked BepaleTh: o oensediakan alat paraga” v
IU. Apabeh Dopak:lby l_.a—lu-,l mierpnieabhon sk porasa ~."(
Lelila mengiior? *
11 Apabak BapakTha B wernanfarkar Tekealogi 2
Tnformanka vetuk media baagjar?
ga )} Spakiok BepaiThu pueu peresh veagatakan untok \‘-"'
meeear =umner balgjar melalui intarned?
13 Ajekel sckolah menbedkan fasilies mengeraw | F
A sumber belajar tersebud? |
L Apabkab arda mengzlamt Rendala da’am mengikuti *T.' \./
permbelgjaran kerdasarkun Kurikulurm 2012 -
15, Arakah anda mergalami kendela dalan mencari !..s.' v
seferensi arau sumber selajor vene Join? -~ W
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B Angker Respon Peserra didik

Soarmar Peeerta didic: Aypm‘é‘)’ﬂ‘“

Meata Pelojaran @ Marcartika

Raoa 25 0%-a2018

L Langaal Sl gle) o 7% Prr i T OT 5L ol SR

Ferumine:

Lesilah tanda checkliss () pada Jajur vane ereils sesuai dengan perdapa
amcla!
’7\'(:4

LA A

L A R R S R s A L L

Komcm

"

.‘2:‘_ e : ARG el Sm]ulu Belum
1. .‘s]u.\.i.u arla il e nyuhh i Karikolum 2015372 v
2 PApakab sekoaft svcab meremacken Kuribodun J

R Ik i

5 Apasah ssheleh perwall nengicekan sostalisast £
twnbane Xonikoioen 20137

3 | Apalcah surnber belojor veng disedchin sekolih \/

.|| a5z ek n[ 1 Umu..] i kel lan Pt uh A |.m

e Tidak
! A LA T
3 -.D.Ilulh k"‘(LI \xl I.:,..<|~ ¢l dkh rpent t'“l‘ G W
0. Apalah l:>.ld[:al p':.‘v\.l_m andivadua. vane diberikan %,
Basaba o e T
L R s L Ao s A SR AR ST o 0. S e Sy gt e miel l'ulak

——

) 4~.mkah Ranak. o gum m\.m*prall :m kemperensi
WULL aai dieapi db anval peinbels cron

5. Apakah Bapekbu gmu neagaenakan meode yang
berbeda-bedn suar menvampeaikan materi!

V. Apakah BapskIba curu meryvadiaken alat poraga?

a
Vv
: T
10, Apakah Bapakidle gt mengeunasan alar peraga / &
v
v

ketiva i a?

I Apakal RepalTha gora memantastkar Tekondagi
Intormatika nncus media helaja!

120 Agsihak Tapeckha gomn pernaft snengils gin uniak
meacan aehes salajar melahai interer?

15, Agckal sehoksh menbesikan Gasiline nenpgenai
surnber bolepar wwsclun?

: 14, Arckuek ands mengelamt xendola delan mengikat \/
: prlul\ sjaran berdisackan Xurkoium 20157
13, Acckih erea mengalanui keadala dalam mencan v

| relerenst b sumier belatar vang L
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(Lembar Validas Angket)

VALIDASI ANGKET RESPON GURU DAN PESERTA DIDIK

A. Validas Angket Respon Guru Matematika

B.

100

NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1 Pel aksanaan a. Pengertian Kurikulum | 1,5
Kurikulum 2013 2013
b. Perencanaan 2,10, 11
pembelgjaran
c. Pelaksanaan 12, 13,16
pembelgjaran
d. Penilaian 6, 7,14
2. Faktor-faktor a. Mediapembelgaran | 3
E?Sﬁﬁ%%%t Pan S Sibe beaa 4
c. Perencanaan 9
pembelgjaran
d. Pelaksanaan 8,19, 15
pembelgjaran
3. Usaha dalam 17,18
mengatasi
kendala
Validasi Angket Respon Peserta Didik
NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1 Pel aksanaan a. Pengertian Kurikulum | 1, 2
Kurikulum 2013 2013
b. Perencanaan 3
pembelgjaran
c. Peaksanaan 56,7,9
pembelgaran
2. Faktor-faktor a. Mediabegar 8,10
gggﬁ;‘nﬁt dan Sumber bga 411
c. Peaksanaan 13,14
pembelgjaran
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3. Usaha dalam 12
mengatasi
kendala

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan angket, apakah semua indikator

telah tersurat pada pertanyaan yang akan digjukan pada angket respon peserta didik
(072 0 1o 101 U S

Validator
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(Validasi Angket Oleh Validator)

VALIDASI ANGKET RESPON GURU DAN PESERTA DIDIK

A, Validasi Angket Respon GuruMatematika

B.

NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1. | Pzlakzanaan & Pengertian Kurulom | 1, 5
Kurikulum 2013 2013
b. Perencanaan 2,10, 11
pembalgjaran
¢. Pelaksanaam 12,13, 16
pambsalzjaran
- d. Penilsian 6.7, 14
2. | Faktor-faktor & Madiapembslgjaran |3
pandukung  dan
pmzhember |- Sembbagar 7
¢. Perencanzan e
pambalsjeran
d. Palakzanaan 8.19,15
pambalgjaran
3. |Ussha  dalam 17,18
mangatas
kendsla
Validasi Angket Respon Peserta Didik
NO [ Vanabe Indikator Nomor
Pertanyaan
1. | Pelaksanam 2 Dengertian Kusioulom | 1, 2
Kurikulum 2013 2013
D. Parancansan 3
pambalgjaran
¢. Pelakzanaan 5,6,7,9
pambalajaran
2. |Faktorfaktor |2 Meadiabalgjar )
ukung  dan
gghmgm b, Sumbe balger 311
¢. Palakzapamm 13,14
pambealzjaran
3. |Ussha  dalam 12
mengatas]
kendala
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Bardssarkan tahe! pemetaan antara indikaror dengan angket, anaksh semuy
intikater telah tersuzal pads peslozpaar vane <hoo Cinjukan pada enzket respon
acseradidikdan guna? e

Sara revisi ¢

dodees 6 Martt  ags

Valwalor
~

!
i

-~

i
(Erden. Tutan, 2


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D1
(Validasi Angket Oleh Validator)

VALIDASI ANGKET RESPON GURU DAN PESERTA DIDIK

A, Validasi Angket Respon GuruMatematika

NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1. | Pzlakzanaan & Pengertian Kurulom | 1, 5
Kurikulum 2013 2013
b. Perencanaan 2,10, 11
pembalgjaran
¢. Pelaksanaam 12,13, 16
pambsalzjaran
- d. Penilsian 6.7, 14
2. | Faktor-faktor & Madiapembslgjaran |3
pandukung  dan
pmzhember |- Sembbagar 7
¢. Perencanzan e
pambalsjeran
d. Palakzanaan 8.19,15
pambalgjaran
3. |Ussha  dalam 17,18
mangatas
kendsla
B. Validasi Angket Respon Peserta Didik
NO [ Vanabe Indikator Nomor
Pertanyaan
1. | Pelaksanam 2 Dengertian Kusioulom | 1, 2
Kurikulum 2013 2013
D. Parancansan 3
pambalgjaran
¢. Pelakzanaan 5,6,7,9
pambalajaran
2. |Faktorfaktor |2 Meadiabalgjar )
ukung  dan
gghmgm b, Sumbe balger 311
¢. Palakzapamm 13,14
pambealzjaran
3. |Ussha  dalam 12
mengatas]
kendala
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Boenbsiardon zhel perioczan avnara indikarer Sengan angket, apakah semma
pcates telah teraarr padi permanvian vang ckee dizugan pady angker respos

¥ g el
ceasan didig dan sare ? il L T L .

Sarn revist A
o Retbarizat digupvn ML sl o Quro pe gl .

F UK, Ui mongatad Koncloia s gerls dhgall priigans (ap

Jepher N0 Mot oy
\:;Ilqll.ll{ll’ i
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Lampiran E

(Pedoman Wawancara)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

1.  Kapan Kurikulum 2013 mulai diberlakukan di SMPN 3 Jember?

2. Apakah pihak sekolah pernah melakukan sosialisasi? Bagaimanakah sosialisasi
yang dilakukan sekolah?

Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang Kurikulum 2013?
Menurut Bapak/lbu, adakah karakteristik tertentu yang membedakan
Kurikulum 2013 dengan KTSP?

5.  Bagaimana persiapan sekolah dalam melaksanakan Kurikulum 2013?
Bagaimana hubungan kerja antar komponen sekolah dalam melaksanakan
Kurikulum 2013?

Bagaimanakah kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum 2013?

8. Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam mempersiapkan guru untuk
melaksanakan Kurikulum 2013?

9. Bagaimana usaha sekolah menyediakan sumber belgar dan sarana prasarana
dalam pembel gjaran?

10. Bagaimanakah usaha sekolah menyediakan media pembelgaran untuk
menunjang pembel gjaran?

11. Apakah sekolah pernah melakukan pembaharuan buku sesuai dengan
perkembangan pendidikan? Jika ya, berapa kali dalam setahun sekolah
mel akukan pembaharuan buku?

12. Bagaimanakah perkembangan dan pengelolaan laboratorium?

13. Bagaimana peran orang tua dan komite sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan?

14. Bagaimana bentuk dukungan orang tua dan komite sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, selain melaui keuangan?

15. Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang

tua?
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16. Apakah sekolah pernah mendatangkan orang tua atau masyarakat sebagai
narasumber pada kegiatan sekolah?

17. Bagaimana cara sekolah mempersigpkan peserta didik dalam melaksanakan
Kurikulum 2013?

18. Apakah sekolah pernah melakukan evaluasi dengan peserta didik mengenai
pel aksanaan Kurikulum 2013?

19. Bagaimanakah pelayanan individual yang diberikan sekolah kepada peserta
didik?

20. Apakah sekolah mengalami kendala daam mempersiapkan pelaksanaan
Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal
tersebut?

21. Apakah sekolah mengaami kendaa dalam mempersiapkan tenaga
kependidikan sehubungan dengan pelaksanaan Kurikulum 2013? Jika ya,
bagai mana usaha sekolah untuk mengatasi hal tersebut?

22. Apakah sekolah mengalami kendala dalam menyediakan sumber belgjar dan
sarana prasarana? Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal
tersebut?

23. Apakah sekolah mengalami kendala dalam menjalin kerjasama dengan orang
tua dan masyarakat? Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal
tersebut?

24. Apakah sekolah mengalami kendala sehubungan dengan kesiapan peserta didik
dalam melaksanakan Kurikulum 20137 Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk
mengatasi hal tersebut?

B. Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika

1. Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang Kurikulum 2013?

2.  Menurut Bapak/lbu, adakah karakteristik tertentu yang membedakan

Kurikulum 2013 dengan KTSP?
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3. Apayang Bapak/Ibu persiapkan sebelum melaksanakan pembel gjaran?

4.  Apakah Bapak/Ibu menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran?

5.  Bagaimana Bapak/Ibu menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP)?

6. Bagamanakah Bapak/Ibu melaksanakan pembelgjaran berdasarkan Kurikulum

2013?

7. Apakah semua materi pembelgaran matematika selalu  menggunakan
pendekatan saintifik? Bagaimana cara Bapak/Ibu melakukannya?

8.  Apakah peserta didik siap melaksanakan pembelgjaran berdasarkan Kurikulum
2013?

9. Apakah penggaran bersifat dan berfungsi melayani perbedaan kemampuan
individual ?

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk meningkatkan keaktifan peserta didik?

11. Bagaimana Bapak/Ibu melaksanakan penilaian dalam pembelgjaran?

12. Apakah semua aspek yang meliputi sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan selalu dinilai dalam satu pertemuan?

13. Apakah terdapat program remidial dan pengayaan?

14. Apakah sekolah menyediakan media pembelgjaran untuk menunjang kegiatan
belajar mengajar?

15. Sumber belgjar apa yang digunakan dalam pembelgjaran?

16. Apakah sumber belgar yang disediakan sekolah dirasa cukup memenuhi
kebutuhan pembelgjaran?

17. Apakah Bapak/lbu menggunakan referensi selain yang telah disediakan
sekolah?

18. Apakah Bapak/lbu memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari
sumber lain?

19. Apakah Bapak/Ibu mengaami kendala dalam melaksanakan pembelgaran
berdasarkan Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk
mengatasi hal tersebut?
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20.

21.

22.

w N PO

Apakah Bapak/lbu mengalami kendala dalam menyusun RPP? Jika ya,
bagai mana usaha Bapak/Ibu untuk mengatasi hal tersebut?

Apakah Bapak/Ibu mengalami kendala dalam meningkatkan keaktifan peserta
didik dadam pembelgaran? Jika ya, bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk
mengatasi hal tersebut?

Apakah Bapak/lbu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
berdasarkan Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk
mengatas hal tersebut?

Pedoman Wawancara dengan Peserta didik

Apakah yang anda ketahui tentang Kurikulum 20137

Apakah sekolah ini telah menerapkan Kurikulum 2013?

Apakah sekolah pernah melakukan sosialisasi tentang Kurikulum 2013 kepada
pesertadidik?

Apakah Bapak/lbu guru menjelaskan materi yang akan dipelgari serta cara
penilaian yang akan dilakukan pada awal pembelgjaran?

Apakah Bapak/Ibu guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai di awal
pembelgjaran?

Bagaimana penyampaian materi pelajaran oleh Bapak/lbu guru? Apakah anda
dapat menerima dan mengikuti dengan baik?

Apakah Bapak/lbu guru menyediakan media pembelgjaran (alat peraga, ppt,
LK)?

Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelgjaran (alat peraga, ppt,
LK) ketika mengajar?

Apakah Bapak/lbu guru memanfaatkan Teknologi informatika untuk media
belgjar?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Menurut anda, apakah media yang disediakan sekolah atau yang digunakan
Bapak/Ibu guru sudah dirasa cukup memenuhi kebutuhan pembelgjaran atau
perlu ditambah?

Apakah terdapat sumber belgjar lain ?

Apakah sekolah memberikan fasilitas mengenai sumber belgjar tersebut?
Apakah Bapak/Ibu guru pernah meminta untuk mencari sumber belgjar melalui
internet?

Bagaimana bentuk dukungan orang tua yang diberikan kepada anda untuk
meningkatkan prestasi ?

Apakah anda mengalami kendala dalam mengikuti pembelgjaran? Bagaimana
usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?

Apakah anda mengalami kendala dalam mencari referensi atau sumber belgar
yang lain? Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?

Apakah terdapat pelayanan individual yang diberikan Bapak/Ibu guru?
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

111

A. Validas Pedoman Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang

Kurikulum
NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1 Pel aksanaan Pemberlakuan 1,2
Kurikulum 2013 Kurikulum 2013
. Pengertian Kurikulum | 3, 4
2013
Pel aksanaan 56
Kurikulum 2013
2. Faktor-faktor Sumber belgar dan|7,8,9, 10, 11, 12
pendukung dan sarana prasarana
penghambat . Komite sekolah dan | 13, 14, 15, 16
orangtua
Peserta didik 17,18, 19
3. Usaha dalam 20, 21, 22, 23, 24
mengatasi
kendala

B. Validas Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika

NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1. Pelaksanaan Pengertian Kurikulum | 1,2
Kurikulum 2013 2013
. Perencanaan 3,45
pembelgjaran
. Pelaksanaan 6,7, 8,9,10
pembelgjaran
. Penilaian 11,12,13
2. Faktor-faktor Mediapembelgaran | 14
E$SE$1%1 den - Sumber bagar 15,16,17,18
3. Usaha dalam 19,20,21,22
mengatasi
kendala
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C. Validas Pedoman Wawancara dengan Peserta didik

112

NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1 Pel aksanaan Pengertian Kurikulum | 1, 2
Kurikulum 2013 2013
. Perencanaan &
pembelgaran
. Pelaksanaan 4,5,6,7,8,9
pembelgaran
2. Faktor-faktor Mediabelgjar 10
ngﬁg;%%t O - Sumber baga 11, 12, 13
. Orangtua 14
3. Usaha dalam 15, 16, 17
mengatasi
kendala

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah

semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan digukan pada pedoman

T = (07 - TR

Validator
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LEMEAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Validasi Pedloman Wawancara demgam Wakil Kepala Sekolah

Bidang Kuriluhim
NO Variabel Indikator Nomor
Pertanvaan
1. | Palsksanaam Pemberlskuan 1,2
Kurikulum 2013 Kurikulum 2013
. Pengertian Kurdelum | 3, 4
2013
. Pelakzanzan 5,0
r Kunikulum 2013
2. | Faktor-faktor Sumbar belajar dan| 7.8.9,10,11,12
pandulkung  dan 52rana prassrana
panghambat . Komite sekalsh dam| 13,14, 15,16
oranstia
. Pasertadidik 17,18, 19
3. |Usaha  dalam 20, 21,22 23,24
mangatas
kandsla

B. Validasi Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika

kendala

NO Vanabel Indikator Nomor
Pertanvaan
1. | Palakzanam Pangertian Kurdalom | 1,2
Kurikulum 2013 2013
. Parancanaan 345
pambalajaran
. Pelaksanamm 6,7,8,9.10
pembealajaran
. Penilaian 11,12,13
2. | Faktor-faktor Madiapembelgjan | 14
Ry o Sumwvdge 516,718
3. |Ussha  dalam 19,20.21,22
mengatasi
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C. Validasi Pedoman Wawancars dengan Fescrta didik

NO

Yuriabel

Indikator

Namor
Pertapvaan

Praksanaan
Kurtkeloe 2013

Pangemian Kuacikulum
R

;2

| b. Perencanaan 3
l prabelajisan
v Peakesnian 1.5, 78,8, 10
l perabelajaran
R Fakzar-Gakin A Moedia baelagn (R
pendukure  dun : - 37 '
: 3 b. Sumber belaju: 12,1514
¢ (hanzme |3 |
i Uil ik 1£.17.18
S AT
KLaaaia
Bonbsoraon Lhel poechnon: antaen mlikater daengen palimmae wzeancn,
spifech ey indikator o wrserin pada penunyaun vang akicr diajukan sado
sedoman c
winssseEd? L, Y 0.4
Satanreviai .
I oI o .o SO
Jewiher | |o Maret g5
Valica:
.
S !
]
} " ——
A —_—— e

R A
i Erfen Yubkant Sod Mrd
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LEMEAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

A. Validasi Pedloman Wawancara demgam Wakil Kepala Sekolah

Bidang Kuriluhim
NO Variabel Indikator Nomor
Pertanvaan
1. | Palsksanaam Pemberlskuan 1,2
Kurikulum 2013 Kurikulum 2013
. Pengertian Kurdelum | 3, 4
2013
. Pelakzanzan 5,0
r Kunikulum 2013
2. | Faktor-faktor Sumbar belajar dan| 7.8.9,10,11,12
pandulkung  dan 52rana prassrana
panghambat . Komite sekalsh dam| 13,14, 15,16
oranstia
. Pasertadidik 17,18, 19
3. |Usaha  dalam 20, 21,22 23,24
mangatas
kandsla

B. Validasi Pedoman Wawancara dengan Guru Matematika

kendala

NO Vanabel Indikator Nomor
Pertanvaan
1. | Palakzanam Pangertian Kurdalom | 1,2
Kurikulum 2013 2013
. Parancanaan 345
pambalajaran
. Pelaksanamm 6,7,8,9.10
pembealajaran
. Penilaian 11,12,13
2. | Faktor-faktor Madiapembelgjan | 14
Ry o Sumwvdge 516,718
3. |Ussha  dalam 19,20.21,22
mengatasi
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C. Validasi Pedoman Winwancarn dengan Peserta didik

N Variahel

i. Polakannia
Kol

.

”
L B

Nomor
_Pertanyaan

Indiliator

Pengertion Kustkulum 1.2
2003

Perenennuan 3
pembelajaran

Pelinlsinmna 4,5,0,7.8.9,10

lk:l“l:. sl Jiramn

2: ' Fukior-tukoor

nencnkung

dan

acenshambar

A | :"Hl W
mierr 2 lasg
-

keneala

P
—

Media belugar

-
[
—
1

“
4

Sucnan belajar

wh

Oranzing 1

Inl73, " #

Ronlasakas rabel pemetaan artara indicarer dongar pedoman wiwoncun.

apasal serm indhkare wiah siear pada pertanvzan yang akan diajukan paca

aeLuTan

‘\

Saran evisi -

Jember o p Mavek ooy

Validator
ey
Gl

L Bnb o fo. 4 -0d., P Pl s
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LEMBAR OBSERVASI KESESUAIAN RENCANA

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BERDASARKAN

INDIKATOR KURIKULUM 2013

117

Perancang RPP :................ooil.
Kdds” » ... 9 W B . B
Jenjang
Pokok Bahasan:...........................o.
No. Aspek yang diamati Hasil Observasi
1. | ldentitas sekolah dan mata
pelgjaran
2. | Kesesuaian antara Kl dengan
silabus
3. | Kesesuaian antara KD dengan
silabus
4. | Kesesuaian antara  indikator
dengan KD
5. | Kesesuaian sumber belgjar/media
pembel gjaran dengan kompetensi
6. | Kesesuaian sumber belgjar/media
pembel ajaran dengan materi
pembelgaran
7. | Kesesuaian penerapan strategi
pembelgjaran dengan alokasi
waktu
8. | Penerapan pendekatan saintifik
9. | Kesesuaian teknik penilaian
dengan kompetensi
10. | Kgelasan prosedur penilaian
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Indikator aspek yang diamati pada lembar observas kesesuaian RPP

berdasarkan Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut.

1.

o b~ DN

10.

Mengamati adanya identitas sekolah dan mata pelajaran pada RPP.

Mengamati kesesuaian antara K| pada RPP dengan K| pada Silabus.

Mengamati kesesuaian antara KD pada RPP dengan KD pada Silabus.
Mengamati kesesuaian antara indikator dan KD pada RPP.

Mengamati kesesuaian sumber belgjar/media pembelgjaran dengan kompetensi
yang akan dicapai berdasarkan tujuan sumber belgjar/ media pembelgaran
tersebut.

Mengamati kesesuaian sumber belgjar/media pembelgaran dengan materi
pembel gjaran berdasarkan fungsi sumber belgjar/ media pembel gjaran tersebut.
Mengamati kesesuaian penerapan strategi pembelgjaran dengan alokasi waktu
berdasarkan waktu yang ditentukan untuk mencapai seluruh kompetensi.
Mengamati penerapan pendekatan saintifik dalam langkah pembelgaran pada
kegiatan inti.

Mengamati kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi berdasarkan tujuan
pembelgjaran.

Mengamati kejelasan prosedur penilaian berdasarkan indikator kompetensi yang

akan dicapai.
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LEMBAR OBSERYASI KESESUAIAN RENCANA
PELAKSANAAN PEMBFLATARAN (RPP) BERBASARKAN
INDIKATOR KURIKULUM 2013

pevarr rp - UD KRETTOEO, SR,

Kelas WF fo%a
Jemrang - %ﬂ?

‘\ (ogv;(d A, (QQ e\g‘- v.\\

I'akek Bahusin:

hﬂck x.mgdlamaﬂ .‘ i s Hmul(}ltsz-n’ :

............

scxolah  dan  mata t\ﬁd‘*‘ WEE‘F‘E 3‘"'““"‘(; ?-“m"‘ -
m.«e&%‘@“" S
\Zt—w-%-' EPQ ndeda oty |, o
Sl:ﬁ-\ Aeceran cllolaut |
xQ\ag A B IRS Tl SUL S oy )

It ennzras
CLAUTN
Kesesnaran  antera X1 dergan
ilabus
1, Kesesvmen enlica KD denzen KD (%5
4. Kesesuw antara ndikulor
il o ol el e
Kasvsazian sumber belajarmedia ' ‘e"‘"‘ w‘i“"d"“g‘“

. Lt
acmbelngen: dergan kompeiens %%uﬂ\ R Tl s L

Kesesuaan surnee belojanmelia (L nBnEein T wenadcy

Wﬁﬁ‘&dﬂﬂs *W

pmubtia‘iarsn demgim reaten Wq ™ N %M Py ::(-?CL‘;: .
| pembelijain
T, Kesesecalan pencrypun sinaleg! G oo MAEWEA wagiedn
panbelaiizan dengen cokasi Wyoa  GutR EECADNED
wakle ~ e N _\_-ootv‘(t-‘{:ng-\ .
8. Penerasan sendekaton saintifik _'\l.‘%:x:km o Wsm ‘- ufanaba
Y Kescsazian wkotk pemlaign wule. V—"“-N-" R
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LEMBAR OBSERVASI KESESUATAN RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) BERDASARKAN

INDIKATOR KURIKULUM 2013

PenmicanpRPP 22520000 2 OGO
Kelas ....Y.‘.‘..Q .......................
¢
Jenjang : "MP ..................
Poknk Buahasan: ‘;*m‘tﬁm ...........
T Y —"'gg.\;-'a};,;.;{,::-.‘f;.’.'-‘  HasilObseryast - ]
i.: ﬂ j: -:‘Q*.‘l‘ J"“{',, e “'. .'.. 3‘ % .'::. ..._:.1. :x.‘,. S ::&3_‘ 3 i
I ldcnﬂtas sekalah  dan  mata Oclces &% cudain ecdeet \
J.‘blcﬂdlﬂll w\ﬁm m\ﬁ "Mﬁ ed"ﬁm

2. | Kesesuman entars K1 dengan ol peda TR fGudaln Tenal Aoy

silzhns

et ?08‘». (AN

3. | Kesesuaian untara KD dengan KD ¥D Reaati® it ene) JBS’-&’“G ‘

4. | Kesesvaian actara  indikator k’d&@\vf ‘\\JG’& d\mg
RN

dengan KD
5. | Kesesvaian sumber belajarmedia | Yuen 9 ce&wyd
pembelajaran dengan kompelensi %‘-_-,_“‘9"“ doy Vorfeian )
| f. | Kesasuzian sumber helajarmedia Wadsn reaacL Wa‘* Bl
pembelajaran deagan materi A dignanaiesn &ﬁ CEnCali P
pembelajaran potet Glphirbies

7. | Kesesusian penerapan strategi
pembelajaran dengan alokasi
wakto

Shenbeg vy igrurcatan  quaod i
Bzl ooy Lxactays dledaaln
ST RNCANAR (s Yo Pk

o

Pencerapan pendekatan saintifik

Wgiohin S (DR ypierion 55 i

0. | Kesesueiun leknik pemlaiun
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VALIDASI LEMBAR OBSERVASI KESESUAIAN RENCANA
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERDASARKAN

INDIKATOR KURIKULUM 2013

NO Variabel Indikator Nomor
Pertanyaan
1 Kriteria a. Rumusan Kompetensi | 1, 2, 3,4
Perencanaan b. Pemilihan Sumber 56
Pembelgjaran atau Media
berdasarkan Pembelgjaran
Indikator c. Strategi Pembelgaran | 7, 8
Kurikulum 2013 | d. Penilaian Hasil | 9, 10
Belgar

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan butir analisis, apakah semua
indikator telah tersurat pada pertanyaan yang terlampir dalam lembar observasi

KESESUAI AN RPP? .. e ettt e e e e e e e e e e

Validator
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YVALIDASI LEMBAR OBSERVAST KTSESUATAN RFNCANA
PELAKSANAAN PENMBELAJARAN (RPPI BFRDANARKAN

INDIRATOR KLRIKULEN 2013

NO Yarabel Indlkacor Nomopr {
Pertanyaan
I e .o Rumsean Konocienen L2054
Perancienam L Peamilihan Soivhes A5 ;
Pambelaama st Madia 1
kerdisarkan embelujsran
rdilensar s Stratest Penbegparun 6,703 ‘
Rurikiom 20070 | Papilaian Masil %00 f
B apar l

Aondasarkan Label pumetaan aotas ndisaton corgan bute sidlss, pekal seoca
iedikares =lab recset gads pectanyaan wang revlavpic dalae leshae anith<as

kescsizian 10

NLTdn eV

Bt 0 B S RO

Jembe- Ml Maret i s

Yildieor

| Erf‘m "_t’; 2 :im ‘.h: ?’h",/{' Pd
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VALIDAST LEMBAR OBSERVASI KESESUALAN RENCANA

PELAKSANAAN PEMBEL

INDIKATOR

AFARAN (RPP) BERDASARKAN

KURIKUTUAM 2012

NO Variabel Indikaros Nomor
2 B Fertanyvaan
| Kriteriz Lo Komusan Kenpelens | 1.2.3
Pereacanny 3o Pembilen Sumber | 4.8

Pensclajaran
kesdasarkan
Indixare -
Kuriuim 20 !

r

L.

Rerdisackan wabel pemczazs antaza 1

.....

ind kitor telab ersorar peda

Kesasuaia: RIFPY j*\ .

Saran revis

RO jerly diveld

alae Medha
Fer belniran

Strutezi Ponbelajoren 6,78
Peailair Hzzil | 9,10
R’ ;':j.l'r

wikator dengas butr anelists, asakah sermya

wuan yasg terbeooir dalam lembar analists

Jembee ja Maret

Yalidawor

< ML \ \"\—

( Lot Avka B¢ Fé. M,

el (B
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(Transkipsi Wawancara Subjek)

TRANSKRIPSI DATA SUBJEK DARI WAWANCARA

A. Transkips Data Subjek 1 dari Wawancara

Transkipsi data ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada

Sabtu, 14 Maret 2015 yang telah terekam. Transkip ini merupakan hasil pengambilan
data penelitian terhadap Subjek 1 dalam melaksanakan Kurikulum 2013.

Sl

Tanggal : 14 Maret 2015

Nama Subjek : Rahayuningsih, S. Pd, M. Pd.

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Kode Subjek : S1

Kode Pendliti : P

. Kapan Kurikulum 2013 mulai diberlakukan di SMPN 3 Jember?
Sl

Kurikulum 2013 diberlakukan di SMIPN 3 Jember sgak SMIPN 3 Jember
ditunjuk sebagai sekolah sasaran Kurikulum 2013, bersamaan dengan empat
sekolah sasaran Kurikulum 2013 yang lain. Tepatnya tahun ajaran baru
2013/2014.

: Apakah pihak sekolah pernah melakukan sosialisas? Bagaimanakah

sosialisasi yang dilakukan sekolah?

Pernah, sosialisasi diawali dengan mengikuti pelatihan semua guru mata
pelajaran yang mengajar kelas VIl yang dilakukan dibeberapa kota di Jawa
Timur sebelum tahun ajaran baru.

. Apa yang Ibu ketahui tentang Kurikulum 2013?
Sl

Kurikulum 2013 adalah seperangkat dokumen yang memuat tentang kegiatan
pelajaran dimulai dari persiapan, proses, dan penilaian yang dirancang
dengan tujuan untuk mengubah proses dan penilaian guna memperbaiki
kurikulum sebelumnya melalui pendekatan saintifik agar siswa lebih aktif pada

penemuan konsep dalam kegiatan pembelajaran.

. Menurut I1bu, adakah karakteristik tertentu yang membedakan Kurikulum 2013

dengan KTSP?
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Ada karakteristik pada Kurikulum 2013 yang membedakan dengan KTSP yaitu
proses pembelajarannya dituntut untuk menekankan Pendekatan saintifik yang
dikenal dengan 5M. Sswa dituntut untuk menumbuhkan sikap ilmiah dan lebih
aktif dalam pembelajaran agar siswa dapat menciptakan sesuatu. Selain proses
pembelajaran, penilaian Kurikulum 2013 juga berbeda. Penilaian dilakukan
dengan menilai tiga aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Serta kompetensi inti semua mata pelajaran sama.

: Bagaimana persiapan sekolah dalam melaksanakan Kurikulum 2013?
&l :

Persiapan sekolah dilakukan dengan mengikuti kegiatan pelatihan guru dari
dinas pendidikan, kegiatan workshop di sekolah dan selalu melakukan
pertemuan dengan empat sekolah sasaran Kurikulum 2013 (SMIPN 2 Jember,
SVIPN 10 Jember, SVIPN 1 Jenggawah, dan SVIPN 2 Puger) untuk membahas
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan Kurikulum 2013.
Pertemuan tersebut juga membahas perubahan Pertemuan dengan keempat
sekolah tersebut terbagi menjadi 2 pertemuan, yaitu pertemuan antara Kepala
Sekolah dan bagian Kurikulum, serta pertemuan antara guru per mata
pelajaran untuk membuat perencanaan pembelajaran, penilaian dan membuat

soal ujian bersama.

. Bagaimana hubungan kerja antar komponen sekolah dalam melaksanakan

Kurikulum 2013?

Hubungan kerja antar komponen sekolah berjalan dengan baik. Seluruh warga
sekolah meliputi kepala sekolah, komite, kurikulum, kesiswaan, guru, siswa
dan karyawan bekerja sama dalam melaksanakan pembelajaran Kurikulum
2013.

: Bagaimanakah kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum 20137
Sl

Guru-guru di SVIPN 3 Jember berusaha menyiapkan semua yang dibutuhkan
dalam pembelajaran Kurikulum 2013 dengan baik.
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S1:
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: Bagaimana upaya yang dilakukan sekolah dalam mempersiapkan guru untuk

mel aksanakan Kurikulum 2013?

Selain melalui pelatihan, sekolah mengadakan kegiatan MGMP (musyawarah
guru mata pelajaran) yang diikuti guru-guru per mata pelajaran antar sekolah
untuk memantapkan proses pembelajaran serta mendiskusikan kendala dan

solusi yang dihadapi dilapangan.

: Bagaimana usaha sekolah menyediakan sumber belajar dan sarana prasarana

dalam pembelajaran?

Sekolah berusaha menyediakan sumber belajar dan sarana prasarana dengan
baik untuk menfasilitasi proses pembelajaran, antara lain adalah perpustakaan
yang bersih dan nyaman didalamnya terdapat buku guru, buku siswa, buku
pengetahuan dan buku penunjang; wifi untuk memudahkan guru dan siswa
memperoleh informas dari internet; laboratorium yang lengkap juga sudah
disiapkan untuk hampir semua mata pelajaran; Laptop juga disediakan untuk
sarana mengajar, namun hampir semua guru sudah memiliki laptop; dan LCD
juga sudah terpasang disetiap kelas.

: Bagaimanakah usaha sekolah menyediakan media pembelajaran untuk

menunjang pembelajaran?
Kebanyakan media belajar yang terdapat pada laboratorium sudah disediakan
oleh pemerintah namun jika ada media yang dibutuhkan dan belum tersedia di

laboratorium, guru akan menyiapkan sendiri media tersebut.

: Apakah sekolah pernah melakukan pembaharuan buku sesuai dengan

perkembangan pendidikan? Jika ya, berapa kali dalam setahun sekolah
mel akukan pembaharuan buku?

Tidak. Sekolah hanya menerima dan menyediakan buku pelajaran dari
pemerintah. Namun hal ini tidak menjadi kendala dalam pembelajaran, karena

guru selalu menggunakan silabus sebagai acuan jika buku pelajaran yang
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disediakan tidak sesuai. Guru juga menggunakan buku pelengkap dan fasilitas

internet untuk menlengkapi informasi yang dibutuhkan.

: Bagaimanakah perkembangan dan pengelolaan laboratorium?
Sl

Sekolah memiliki kepala laboratorium yang membawahi semua laboratorium
disekolah. Pengelolaan laboratorium berjalan sesuai dengan manajemen
laboratorium pada umumnya seperti ada laboran yang membantu guru. Jika
kekurangan alat dilaboratorium, sekolah berusaha mengadakan alat tersebut
yang dananya diperoleh dari bantuan pemerintah dan sumbangan dari

masyar akat.

: Bagaimana peran orang tua dan komite sekolah dalam meningkatkan kualitas

pendidikan?

Peran orang tua dan komite sangat membantu dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Di awal tahun ajaran baru sekolah juga mensosialisasikan
mengenai pelaksanaan Kurikulum 2013 kepada wali murid. Sekolah
memberikan informasi mengenai proses belajar yang berbeda, agar orang tua
lebih memahami dan memberikan kesempatan kepada putra-putrinya untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran disekolah secara aktif. Setiap pembagian
rapor sekolah juga menginformasikan bentuk penilaian yang terbaru, sehingga

terjalin hubungan yang baik antara, siswa, orang tua, guru dan sekolah.

: Bagaimana bentuk dukungan orang tua dan komite sekolah dalam

meningkatkan kualitas pendidikan, selain melaui keuangan?

Perhatian dari orang tua sangat diperlukan pada perkembangan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, kesempatan yang diberikan orang tua kepada siswa
utnuk mengikuti kegiatan diluar jam pelajaran dan bantuan orang tua dalam
pengadaan acara disekolah. Kepercayaan yang diberikan orang tua kepada
sekolah juga merupakan dukungan penting dalam peningkatan kualitas

pendidikan.
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: Bagaimana cara sekolah mempersiapkan peserta didik dalam melaksanakan

Sl

S1:

: Bagaimana bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan orang

tua?

Sekolah menyampaikan tujuan sekolah kepada siswa itu seperti apa, dan
sekolah juga menunjukkan kepada orang tua bagaimana hasil lulusan dari
SVIPN 3 Jember, sedangkan orang tua memberikan kepercayaan sepenuhnya
kepada sekolah untuk mengurus putra-putrinya serta memberikan masukan
kepada sekolah yang berkaitan dengan kebaikan siswa. Orang tua juga ikut
berpartisipas dalam kegiatan—kegiatan yang diadakan disekolah.

. Apakah sekolah pernah mendatangkan orang tua atau masyarakat sebagai

narasumber pada kegiatan sekolah?

Pernah

Kurikulum 20137

Sekolah melaksanakan Kurikulum 2013 di kelas VII pada awal tahun ajaran
baru 2013/2104. Sehingga tidak ada persiapan khusus untuk siswa dan
kegiatan pembelajaran berlangsung seperti biasa.

. Apakah sekolah pernah melakukan evaluasi dengan peserta didik mengenai

pelaksanaan Kurikulum 2013?

Pernah. Selain mengevaluasi dari hasil penilaian (sikap, pengetahuan, dan
keterampilan), sekolah juga mengevaluasi melalui BK (Bimbingan Konseling),
memberi angket kepada siswa untuk menggali informasi sejauh mana proses
pembelajaran yang dialami siswa, memberikan motivasi kepada siswa untuk
selalu semangat dalam belajar, dan sekolah selalu berupaya untuk menjalin

hubungan yang terbuka antara guru dan siswa.

. Adakah pelayanan individual yang diberikan sekolah kepada peserta didik?
Sl

Ada. Sglain guru mata pelajaran yang bersangkutan, wali kelas dan BK juga

memberikan pelayanan individual kepada siswa yang mengalami kesulitan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

129

Lampiran |
(Transkipsi Wawancara Subjek)

Sl

Sl

Jika ada permasalahan khusus yang dialami siswa, sekolah juga akan

melibatkan orang tua.

: Apakah sekolah mengalami kendala dalam mempersiapkan pelaksanaan

Kurikulum 20137 Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal
tersebut?

Ya. Kendala yang dialami sekolah antara lain mengubah pola pikir guru dan
siswa, dokumen-dokumen Kurikulum 2013 yang belum lengkap dan pada
pendidikan pramuka yang diwajibkan. Mengubah pola pikir guru dari cara
lama ke cara yang baru memerlukan proses dan waktu yang cukup, hal ini juga
berlaku pada siswa yang belum terbiasa menggunakan pendekatan saintifik
pada proses belgjar. Ketika Kurikulum 2013 diluncurkan, dokumen-dokumen
dan perangkat kurikulum tidak lengkap dan terperinci, sehingga menimbulkan
banyak pertanyaan. Misalnya pada proses penilaian yang berbeda dari
kurikulum sebelumnya, guru dituntut untuk memahami karakterisitik tiap
individu siswa dengan waktu yang terbatas dan jumlah siswa yang banyak.
Pendidikan pramuka yang diwajibkan pada kurikulum 2013 membuat kepala
sekolah dan guru kesulitan dalam melaksanakan serta melakukan penilaian,
sehingga masih memer|ukan waktu untuk melakukan hal tersebut. Usaha yang
dilakukan sekolah untuk mengubah pola pikir guru dan siswa adalah melalui
pemantapan kegiatan MGMP. Sedangkan untuk perangkat kurikulum yang
belum lengkap, sekolah selalu melakukan pertemuan antara kepala sekolah
dan bagian kurikulum untuk melengkapi atau membedah isi dari permendikbud.

: Apakah sekolah mengalami kendala dalam mempersiapkan tenaga

kependidikan sehubungan dengan pelaksanaan Kurikulum 2013? Jika ya,
bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal tersebut?
Tidak. SMPN 3 Jember memiliki tenaga kependidikan yang profesional,

sehingga bapak/ibu guru sudah terbiasa dengan perubahan dan pembaharuan.
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. Apakah sekolah mengalami kendala dalam menyediakan sumber belajar dan

sarana prasarana? Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal
tersebut?

Ya. Kendala yang paling utama mengenai sumber belajar adalah buku
Kurikulum 2013 dari pemerintah belum disalurukan ke sekolah, sehingga guru
menyediakan sendiri sumber belajar. Sumber belajar yang disedikan guru
misalnya LKS (Lembar Kerja Sswa) ataupun media internet yang didasarkan
pada buku guru dan silabus.

. Apakah sekolah mengalami kendala dalam menjalin kerjasama dengan orang

tua dan masyarakat? Jika ya, bagaimana usaha sekolah untuk mengatasi hal
tersebut?

: Sekolah tidak mengalami kendala dalam menjalin kerjasama dengan orang tua

dan masyar akat.

. Apakah sekolah mengalami kendala sehubungan dengan kesiapan peserta

didik dalam melaksanakan Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha
sekolah untuk mengatasi hal tersebut?

Sekolah mengalami kendala dengan kesiapan siswa pada awal pembelajaran,
karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran melalui pendekatan
saintifik. Usaha sekolah untuk mengatasi kendala tersebut adalah melalui
motivas guru yang selalu diberikan kepada siswa, dan guru selalu
mengarahkan siswa pada pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan

Kurikulum 2013 sampai siswa terbiasa dengan pembelajaran ter sebut.

B. Transkips Data Subjek 2 dari Wawancara

Transkips data ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada

Rabu, 25 Maret 2015 yang telah terekam. Transkip ini merupakan hasil pengambilan
data penelitian terhadap Subjek 2 dalam melaksanakan pembelgaran Matematika

yang sesual dengan implementasi Kurikulum 2013.
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Tanggal : 25 Maret 2015

Nama Subjek : Udik Kristyono, S. Pd.
Jabatan : Guru Matematika Kelas VI
Kode Subjek : S2

Kode Pendliti : P

Apa yang Bapak ketahui tentang Kurikulum 2013?

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis pada pendekatan saintifik.
Pembelajaran siswa diarahkan dari yang konkret ke abstrak. Penilaian pada
kurikulum 2013 mengacu pada penilaian sikap sosial, spiritual, pengetahuan
dan keterampilan.

Menurut Bapak, adakah karakteristik tertentu yang membedakan Kurikulum
2013 dengan KTSP?

Ada. Pada Kurikulum 2013 menilai tiga ranah (sikap, pengetahuan dan
keterampilan) sedangkan pada KTSP hanya menilai ranah pengetahuan.
Kurikulum 2013 menekankan pada proses pembelajaran, sedangkan KTSP
menekankan pada hasil pembelajaran. Kegiatan belajar dalam Kurikulum
2013 siswa dituntut untuk menemukan sendiri suatu konsep. Sedangkan
kegiatan belajar pada KTSP guru yang mengajarkan suatu konsep kepada
siswa.

Apa yang Bapak persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran?

Membuat RPP, membaca buku guru dan siswa, serta membuat media
pelajaran untuk siswa pada materi tertentu.

Apakah Bapak menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran?

lya.

Bagaimana Bapak menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?
Sebelum menyusun RPP, harus melihat silabus, buku guru dan siswa serta

melihat perbedaan kemampuan siswa. Selain itu juga membahas pembuatan
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o

RPP pada MGMP dengan lima sekolah sasaran, kegiatan Sekolah sasaran
tingkat Provinsi dan pelatihan-pelatihan.

Bagaimanakah Bapak melaksanakan pembelajaran berdasarkan Kurikulum
2013?

Harus mengikuti semua tuntutan Kurikulum 2013 sesuai dengan proses
pembelajaran yang disebutkan dalam permendikbud. Meskipun masih sulit
diterapkan karena membutuhkan waktu yang lama, saya tetap
melaksanakannya dengan sebar agar siswa terbiasa dengan pembelajaran
Kurikulum 2013.

Apakah semua materi pembelajaran matematika selalu  menggunakan
pendekatan saintifik? Bagaimana cara Bapak melakukannya?

Tidak selalu menggunakan 5M pada semua materi, namun selalu
mengupayakan agar siswa menemukan sendiri konsep suatu materi yang
dipelajari.

Apakah peserta didik siap melaksanakan pembelajaran berdasarkan
Kurikulum 2013?

Sap, karena siswa SVIPN 3 Jember adalah siswa berprestasi dan siap untuk
memanfaatkan Teknologi Informatika dalam kegiatan belajar.

Apakah pengajaran bersifat dan berfungs melayani perbedaan kemampuan
individual ?

lya.

Bagaimana cara Bapak untuk meningkatkan keaktifan peserta didik?

Diberi media pembelajaran yang menarik, yang baru, dan belum muncul
dibuku. Dan siswa dituntut dapat memberi contoh yang berbeda dengan
teman-temannya.

Bagaimana Bapak mel aksanakan penilaian dalam pembel ajaran?

Penilaian sikap (sosial dan spiritual) dilakukan dengan observasi dan

penilaian teman sgjahwat. Penilaian pengetahuan dapat dilaksanakan dalam
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1 pertemuan. Sedangkan penilaian keterampilan dilakukan melalui pekerjaan
rumah.

Apakah semua aspek yang meliputi sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan selalu dinilai dalam satu pertemuan?

Tidak. Penilaian sikap cukup lindikator yang diambil dan tidak setiap
pertemuan. Sedangkan untuk penilaian pengetahuan, setiap pertemuan
minimal 1 penilaian.

Apakah terdapat programremidial dan pengayaan?

Ada. Remidial dilakukan kepada siswa yang mendapat nilai dibawah standar
dan Pengayaan dilakukan kepada siswa tertentu dengan memberikan soal
yang lebih sulit. Program pengayaan juga dilakukan untuk mencari peserta
olimpiade Matematika.

Apakah sekolah menyediakan media pembelajaran untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar?

lya. Setiap kelas diberi fasilitas proyektor untuk menunjang kegiatan belajar
dan berbagai media yang disediakan di laboratorium matematika.

Sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Buku Guru, Buku Siswa, internet, dan buku refrensi lain.

Apakah sumber belajar yang disediakan sekolah dirasa cukup memenunhi
kebutuhan pembelajaran?

lya, untuk buku guru, buku siswa, dan buku refrens sudah disediakan
diperpustakaan dan internet di fasilitas dengan pemasangan wifi. Misalnya
ada buku yang harus dibeli diluar oleh guru, maka sekolah akan mengganti
biaya tersebut.

Apakah Bapak menggunakan referensi selain yang telah disediakan sekolah?
lya jika ada materi yang belum ter pecahkan pada buku guru dan buku siswa.
Apakah Bapak memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari

sumber lain?
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lya.

Apakah Bapak mengalami kendala dalam melaksanakan pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha Bapak untuk
mengatasi hal tersebut?

lya. Untuk tahun 2015 semester genap buku siswa belum terealisas oleh
pemerintah. Yang tersedia hanyalah softcopy, sehingga guru sering
menggunakan slide dan meminta siswa untuk menggunakan soft file tersebut
dan buku penunjang lainnya. Serta menggunakan LK yang diprint agar
memperlancar pelaksanaan pembelajaran.

Apakah Bapak mengalami kendala dalam menyusun RPP? Jika ya,
bagaimana usaha Bapak untuk mengatasi hal tersebut?

Tidak ada.

Apakah Bapak mengalami kendala dalam meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran? Jika ya, bagaimana usaha Bapak untuk
mengatasi hal tersebut?

Kendala dalam meningkatkan keaktifan siswa merupakan hal yang
kondisional. Kendala terjadi jika situasi dan kondisi siswa tidak mendukung
untuk fokus belajar, misalnya setelah olahraga. Maka yang saya lakukan
adalah menukar jam istirahat, yaitu dengan menyuruh siswa beristirahat dan
makan untuk menyegarkan pikiran, dan sebaliknya ketika istirahat siswa
tetap dikelas.

Apakah Bapak mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian
berdasarkan Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha Bapak untuk
mengatasi hal tersebut?

lya. Penilaian yang terlalu banyak dan detail tidak sebanding dengan satu
guru yang harus menilai 35 siswa dan jumlah kelas yang digjar. Sgjauh ini

tetap saya lakukan semaksimal mungkin, namun saya berharap mendapat
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bantuan pengajar (team teaching) untuk memudahkan penilaian dan hasilnya

pun akurat.

C. Transkips Data Subjek 3 dari Wawancara

Transkips data ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada

Selasa, 28 April 2015 yang telah terekam. Transkip ini merupakan hasil pengambilan
data penelitian terhadap Subjek 3 dalam melaksanakan pembelgaran Matematika

yang sesuai dengan implementasi Kurikulum 2013.

o

83'0

B 0BT

Tanggal : 28 April 2015
Nama Subjek : Kusna’u Idhawati Churba
Jabatan : Guru Matematika Kelas V11

Kode Subjek : S3

Kode Pendliti : P

Apa yang Ibu ketahui tentang Kurikulum 20137

Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang mengatur kegiatan belajar
mengajar dan mengambil penilaian berdasarkan Kompetensi Inti ( Kl).
Menurut Ibu, adakah karakteristik tertentu yang membedakan Kurikulum
2013 dengan KTSP?

Ada. Proses pembelajaran dan cara penilaian yang berbeda dari kurikulum
sebelumnya.

Apa yang I bu persiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran?

Materi yang akan disampaikan kepada siswa harus dipersiapkan dengan
baik.

Apakah Ibu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran?

lya.

Bagaimana | bu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)?

Saya menyusun RPP dengan pedoman silabus, buku guru, dan buku siswa.
Slain itu saya juga berkoordinasi dengan guru matematika kelas VIl yang

mengajar kelas lain.
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Bagaimanakah Ibu melaksanakan pembelajaran berdasarkan Kurikulum
2013?

Saya melaksanakan berdasarkan pedoman proses pembelajaran kurikulum
2013.

Apakah semua materi pembelajaran matematika selalu menggunakan
pendekatan saintifik? Bagaimana cara Ibu melakukannya?

Tidak selalu. Materi statistik yang kemarin saya ajarkan, ada beberapa
bahasan yang menurut saya tidak perlu menggunakan pendekatan saintifik
misalnya menghitung modus, mean dan median.

Apakah peserta didik siap melaksanakan pembelajaran berdasarkan
Kurikulum 2013?

Sap. Sswa SVIPN 3 Jember merupakan siswa yang berprestas, jadi tidak
ada kesulitan mengajak mereka melakukan hal-hal baru.

Apakah pengajaran bersifat dan berfungsi melayani perbedaan kemampuan
individual ?

lya. Saya sering berkeliling kelas saat siswa mengerjakan LK dengan tujuan
mengetahui kesulitan siswa dan mengarahkan siswa. Saya juga mengajarkan
kepada siswa yang masih merasa kesulitan.

Bagaimana cara Ibu untuk meningkatkan keaktifan peserta didik?

Untuk meningkatkan keaktifan siswa, saya berusaha untuk tidak tampil
“galak” dengan tujuan agar siswa tidak takut untuk berpendapat dan
mencoba mengerjakan sesuatu. Kita juga harus mempersiapkan cara apa
yang efektif dan hal-hal apa saja yang akan disampaikan, agar materi yang
disampaikan dapat diikuti siswa dengan baik. Matematika merupakan
pelajaran yang tidak disukai beberapa siswa, jadi jangan sampai apa yang
kita sampaikan kepada siswa malah membuat mereka kebingungan.

Bagaimana | bu melaksanakan penilaian dalam pembelajaran?
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Penilaian yang saya lakukan dengan mengikuti kebijakan yang diberikan
oleh Kepala Sekolah, yaitu dengan mengatur tiap pokok bahasan 1 indikator
penilaian. Yang penting semua aspek dilakukan penilaian. Mengenai
pengaturan pertemuan sendiri diserahkan kepada guru mata pelajaran
dengan tujuan agar guru dapat fokus menympaikan materi dan juga dapat
memenuhi penilaian.

Apakah semua aspek yang meliputi sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan
keterampilan selalu dinilai dalam satu pertemuan?

Tidak.

Apakah terdapat programremidial dan pengayaan?

lya. Program remidial dilakukan sehabis Ulangan Harian dan pada saat
pulang sekolah. Sedangkan progran pengayaan saya memberikan kepada
seluruh siswa dengan memberikan materi matematika baru yang belum
diketahui siswa, misalnya teknik mengajarkan materi olimpiade. Pengayaan
yang saya berikan dengan tujuan agar siswa termotivasi dan menjadi lebih
tertarik pada matematika.

Apakah sekolah menyediakan media pembelajaran untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar?

lya. Sekolah menyediakan Laboratorium matematika dan beberapa karya
siswa juga dapat dijadikan media pembelajaran. Terkadang juga saya
menggunakan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari.

Sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran?

Buku Guru, Buku Sswa, dan Slabus.

Apakah sumber belajar yang disediakan sekolah dirasa cukup memenunhi
kebutuhan pembelajaran?

Sudah Cukup.

Apakah Ibu menggunakan referensi selain yang telah disediakan sekolah?

lya. Saya menggunakan buku yang ada diper pustakaan.
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Apakah Ibu memberikan tugas kepada peserta didik untuk mencari sumber
lain?

lya. Misalnya memberikan tugas mengumpulkan nota dirumah untuk materi
aritmatika sosial.

Apakah Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan pembelajaran
berdasarkan Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha Ibu untuk
mengatasi hal tersebut?

Ada. Terkadang disilabus tidak ada pedoman untuk penugasan keterampilan.
Usaha yang saya lakukan adalah sharing dengan guru matematika mengenai
tugas apa yang diberikan kepada siswa untuk menilai keterampilan.

Apakah Ibu mengalami kendala dalam menyusun RPP? Jika ya, bagaimana
usaha I bu untuk mengatasi hal tersebut?

Tidak.

Apakah Ibu mengalami kendala dalam meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran? Jika ya, bagaimana usaha Ibu untuk mengatas hal
tersebut?

Ada. Tidak semua siswa suka dengan pelajaran matematika, sehingga akan
menghambat proses pembelajaran. Namun saya harus tetap sabar
membimbing mereka dan mengarahkan agar mereka tetap mengikuti proses
pembelajaran dengan baik.

Apakah Ibu mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian berdasarkan
Kurikulum 2013? Jika ya, bagaimana usaha Ibu untuk mengatasi hal
tersebut?

lya. Penilaian terlalu banyak dengan jumlah siswa dan kerumitan penilaian,
belum lagi kita juga harus fokus mengajarkan materi. Namun semua
penilaian harus saya lakukan dengan mengikuti kebijakan yang diberikan

sekolah untuk mengatur penilaian tiap pertemuan.
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D. Transkips Data Subjek 4 dari Wawancara

Transkips data ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada

Rabu, 25 Maret 2015 yang telah terekam. Transkip ini merupakan hasil pengambilan

data penelitian terhadap Subjek 4 dalam mengikuti pembelgaran Matematika yang

sesuai dengan implementasi Kurikulum 2013.

o

o

o

-

-

Tangga : 25 Maret 2015
Nama Subjek : Ayu Widayanti
Jabatan : Peserta Didik Kelas VIIF

Kode Subjek : 4

Kode Pendliti : P

Apakah yang anda ketahui tentang Kurikulum 20137

Penilaian Kurikulum 2013 itu merupakan penilaian sikap sehari-hari saat
disekolah. Rapornya pun juga berbeda dari rapor biasanya.

Apakah sekolah ini telah menerapkan Kurikulum 2013?

lya. Dari awal saya masuk sekolah, sudah menerapkan kurikulum 2013.
Apakah sekolah pernah melakukan sosialisasi tentang Kurikulum 2013
kepada peserta didik?

Kalau secara resmi belum ada bu, hanya pada saat dikelas guru yang
menjelasakan bagaimana kegiatan belajar pada Kurikulum2013.

Apakah Bapak/Ibu guru menjelaskan materi yang akan dipelajari serta cara
penilaian yang akan dilakukan pada awal pembelajaran?

lya.

Apakah Bapak/Ibu guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai di
awal pembelajaran?

lya.

Bagaimana penyampaian materi pelajaran oleh Bapak/Ibu guru? Apakah
anda dapat menerima dan mengikuti dengan baik?
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Guru menyampai kan dengan baik dan saya dapat mengikutinya.

Apakah Bapak/Ibu guru menyediakan media pembelajaran (alat peraga, ppt,
LK)?

lya.

Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran (alat peraga, ppt,
LK) ketika mengajar?

Kadang-kadang bu..

Apakah Bapak/Ibu guru memanfaatkan Teknologi informatika untuk media
belajar?

lya. Pak Guru sering menggunakan PPT saat mengajar dikelas.

Menurut anda, apakah media yang disediakan sekolah atau yang digunakan
Bapak/Ibu guru sudah dirasa cukup memenuhi kebutuhan pembelajaran atau
perlu ditambah?

Sudah cukup.

Apakah terdapat sumber belajar lain ?

Ada. Kami sering ditugasi mencari di Perpus dan Internet.

Apakah sekolah memberikan fasilitas mengenai sumber belajar tersebut?
Ada wifi disekolah dan kami diperbolehkan menggunakan HP untuk
browsing. Jadi hal itu sangat memudahkan kami mengerjakan tugas dari
guru. Perpustakaan kami juga sangat nyaman untuk digunakan.

Apakah Bapak/lbu guru pernah meminta untuk mencari sumber belajar
melalui internet?

Pernah. Misalnya mencari contoh dalam kehidupan sehari-hari yang tidak
ada dibuku.

Bagaimana bentuk dukungan orang tua yang diberikan kepada anda untuk

meningkatkan prestasi?
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o

Orang tua saya selalu memberikan ijin ketika saya mengikuti kegiatan
belajar diluar jam pelajaran, misalnya pada saat kerja kelompok. Selain itu
juga memberikan uang untuk membeli keperluan kerja kel ompok.

Apakah anda mengalami kendala dalam mengikuti pembelajaran?
Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?

Saya sering kebingungan pada saat menyimpulkan materi dan tidak paham
dengan materi tersebut. Saya bertanya kepada teman yang paham dan
kadang saya juga bertanya langsung kepada guru.

Apakah anda mengalami kendala dalam mencari referensi atau sumber
belajar yang lain? Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?
Tidak.

Apakah terdapat pelayanan individual yang diberikan Bapak/Ibu guru?

lya. Pak guru selalu menjelaskan dengan sabar jika ada yang belum saya

pahami, meskipun sudah banyak teman saya yang bertanya.

E. Transkips Data Subjek 5 dari Wawancara

Transkipsi data ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh peneliti pada

Rabu, 25 Maret 2015 yang telah terekam. Transkip ini merupakan hasil pengambilan

data penelitian terhadap Subjek 5 dalam mengikuti pembelgjaran Matematika yang

sesuai dengan implementasi Kurikulum 2013.

-

Tanggal : 25 Maret 2015

Nama Subjek : Thareq Azzara Hamid
Jabatan : Peserta Didik Kelas VII F
Kode Subjek : S5

Kode Pendliti : P

Apakah yang anda ketahui tentang Kurikulum 2013?

Kurikulum 2013 metode pelajaran lebih susah bu, soalnya kan suruh
menemukan konsepny sendiri. Biasanya langsung dijelaskan oleh guru.
Apakah sekolah ini telah menerapkan Kurikulum 2013?
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Sudah bu.

Apakah sekolah pernah melakukan sosialisasi tentang Kurikulum 2013
kepada peserta didik?

Belum.

Apakah Bapak/Ibu guru menjelaskan materi yang akan dipelajari serta cara
penilaian yang akan dilakukan pada awal pembelajaran?

lya.

Apakah Bapak/lbu guru menyampaikan kompetens yang akan dicapai di
awal pembelajaran?

lya, tapi kadang juga tidak.

Bagaimana penyampaian materi pelajaran oleh Bapak/Ibu guru? Apakah
anda dapat menerima dan mengikuti dengan baik?

Cukup jelas dan saya dapat mengikutinya.

Apakah Bapak/Ibu guru menyediakan media pembelajaran (alat peraga, ppt,
LK)?

lya. Kalau alat peraga hampir semua ada di laboratorium, kecuali kayak
penggaris, buku kotak dan busur suruh membawa sendiri. Lembar Kerja
Sswa juga sudah diprintkan oleh pak guru.
Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran (alat peraga, ppt,
LK) ketika mengajar?

Kalau alat peraga jarang, tapi kalau PPT dan LK sering bu.

Apakah Bapak/Ibu guru memanfaatkan Teknologi informatika untuk media
belajar?

lya.

Menurut anda, apakah media yang disediakan sekolah atau yang digunakan
Bapak/Ibu guru sudah dirasa cukup memenuhi kebutuhan pembelajaran atau
perlu ditambah?

Sudah cukup.
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Apakah terdapat sumber belajar lain ?

lyainternet aja sih.

Apakah sekolah memberikan fasilitas mengenai sumber belajar tersebut?

lya dengan adanya wifi disekolah.

Apakah Bapak/Ibu guru pernah meminta untuk mencari sumber belajar
melalui internet?

Pernah.

Bagaimana bentuk dukungan orang tua yang diberikan kepada anda untuk
meningkatkan prestasi?

Perhatian dan keungan itu yang selalu mendukung.

Apakah anda mengalami kendala dalam mengikuti pembelajaran?
Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?

Tidak bu, soalnya kalo saya tidak paham saya langsung tanya kepada pak
guru dan beliau menjelaskan.

Apakah anda mengalami kendala dalam mencari referensi atau sumber
belgjar yang lain? Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?
Tidak.

Apakah terdapat pelayanan individual yang diberikan Bapak/Ibu guru?

lya. Pak guru selalu mengajari dengan sabar meskipum banyak yang
bertanya.

F. Transkips Data Subjek 6 dari Wawancara

Transkipsi data ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh pendliti pada

Jumat, 24 April 2015 yang telah terekam. Transkip ini merupakan hasil pengambilan

data pendlitian terhadap Subjek 6 dalam mengikuti pembelgaran Matematika yang

sesuai dengan implementasi Kurikulum 2013.

Tanggal . 24 April 2015
Nama Subjek : Nada Rahma Salsabila
Jabatan : PesertaDidik KelasVII C
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o

-

-

Kode Subjek : S6

Kode Pendliti : P

Apakah yang anda ketahui tentang Kurikulum 2013?

Kurikulum 2013 itu cara belajarnya lebih susah bu, karena suruh mencari
kesimpulan sendiri. Tapi materinya tidak terlalu banyak.

Apakah sekolah ini telah menerapkan Kurikulum 2013?

lya.

Apakah sekolah pernah melakukan sosialisas tentang Kurikulum 2013
kepada peserta didik?

Tidak pernah. Cuma dikasih tahu cara penilaianya saja oleh guru saat di
kelas.

Apakah Bapak/Ibu guru menjelaskan materi yang akan dipelajari serta cara
penilaian yang akan dilakukan pada awal pembelajaran?

lya tapi hanya pada awal bab pelajaran.

Apakah Bapak/lbu guru menyampaikan kompetens yang akan dicapai di
awal pembelajaran?

Jarang sekali.

Bagaimana penyampaian materi pelajaran oleh Bapak/Ibu guru? Apakah
anda dapat menerima dan mengikuti dengan baik?

Susah bu. Saya tidak bisa mengikuti dengan baik.

Apakah Bapak/Ibu guru menyediakan media pembelajaran (alat peraga, ppt,
LK)?

Kalau menyediakan tidak pernah, Cuma jika butuh kita ke laboratorium.
Apakah Bapak/Ibu guru menggunakan media pembelajaran (alat peraga, ppt,
LK) ketika mengajar?

lya terkadang.

Apakah Bapak/Ibu guru memanfaatkan Teknologi informatika untuk media
belajar?
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Jarang sekali.

Menurut anda, apakah media yang disediakan sekolah atau yang digunakan
Bapak/Ibu guru sudah dirasa cukup memenuhi kebutuhan pembelajaran atau
perlu ditambah?

Cukup.

Apakah terdapat sumber belajar lain ?

lya. Buku —buku lain dan data dari internet.

Apakah sekolah memberikan fasilitas mengenai sumber belajar tersebut?

lya. Dengan adanya per pustakaan dan wifi.

Apakah Bapak/lbu guru pernah meminta untuk mencari sumber belajar
melalui internet?

Pernah.

Bagaimana bentuk dukungan orang tua yang diberikan kepada anda untuk
meningkatkan prestasi?

Orang tua saya mengijinkan saya untuk mengikuti les tambahan di Ibb untuk
meningkatkan kemampuan saya.

Apakah anda mengalami kendala dalam mengikuti pembelajaran?
Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?

lya. Sulit memahami materi yang diberikan oleh guru. Saya bertanya kepada
teman dan saya juga mengikuti les tambahan di lembaga bimbingan belajar.
Apakah anda mengalami kendala dalam mencari referensi atau sumber
belajar yang lain? Bagaimana usaha anda untuk mengatasi hal tersebut?
Tidak.

Apakah terdapat pelayanan individual yang diberikan Bapak/Ibu guru?

Ada. Gurunya mau mengajari jika saya tidak paham. Tapi saya sering

bertanya kepada teman.
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